[bookmark: _Hlk484729941][bookmark: _Hlk511040099]OPTIMASI PENDISTRIBUSIAN PRODUK AMDK ARBAS DENGAN MENGGUNAKAN DISTRIBUTION REQUIREMENT PLANNING BERDASARKAN NILAI BULLWHIP EFFECT


TUGAS AKHIR

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata-1
Pada Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri




[image: Description: UII Warna6.jpg]




Disusun Oleh :
Nama	: Giri adi prakoso
No. Mahasiswa	: 13 522 189




PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
2018
ix

[bookmark: _Toc477849407][bookmark: _Toc473799568][bookmark: _Toc495330720][bookmark: _Toc505893910]
[bookmark: _Toc506450933]HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR
[image: ]

[bookmark: _Toc506450934]SURAT BUKTI PENELITIAN 
[image: ]
[bookmark: _Toc506450935]LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI
[image: ]
[bookmark: _Toc505893911][bookmark: _Toc506450936]LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING
[image: ]
[bookmark: _Toc485164185][bookmark: _Toc488096102][bookmark: _Toc505893912][bookmark: _Toc506450937]HALAMAN PERSEMBAHAN


Alhamdulillahirabbi’alamin
Tugas akhir ini saya persemsembahkan kepada

Kedua orang tua tercinta, Widodo dan Masutik.
Terima kasih atas semua doa, dukungan, motivasi, didikan dan kasih sayang yang sangatlah luar biasa kepada saya selama ini.

Seluruh kakakku yang aku sayangi, Diah Anggraini dan Alliyu Sad Wika Damayanti telah menjadi motivasi bagi saya selama kuliah

Serta  sahabat-sahabat saya dan Keluarga besar Teknik Industri yang telah menemani saya selama tinggal di Yogyakarta 
Terima kasih atas doa dan dukungannya 


MOTTO 


“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.
(QS Al-Insyirah: 6-8)

[image: ]
	

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”.
(QS Al-Baqarah: 152)


“Berangkat penuh keyakinan, Berjalan dengan penuh  keikhlasan. Istiqomah dalam menghadapi cobaan YAKIN, IKHLAS, ISTIQOMAH”
(Giri adi Prakoso)


[bookmark: _Toc485164187][bookmark: _Toc488096104][bookmark: _Toc505893914][bookmark: _Toc506450939][image: BISM-2]KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr.Wb

Segala Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan  segala rahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini guna memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik Industri pada Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia. 
	Sebagai manusia tentunya penulis tidak lepas dari kesalahan dan khilaf. Maka dari itu penulis sangat terbuka untuk kritik dan saran yang membangun dalam penulisan skripsi ini sebagai perbaikan yang mendekati kesempurnaan. Penulis sangat berharap penelitian ini bisa bermanfaat untuk penulis sendiri, program studi Teknik Industri UII, mahasiswa, dan masyarakat luas.
	Pada lembaran ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang dalam kepada:
1. Bapak Dr. Drs. Imam Djati Widodo, M.Eng.Sc. selaku Dekan Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia.
2. Bapak Yuli Agusti Rochman ST., M.Eng. selaku Ketua Prodi Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
3. Ibu Elisa Kusrini ST.,MT. selaku dosen pembimbing yang dengan ikhlas mentransfer segala ilmu dan waktu yang disempatkan untuk membimbing hingga kerja praktik ini terleselesaikan.
4. Ibu Tri Cahyani Budiarti selaku Plant manager  dan mbak Mei selaku administrasi  di CV Telaga Mulya AMDK ARBAS
5. Kedua orang tua Widodo dan Masutik, terima kasih atas didikannya, semangat masa lalu yang setiap hari tumbuh hingga sekarang, kasih sayang, motivasi, kenangan, dan do’a yang terpanjatkan. Semoga Bapak dan Ibu mendapatkan tempat yang paling indah dan derajat paling tinggi disisi Allah SWT, aamiin.
6. Seluruh Sahabat dan teman – teman industri 2013 serta rekan – rekan berlembaga baik dari LEM FTI, HMI Komisariat FTI UII,  LEM UII dan DPM FTI UII terima kasih untuk perjuangan kita sejak awal, semangat, dan suka duka yang kita alami bersama.
Semoga Allah mengganti segala kebaikan dengan sesuatu yang lebih baik dan berlipat ganda. Aamiin. Akhir kata, jazakumullah khairan katsiira.



								       Yogyakarta,15 Feb 2018



Giri Adi Prakoso




[bookmark: _Toc505893915][bookmark: _Toc506450940]ABSTRAK
CV Telaga Mulya adalah salah satu pabrik sekaligus distributor yang memproduksi air minum mineral dalam kemasan dengan merk ARBAS.Pproduk yang diproduksi dan didistribusikan perusahaan ialah produk air minum dalam kemasan varian 120 ml, 240 ml, 600 ml dan 19 L . Permintaan produk yang meningkat dan kurangnya persediaan pada perusahaan menyebabkan terjadinya fenomena bullwhip effect ,yaitu terjadi fluktuasi antara order dan demand .
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengendalikan persediaan secara optimal dengan metode Distribution Requirement planning dan melakukan pengukuran bullwhip effect. Sampel penelitian ini adalah lima ritel yang dipilih berdasarkan kriteria – kriteria yang ditentukan oleh peneliti ( purposive sampling ) ,Ritel yang terpilih yaitu ritel Asli ,ritel Kharisma , ritel Tirta Jaya, ritel Padma dan ritel UD Welsa .Pada perhitungan Bullwhip effect diketahui dari ke lima tersebut empat diantaranya mengalami bullwhip effect .Dalam menghitung dan menentukan rencana penjualan dengan menggunakan empat metode peramalan. Selanjutnya membandingkan total biaya yang dikeluarkan pada perhitungan DRP dengan ketiga metode yang digunakan adalah Lot for lot ( LFL ), Least Unit Cost ( LUC ), dan Economic Order Quantity ( EOQ ) .
Dari ketiga metode pengujian DRP dengan total biaya terendah akan dipilih menjadi inputan dalam penyusunan rencana pemesanan. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa seluruh pendistribusian produk AMDK air niberal ARBAS 120 ml, 240 ml, 600 ml, & 19 Lterhadap lima ritel ( ritel Asli, Kharisma , Padma, dan ritel Welsa ) menggunakan least Unit Cost yang merupakan lot size dengan biaya terkecil .

Kata kunci : Bullwhip effect , persediaan dan Distribution Requiremt Planning.
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1.1. [bookmark: _Toc506450946]Latar Belakang
Persediaan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kegiatan pemasaran dan pengaruhya sangat besar bagi perusahaan karena dengan adanya perencanaan dan pengaruh persediaan yang baik maka perusahaan tidak perlu merasa khawatir mengenai persediaan untuk memenuhi kebutuhan permintaan konsumen .Sehingga besar kecilnya keuntungan perusahaan juga dipengaruhi oleh jumlah persediaan produk yang digunakan untuk memenuhi permintaan konsumen . Oleh karena itu perusahaan harus merencanakan dengan baik kebutuhan akan permintaan konsumen melalui pendistribusian produk yang baik dengan penyediaan produk yang sesuai dan juga terkadang perusahaan sering mengalami permintaan yang fluktuatif juga dari beberapa jenis barang, sedangkan permintaan dari konsumen ke outlet masih stabil , ini dinamakan dengan fenomena bullwhip effect dimana terjadi fluktuasi permintaan dari hulu ke hilir . Jika perusahaan tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumen maka perusahaan tidak bisa mendapatkan profit  yang maksimal ditambah lagi kepercayaan dari konsumen ke perusahaan jadi berkurang. Disamping itu  jika pada perusahaan terjadi kelebihan stock persediaan maka akan terjadi pembengkakan pada biaya penyimpanan disertai kualitas produk yang berkurang akibat penyimpanan dalam waktu yang lama. Untuk itu perencanaan persediaan harus dikelola dengan baik dan optimal dan dalam hal ini kita dapat menggunakan metode Distribution Requirement Planning ( DRP ) dan pengurangan terjadinya bullwhip effect. 
CV Telaga Mulya adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi dan distribusi air minum mineral dalam kemasan dengan merek ARBAS ( air bersih asal sleman ) . CV Telaga Mulya beralamat di Donoharjo, Ngaglik – Sleman,Yogyakarta. Dalam pendistribusian produknya ,terjadi beberapa kesalahan antara lain adanya  kesalahan dari interpretasi data permintaan ditiap – tiap rantai distribusi dan kesalahan informasi yang diterima. Kesalahan ini terjadi karena fluktuasi permintaan yang semakin besar pada bagian hulu dibandingkan bagian hilir yang dinamakan dengan fenomena bullwhip effect ( mada’burung,2011 ). Jumlah permintaan yang diterima oleh perusaahaan dari tiap – tiap ritel berbeda dengan jumlah yang dibutuhkan oleh pasar atau konsumen , 
Untuk menghindari adanya simpangan antara persediaan yang ada dan permintaan maka dapat menggunakan Distribution Requirement Planning ( DRP ). Dengan menggunakan DRP perusahaan dapat mengetahui kapan dan berapa banyak barang harus dikirim . sehingga fluktuatif permintaan dapat diminimalisir .DRP menyediakan informasi yang dibutuhkan distribusi dan manajemen manufaktur mengefektifkan alokasi persediaan dan kapasitas produksi sehingga pelayanan terhadap konsumen dapat ditingkatkan dan biaya penyimpanan persediaan dapat dikurangi ( Richard J Tersine,1998  ).
Dengan landasan inilah penulis mencoba mengambil dan menjadikan objek dalam penulisan Tugas Akhir dengan judul “ OPTIMASI PENDISTRIBUSIAN PRODUK AMDK ARBAS DENGAN MENGGUNAKAN DISTRIBUTION REQUIRMENT PLANNING BERDASARKAN NILAI BULLWHIP EFFECT.

1.2. [bookmark: _Toc506450947]Rumusan Masalah

1. Berapa besar nilai bullwhip effect yang dialami CV Telaga Mulya ?
2. Faktor – faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya bullwhip effect pada CV Telaga Mulya?
3. Bagaimana kebijakan rencana pemesanan yang optimal dengan menggunakan sitem Distribution Requirement Planning ?



1.3. [bookmark: _Toc506450948]Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui nilai bullwhip effect yang terjadi pada CV Telaga Mulya
2. Mengidentfikasi faktor – faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya bullwhip effect pada supply chain CV Telaga Mulya .
3. Memberikan solusi rencana pemesanan yang optimal dengan menggunakan sistem Distribution Requirement Planning ?

1.4. [bookmark: _Toc506450949]Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus maka batasa masalah pada penelitian ini, antara lain :
1. Data yang digunakan adalah data periode Oktober 2016 – September 2017
2. Untuk metode Analisa bullwhip effect yang diggunakan adalah metode perhitungan standar deviasi yang digunakan dalam perhitungan statistika.
3. Data yang diggunakan adalah data permintaan data penjualan di level retail selama 12 bulan.
4. Tidak dilakukan perhitungan mengenai biaya produksi, biaya pembelian bahan baku dan keuntungan dari bisnis perusahaan.

1.5. [bookmark: _Toc506450950]Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang didapatkan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui bagaimana Analisa bullwhip effect terhadap permintaan retail terhadap perusahaan.
2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan peramalan dan permintaan untuk tahun yang akan datang.
3. Kebijakan rencana pemesanan yang optimal dengan biaya terendah berdasarkan perhitungan Distribution Requirement Planning.

1.6. [bookmark: _Toc506450951]Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I	 PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk496281536]Bab ini akan menguraikan secara singkat mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang kajian deduktif dan induktif yang menjadi landasan dalam penelitian. Pada bab ini juga menjelaskan mengenai konsep dan prinsip dasar yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan uraian tentang kerangka dan bagan alur penelitian, teknik yang di lakukan, dan data yang akan dikaji serta cara analisis yang akan di pakai.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bab ini berisi tentang data yang di peroleh selama penelitian dan bagaimana mengelolah data tersebut sesuai dengan metode yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan. 
BAB V PEMBAHASAN
Pada bab ini memamparkan tentang hasil yang diperoleh dalam penelitian dan kesesuaian hasil dengan tujuan penelitian sehingga dapat menghasilkan sebuah rekomendasi.
BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab terakhir disajikan kesimpulan terhadap analisis yang dibuat dan rekomendasi atau saran-saran atas hasil yang di capai dan juga saran yang diajukan peneliti untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisikan tentang sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini, baik itu berupa jurnal, buku, kutipan-kutipan dari internet ataupun dari sumber-sumber yang lainnya.


LAMPIRAN
Lampiran berisikan kelengkapan alat dan hal lain yang perlu dilampirkan atau ditunjukkan untuk memperjelas uraian dalam penelitian.





[bookmark: _Toc506450952]BAB II 
[bookmark: _Toc505897607][bookmark: _Toc506074012][bookmark: _Toc506449728][bookmark: _Toc506450953]KAJIAN PUSTAKA
2.1. [bookmark: _Toc506450954]Kajian Induktif
Linda Susanti ( 2012 ) meneiliti mengenai pengukuran bullwhip effect dalam tingakatan tertentu dapat menentukan agregasi data yang dapat mengurangi bullwhip effect dan memperbaiki operasi perusahaan .dari pengolahan data dan analisa diperoleh hasil bahwa terjadi bullwhip effect pada sebagian varian produk yaitu aqua 240 ML dan Aqua 600 ML. Penyebab terjadinya fenomena bullwhip effect pada perusahaan ialah ketidaklancaran sistem pemesanan dan sistem pendistribusian produk dalam jaringan supply chain tersebut.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Suseno & Ikatrinasari (2015) yang berusaha untuk mengendalikan persediaan secara optimal dengan metode Distribusi Resource Planning (DRP) dan melakukan pengukuran nilai bullwhip effect. Sampel penelitian adalah dua cabang utama dari 56 cabang PT.MNJ, dengan dua produk utama yaitu Paramex dan Konicare 125 ml. Penelitian ini menghitung dan menentukan rencana penjualan dengan menggunakan empat metode peramalan eksponensial. Selanjutnya, dilakukan perencanaan persediaan dengan metode DRP untuk menghasilkan kapan dan berapa banyak barang yang didistribusi ke cabang penjualan dengan biaya terendah. Penelitian ini juga membahas hasil perhitungan bullwhip effect selama 3 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan DRP dapat menurunkan nilai bullwhip effect baik untuk cabang Jakarta maupun Solo.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Wang dan He ( 2011 ) menganalisa berbagai penyebab dari bullwhip effect dan melakukan tindakan untuk mengatasi bullwhip effect  . Adapun tindakan yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi membangun mekanisma berbagai informasi , koordinasi pembagian informasi tentang pengalokasian keuntungan , menetapkan sekumpulan strategi dan memperkuat kepercayaan kerjasama , menguatkan manajemen persediaan serta pengurangan lead time dalam Supply chain . kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa untuk menghilangkan pengaruh lanjut bullwhip effect , harus melakukan inovasi manajemen tanpa henti.

Dari berbagai penelitian yang telah disebutkan diatas mengenai penelitian tentang bullwhip effect, Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya diantaranya adalah objek penelitian, input dan juga metode penelitian. Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah permintaan dan penjualan produk AMDK ARBAS pada salah satu level di supply chain yakni di level retail. Dengan CV Telaga Mulya yang bertindak sebagai produsen sekaligus distributor. Input yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data kuantitatif permintaan dan penjualan produk CV Telaga Mulya pada periode tertentu. Dari data tersebut akan digunakan untuk melakukan perhitungan mengenai nilai bullwhip effect yang terjadi,dari nilai bullwhip effect tersebut akan diindentifikasi penyebab – penyebabnya menggunakan analisis 5W 1H dan fishbone diagram .kemudian dari penyebab – penyebab tersebut menjadi pertimbangan dalam menagani masalah yang ada.

2.2. [bookmark: _Toc506450955]Supply chain management
Supply  Chain  Management adalah suatu sistem tempat organisasi menyalurkan barang produksi dan jasanya  kepada  para  pelanggannya.  dari  berbagai  organisasi  yang  saling  berhubungan  yang  mempunyai tujuan  yang  sama,  yaitu  sebaik  mungkin  menyelenggarakan  pengadaan  atau penyaluran barang tersebut. Konsep dari supply chain management adalah untuk mencapai optimalisasi kinerja pada sebuah perusahaan agar mampu memberikan service level yang tinggi dalam memenuhi permintaan konsumen (Anwar.,S,2012). Dalam penerapan supply chain management  perusahaan-perusahaan diharuskan mampu memenuhi kepuasan pelanggan, mengembangkan produk tepat waktu, mengeluarkan biaya yang rendah dalam bidang persediaan dan penyerahan produk, mengelola industri secara cermat dan fleksibel.

Definisi oleh the Council of Logistics Management: "Supply Chain Mangement is the systematic, strategic coordination of the traditional business functions within a particular company and across businesses within the supply chain for the purpose of improving the long-term performance of the individual company and the supply chain as a whole". Sebuah supply chain merujuk kepada jaringan yang rumit dari hubungan di mana organisasi mempertahankan dengan rekan bisnisnya untuk mendapatkan sumber produksi dalam menyampaikan kepada konsumen. Tujuan yang hendak dicapai dari setiap supply chain adalah untuk memaksimalkan nilai yang dihasilkan secara keseluruhan . Supply chain yang terintegrasi akan meningkatkan keseluruhan nilai yang dihasilkan oleh supply chain tersebut.
Perusahaan yang berada dalam supply chain pada intinya memuaskan konsumen dengan bekerja sama membuat produk yang murah, mengirimkan tepat waktu dan dengan kualitas yang bagus. Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam sebuah manajemen rantai pasok (supply chain management)adalah kecepatan, kepercayaan,efektivitas biaya, dan fleksibilitas dalam memenuhi kebutuhan konsumen (Janvier & James, 2012).  Ukuran performansi Supply Chain Management, meliputi:

1. Kualitas (tingkat kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan, ketepatan pengiriman)
2. Waktu (total replenishment time, business cycle time)
3.  Biaya (total delivered cost, efisiensi nilai tambah)
4. Fleksibilitas (jumlah dan spesifikasi) 

Pada suatu supply chain biasanya ada 3 macam aliran yang harus dikelola. Pertama  adalah  aliran  barang  yang  mengalir  dari  hulu  (upstream)  ke  hilir (downstream).  Contohnya  adalah  bahan  baku  yang  dikirim  dari  supplier  ke pabrik. Setelah produk selesai diproduksi, mereka dikirim ke distributor, lalu ke retailer,  kemudian  ke  pemakai  akhir.  Yang  kedua  adalah  aliran  uang  dan sejenisnya yang mengalir dari hilir ke hulu. Yang ketiga adalah aliran informasi yang  bisa  terjadi  dari  hulu  ke  hilir  ataupun  sebaliknya.  Informasi  tentang ketersediaan   kapasitas   produksi   yang   dimiliki   oleh   supplier   juga   sering dibutuhkan oleh pabrik. Informasi tentang status pengiriman bahan baku sering dibutuhkan oleh perusahaan yang mengirim maupun yang akan menerima. Supply Chain Management juga bisa diartikan jaringan organisasi yang menyangkut hubungan ke hulu (upstream) dan ke hilir (downstream), dalam proses yang berbeda dan menghasilkan nilai dalam bentuk barang/jasa di tangan pelanggan terakhir (ultimate customer/end user).

2.3. [bookmark: _Toc506450956]Bullwhip effect
Bullwhip effect dapat diartikan secara sederhana adalah terjadinya permintaan yang relatif stabil di tingkat konsumen tetapi jumlah permintaan tersebut menjadi fluktuatif di bagian hulu supply chain karena adanya kebiasan aliran informasi. Bullwhip effect memebrikan dampak yang besar terhadp entitas di dalam supply chain meliputi retailer, distributor warehouse, market warehouse, Manufacturer warehouse dan plant warehouse (Cao et al., 2014). Kebiasan informasi menimbulkan kekacauan di rantai supply. Mulai dari supplier, manufacturer, distributors, Wholesaler, retailer dan sudah barang tentu konsumen yang akan menanggung akibatnya dalam bentuk biaya tinggi ataupun tidak tersedianya barang. Perusahaan dapat mengurangi ketidakpastian informasi dengan cara melakukan sharing information secara lengkap yang berkaitan dengan permintaan konsumen (Al Sudairi et al., 2012).  Adanya variabilitas permintaan cenderung meningkatkan terjadinya bullwhip effect, yang dapat menyebabkan terjadinya stockout, service level rendah, serta biaya transportasi yang tinggi (Shaban et al., 2015)

2.3.1 [bookmark: _Toc506450957]Bullwhip effect dalam supply chain
Pemakaian istilah “ Bullwhip Effect “ pertama     kali diperkenalkan oleh perusahaan Procter dan Gamble ( P & G ) pada permintaan popok bayi “ Pampers “ yang mengalami amplifikasi permintaan, dimana tingkat konsumsi  “ Pampers “ berjalan konstan tetapi P&G menemukan bahwa di distributor tingkat permintaan produk tersebut mengalami perubahan yang sangat cepat. Bullwhip effect adalah suatu fenomena dimana permintaan kepada supplier memiliki variansi yang besar dari pada penjualan yang dilakukan kepada buyer dan terjadi distorsi kepada level supply chain yang lebih tinggi ( Christer Carlsson dan Robbert Fuller, 2001) , Jadi dapat didefinisikan bahwa Bullwhip effect sebagai peningkatan variabilitas permintaan yang terjadi pada setiap level supply chain  sebagai akibat adanya distorsi informasi Dalam situasi ini perusahaan tidak mempunyai informasi permintaan yang akurat ( lee etal, 1997 ). Handfield dan Nichols ( 2002 ) menyatakan bahwa informasi yang tidak akurat atau informasi yang tidak terdistorsi pada setiap level supply chain dari bawah ke atas dapat menimbulkan beberapa masalh penting, diantaranya :

1.  Persediaan yang berlebihan 

2. Hilangnya pendapatan 

3. Turunya tingkat kepuasan konsumen customer

4. Pengiriman yang tidak efektif

5. Kesalahan dalam Penjadwalan produksi 

6. Penggunaan sumber daya yang tidak efisien

Ada banyak hal yang bisa menyebabkan terjadinya bullwhip effect ini. Dalam hal ini menurut ( lee etal, 1997 )  penyebab utama dari bullwhip effect yaitu
a. Demand Forecast Updating

Hal ini mengakibatkan peramalan permintaan yang kita buat juga jarang sekali akurat. Peramalan diperlukan perusahaan untuk membuat keputusan jangka panjang, jangka menengah ataupun jangka pendek. Untuk mengakomodasi informasi terbaru ke dalam peramalan, setiap saat perrusahaan perlu untuk melakukan pemnbaharuan (updating) terhadap peramalan tersebut. Pembaharuan ramalan permintaan mempengaruhi tingkat akurasi peramalan karena perusahaan mengetahui informasi terbaru terkait permintaan pelanggan dan situasi pasar yang sebenarnya.

b. Order Batching

Batch ordering  ialah penumpukan sejumlah order yang jumlahnya relatif kecil, kemudian sekumpulan order tersebut diberikan ke pemasoknya setelah beberapa waktu. Akibatnya adalah adanya pemesanan besar-besaran pada suatu waktu dan tidak adanya pemesanan pada periode tertentu. Pola pemesanan yang terjadi akan sangat berfluktuasi tinggi,sehingga juga akan  mengakibatkan meningkatnya variabilitas dalam supply chain.

Pada saat inventory pada perusahaan sudah menurun, maka perusahaan biasanya tidak langsung memesan barang, ini dikarenakan perusahaan memesan berdasar order batching atau akumulasi permintaan sebelum memesan pada supplier. Order Batching ini dapat memicu bullwhip effect  karena permintaan pelanggan akhir yang relatif stabil dari hari ke hari akan berubah menjadi order mingguan atau order dua mingguan dari ritel sehingga pusat distribusi akan menerima order yang lebih fluktuatif dibandingkan permintaan yang dihadapi ritel. 

c. Fluktuasi Harga

Manufaktur dan distributor biasanya membuat promosi secara periodikal, sehingga membuat pembeli melakukan permintaan menjadi lebih banyak dari yang sebenarnya dibutuhkan. Promosi semacam ini dapat membuat supply chain menjadi terancam, ini dikarenakan pembeli akan memesan lebih banyak dari yang dibutuhkan ketika sedang ada promosi dan ketika harga menjadi normal maka tidak ada pembelian karena customer masih memiliki stock barang. Ketika adanya promosi, ritel atau toko akan melakukan Forward buying (membeli lebih awal) . Forward buying yang dilakukan ritel sebagai respon terhadap penurunan harga mengakibatkan angka penjualan meningkat akibatnya distributor akan memesan dalam jumlah yang besar ke pabrik. Pabrik merespon dengan meningkatkan produksi dan memesan ke pemasok untuk mengantisipasi terjadinya kekurangan bahan baku.

d. Rationing and Shortage Gaming

Rationing and shortage gaming  adalah suatu kondisi dimana permintaan lebih tinggi dari persediaan, penjual sering melakukan rationing yaitu hanya memenuhi seratus persen pesanan pelanggan , namun hanya sekian persen dari volume yang dipesan. Mengetahui bahwa permintaan mereka sering tidak dipenuhi sepenuhnya, banyak pelanggan yang berupaya membesarkan ukuran pemesanan mereka. Pada saat salah satu rantai dari supply chain management ada yang melakukan “permainan” yang mengakibatkan pabrik tidak mengetahui permintaan pasar yang sebenarnya sehingga terjadi kekurangan atau kelebihan stock di pasaran yang mengakibatkan kekacauan di downstream, atau ada salah satu mata rantai yang melakukan penimbunan barang dan menimbulkan kekacauan di mata rantai SCM, sehingga permintaan meningkat dari downstream. 

2.3.2 [bookmark: _Toc506450958]Cara mengurangi bullwhip effect
Levi et al. (2008) memberikan beberapa solusi praktis dalam mengurangi bullwhip efffect ini : 

a. Mengurangi Ketidakpastian

Bullwhip effect terjadi karena ketidakpastian (informasi) yang cukup tinggi.  Ketidakpastian informasi dapat dikurangi dengan melakukan sentralisasi sistem manajemen informasi persediaan dalam sistem rantai pasok.  Sentralisasi saluran pemasaran dan distribusi akan memudahkan dalam melakukan peramalan persediaan. Persediaan yang berlebih (excess stock) di suatu gudang lokasi saluran distribusi tertentu akan segera dipindahkan ke gudang lokasi saluran distribusi lain yang mengalami kekurangan persediaan (shortage). Sayangnya, sentralisasi sistem manajemen informasi persediaan harus dibayar (trade-off) dengan menurunnya efektivitas sistem rantai pasok.  Sentralisasi saluran pemasaran dan distribusi akan mendorong kelambatan dalam merespon kebutuhan konsumen, karena keputusan bisnis terpusat.

b. Mengurangi Variabilitas

Pengurangan bullwhip effect dilakukan dengan cara mengurangi variabilitas yang inherent dalam proses permintaan konsumen. Contoh aplikasi adalah menerapkan program “everyday low pricing”.  Alih-alih menerapkan promosi melalui diskon harga, toko pengecer menerapkan program everyday low pricing ini untuk menciptakan harga yang stabil, sehingga tidak akan menghadapi panic order atau rush order dari konsumen yang berperilaku membeli banyak pada program diskon. Dengan harga yang stabil akan berimplikasi pada permintaan barang dari konsumen yang relatif stabil, yang akan mengurangi variabilitas.

c. Mengurangi Lead Time

Lead time dapat dikurangi dengan menerapkan sistem informasi yang terintegrasi dalam proses tahapan rantai pasok. Contoh aplikasi adalah menerapakan sistem EDI (Electronic Data Interchange), yang menyediakan pertukaran data secara realtime atas setiap proses pergerakan barang dari pemasok ke pabrikan sampai ke konsumen akhir.

d. Kerja sama strategik

Bullwhip effect dapat dikurangi dengan cara membangun kerjasama strategi antar pihak dalam setiap rantai pasok.  Kerja sama dengan pemasok melalui berbagai bentuk supply contract seperti vendor managed inventory (VMI), dimana pabrikan mengelola persediaan berdasarkan tingkat persediaan produk di toko pengecer, oleh karena itu pabrikan selanjutnya menentukan tingkat persediaan yang disimpan di gudang pabrikan dan berapa persediaan yang harus dikirim ke toko pengecer setiap periode.  Dengan demikian dalam VMI, pabrikan tidak mendasarkan pada pesanan permintaan persediaan dari toko pengecer, melainkan penentuan persediaan disesuaikan dengan tingkat persediaan yang ada di toko pengecer, tanpa harus menunggu permintaan pesananan persediaan dari toko pengecer.

2.3.3 [bookmark: _Toc506450959]Mengukur Bullwhip effect
Fransoo dan Wouters (2000) mengusulkan ukuran bullwhip effect di suatu eselon supply chain sebagai perbandingan antara koefisien variansi dari order yang di ciptakan dan koefisien variansi dari permintaan yang diterima oleh eselon yang bersangkutan. Secara sistematis bisa diformulasikan sebagai berikut.


	(2-1)

	(2-2)

	(2-3)

Dimana :
ω	: Koefisien variabilitas ( nilai bullwhip effect )
σ	: standar deviasi
Din 	: Total permintaan
Dout 	: Total penjualan
Cout : Var (Q) 	: Variabilitas penjualan
Cin : Var (D) 	: Variabilitas permintaa
L 	: Lead time
P 	: Periode pengamatan
(Sumber : Franso dan Wouters 2000)

2.4. [bookmark: _Toc506450960]Fishbone Diagram
Fishbone diagram ( diagram tulang ikan – Karena bentuknya seperti tulang ikan ) sering juga disebut Cause and Effect Diagram atau Ishikawa Diagram diperkenalkan oleh Dr.Kaoru Ishikawa, seorang ahli pengendalian kualitas dari jepang ,sebgai satu dari tujuh alat kualitas dasar ( 7 basic quality tools ) .
Fishbone diagram akan mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari satu efej atau masalah,dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi brainstorming. Masalah akan dipecah menjadi sejumlah kategori yang berkaitan, mencakup manusia, material , mesin, prosedur, kebijakan dan sebagainya .Setiap kategori mempunyai sebab – sebab yang perlu diuraikan melalui sesi brainstorming.
[image: ]
[bookmark: _Toc506034469]Gambar 2. 1 Fishbone Diagram
Dalam pembuatan diagram ini diperlukan analisi sebab akibat yang tepat . Bagaiman memahami suatu penyebab masalah dan dimana meletakannya menjadi hal yang penting . Dengan begitu, Ketika terjadi suatu masalah , bisa dengan tepat menganalisis akar permasalahan yang tepat dan akurat dengan mengandalkan diagram ini.


2.5. [bookmark: _Toc506450961]Forecasting
Menurut Taylor III ( 2005 ) terdapat pola data dan kecenderungan . pola pola data yang ada ialah :
a. Trend / kecendrungan ( T )
Trend merupakan sifat dari permintaan di masa lalu terhadap waktu terjadinya ,apakah permintaan tersebut cenderung naik,turun atau konstan
[image: ]
[bookmark: _Toc506034470]Gambar 2. 2 Pola data Trend
b. Siklus / cycle ( C )
Permintaan suatu produk dapat memiliki siklus yang berulang secara periodic , biasanya lebih dari satu tahun,sehingga pola ini tidak terlalu dimasukkan dalam peramalan jangka pendek . Pola ini amat berguna unutk peramalan jangka menengah dan jangka panjang.

[image: ]
[bookmark: _Toc506034471]Gambar 2. 3 Pola data siklus

c. Pola Musiman /season  ( S )
Fluktuasi permintaan suatu produk dapat naik di sekitar garis trend dan biasanya berulang setiap tahun .pola ini biasanya disebabkan oleh faktor cuaca , musim libur panjang dan hari keagamaan yang akan berulang secara periodic setiap tahunnya .
[image: ]
[bookmark: _Toc506034472]Gambar 2. 4 Pola data musiman
d. Variasi  acak / random ( R )
Pola data ini terjadi jika data berfluktuasi di sekitar rata – rata secara acak tanpa membentuk pola yang jelas seperti pola musiman ,trend , ataupun siklus vairasi acak ini diperluukan dalam rangka menentukan persediaan pengaman unutk mengantisipasi ke kurangan persediaan bila terjadi lonjakan permintaan

[image: ]
[bookmark: _Toc506034473]Gambar 2. 5  Pola data random

2.6. [bookmark: _Toc506450962]Distribusi
Pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen , sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan  ( jenis, jumlah ,harga , tempat dan saat dibutuhkan  ) .

2.7. [bookmark: _Toc506450963]Saluran Dsitribusi 
Saluran dsitribusi adalah organisasi – organisasi yang saling tergantung yang tercangkup dalam proses yang membuat produk atau jasa menjadi tersedia untuk digunakan atau dikonsumsi.( Kotler dan Keller ,2010 p49 )
Di antara produsen dan pemakai terdapat saluran distribusi , sekumpulan perantara distribusi yang melakukakan berbagai fungsi dan menyandang berbagai nama, antara lain :


a. Pedagang 
Perantara yang membeli , mengambil alih hak dan menjual kembali barang dagangan itu .
b. Agen
Perantara yang mencari pelanggan dan dapat bernegosiasi atas nama produses tetapi tidak memiliki hak atas barang itu . 
c. Fasilitator
Membantu proses distribusi namun tidak memiliki ha katas barang , tidak menegosiasikan pembelian ataupun penjualan.
Berdasarkan pendapat – pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa saluran distribusi adalah suatu sistem yang aktivitasnya menyalurkan barang atau jasa dari pihak produsen kepada pihak kosnumen , para pemakai perorangan , atau pemakai industry.

2.8. [bookmark: _Toc506450964]Fungsi saluran distribusi
Sebuah saluran distribusi melakukan tugas memindahkan barang dari produsen ke konsumen . Hal itu mengatasi kesenjangan waktu , tempat dan kepemilikan yang memisahakan barang dan jasa dari orang – orang yang membutuhkannya . Berdasarkan Kotler ( 2002 : 5 ) fungsi utama dari saluran distribusi antara lain :
1. Mengumpulkan informasi mengenai pelanggan , pesaing , serta pelaku dan kekuatan lain yang ada saat ini maupun yang potensial dalam lingkungan distribusi
2. Mengembangkan dan menyebarkan komunikasi persuasif untuk merangsang pembelian.
3. Mencapai persetujuan akhir mengenai harga dan syarat lain sehingga transfer kepemilikan dapat dilakukan
4. Melakukan pemesanan ke perusahaan.
5. Memperoleh dana untuk membiayai persediaan pada berbagai level distribusi .
6. Menanggung resiko yang berhubungan dengan pelaksanaan fungsi saluran distribusi tersebut.


2.9. [bookmark: _Toc506450965]Distribution requirement planning ( DRP )
DRP merupakan suatu rencana kebutuhan distribusi produk yang dilakukan dari pihak produsen kepada konsumen atau juga pihak distributor kepada pengecer.persediaan produk oleh banyak perusahaan dianggap sangat perlu , karena adanya fluktuasi permintaan sehingga menyebabkan kehilangan penjualan. Salah satu cara dapat meneyelesaikan masalah pengendalian persediaan adalah perencanaan kebutuhan distribusi atau dikenal dengan distribusi requirement planning  (DRP) . DRP menyediakan informasi yang dibutuhkan distribusi dan manajemen manufaktur untuk mengekfektifkan alokasi persediaan dan kapasitas produksi sehingga pelayanan terhadap konsumen dapat ditingkatkan dan biaya penyimpanan persediaan dapat dikurangi  ( Richard J Tersine,1998 )

DRP dalam saluran distribusi fisik menawarkan sebuah alternative dengan beberapa keuntungan disbanding dengan metode tradisional  “ pull system “ keuntungan – keuntungan tersebut adalah :

1. Adanya semacam information base yang dibuat untuk saluran produksi / logistic , hal ini memungkinkan perencanaa pada setiap saluran.
2. Konsep DRP kompatibel dengan penggunaan MRP di pabrik . sejak DRP menunjukan perencanaa pengiriman yang akan datang pengembalian keputusan dibantu dengan perencanaan kapasitas, transportasi , penjadwalan kendaraan dan pemenuhan pesanan Gudang . peningkatan fleksibelitas dan perbaikan kemampuan bereaksi pada perubahan juga dijadikan pertimbangan.
3. Pada saat mengembangkan sebuah penjadwalan semua sumber permintaan dapat dipersatukan , tidak hanya diramalakan.
4. Apabila system ROP/EOQ secara umum mengatur individual items dari berbagai macam Gudang yang tidak saling berhubungan ( independent ) DRP dapat mengaturnya semacam terpadu.

Konsep DRP merupakan turunan dari system MRP yang diterapkan untuk permasalahan distribusi Bill of Material ( BOM ) yang digunakan MRP yang diterapkan untuk permasalahan distribusi Bill of Material pada jaringan distribusi. DRP menggunakan logika Time Phased Order Point ( TPOP ) untuk menentukan kebutuhan pengisian jaringan , dimana MRP menggunakan logika Time Phased pada sub – assembly dan komponen produk pada jaringan BOM proses manufaktur ,DRP adalah proses implosion  dari tingkat terbawah jaringan menuju pusat distribusi akan menjadi masukan berupa MPS ( Master production Scheduling ) yang selanjutnya akan digunakan dalam MRP .
Namun demikian konsep DRP ini dapat digabungakan dengan konsep MRP untuk tahap manufakturnya . diamana keluaran atau hasil akhir kebutuhan dari sistem distribusi secara keseluruhan . yang tercermin dari pada kebutuhan produk dari pusat distribusi akan menjadi masukan berupa MPS  ( master Production Scheduling ) yang selanjutnya akan digunakan dalam MRP .
Kunci keberhasilan sistem DRP ini terletak pada kemampuan perusahaan untuk melakukan peramalan yang akurat terhadap kebutuhan produksinya, penentuan lead time yang tepat dari pusat distribusi dan penentuan jumlah produk yang dipesan dari rencana kebutuhan dimana yang akan datang . pada akhirnya akan menekan persediaan produk secara total dan menjaga service dari jaringan distribusi secara menyeluruh .Proses distribusi dapat diilustrasikan dimana pengecer memesan dan sub distributor , dan sub distributor mengirim pesanan ke distributor .Didalam sistem distribusi terdapat alur keterkaitan  antar distributor , sub distributor dan pengecer sehingga masing – masing diberikan kebebasan untuk melakukan peramalan tentang kebutuhan produk yang dijual ( Richard J Tersine ,1994 )Dalam perekonomian sekarang ini sebagian besar produsen tidak langsung menjual produknya kepada pemakai akhir melainkan melalui perantara pemasaran jaringan pemasaran sangat penting dalam penyebaran produk karena dengan adanya jaringan pemasaran maka barang dapat tersedia secara luas dan mudah diperoleh konsumen.
Untuk merencanakan kebutuhan distribusi melalui tahapan – tahapan sebagai berikut ( Richard J Tersine , 1994 )
1. Tahap peramalan penjualan pada tahap ini perusahaan mencoba untuk meramalkan penjualan disetiap pengecer untuk beberapa periode mendatang dengan menggunakan metode peramalan
2. Tahap penentuan rencana induk penjualan pada tahap ini perusahaan membuat rencana induk penjualan untuk periode tetentu , dimana setiap periode telah diketahui produk yang akan dijual.
3. Tahap rencana pemenuhan kebutuhan pada tahap ini perusahaan menentukan kapan produk yang akan dibutuhkan harus disiapkan dan berapa jumlahnya
4. Tahap rencana pemesanan pada tahap ini distributor akan memesan kebutuhan sesuai dengan kebutuhannya kepada produsen

2.10. [bookmark: _Toc506450966]Masukan Perencanaan kebutuhan Distribusi
Masukan untuk kebutuhan distribusi antara lain  ( Richard J Tersine ,1994 )
1. Catatan persediaan mencakup informasi persediaan yang dimiliki, lead time, rencana kedatangan barang ukuran pemesanan dan lainnya
2. Struktur jaringan pemasaran merupakan gambaran tentang kondisi dari jaringan usaha dari usaha eceran
3. Rencana induk penjualan mengenai jumlah barang yang akan dijual dalam suatu periode sesuai peramalan yang telah dilakukan.

2.11. [bookmark: _Toc506450967]Lot Sizing

Lot Sizing adalah proses untuk menentukan besarnya jumlah pesanan pada setiap item berdasarkan kebutuhan bersih yang dihasilkan dari proses netting .ada beberapa metode untuk menentukan ukuran lot sebagai berikut :

a. Lot for Lot ( LFL )
Metode lot-for-lot  atau dikenal sebagai persediaan minimal .Berdasarkan pada kebutuhan menyediakan persediaan atau memprooduksi sesuai dengan jumlah yang diperlukan saja , jumlah persediaan diusahakan seminimal mungkin. Jumlah pesanan sesuai dengan jumlah yang sesungguhnya diperlukan menghasilkan tidak adanya persediaan yang disimpan.Sehingga biaya yang timbul hanya berua biaya pemesanan saja.

b. Economic Order Quantity ( EOQ )
Model EOQ adalah salah satu Teknik yang paling sering diggunakan sebagai Teknik penentuan ukuran lot.EOQ lebih mudah dipakai dengan asumsi jumlah permintaan diketahui , cukup konstan , dan independen . memiliki waktu tunggu yang konstan dan diketahui .dalam metode ini menciptakan adanya persediaan di gudang sehingga 
Menimbulakn biaya simpan bagi perusahaan , tetapi dengan menggunakan metode EOQ perusahaan dapat meminimalkan biaya kirim yang dikeluarkan , karena jumlah pesanan menggunakan rata – rata.
c. Least Unit Cost ( LUC )
Metode least unit cost merupakan metode yang menggunakan permintaan dari periode saat ini , kemudian dievaluasi untuk menentukan jumlah lot yang diperlukan untuk periode selanjutnya . cara menggunakan metode ini adalah dengan memilih biaya terkecil per unitnya dari beberapa periode tertentu dengan menambahkan biaya penyimpanan total terhadap biaya pemasangannya , dan kemudian mencari periode yang biaya per unit yang paling kecil.
2.12. 

[bookmark: _Toc506450968]BAB III
[bookmark: _Toc505897623][bookmark: _Toc506074028][bookmark: _Toc506449744][bookmark: _Toc506450969] METODOLOGI PENELITIAN

3.1. [bookmark: _Toc506450970]Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantatif ini bertujuan untuk melakukan analisa perhitungan nilai bullwhip effect kemudian melakukan analisa penyebab bullwhip effect serta melakukan penerapan.

3.2. [bookmark: _Toc506450971]Objek Penelitian

1. Objek dalam penelitian ini adalah produksi air minum dalam kemasan ARBAS CV Telaga Mulya
2. Produk yang menjadi objek penelitian adalah produk AMDK 120 ml ,240 ml , 600 ml dan 19 L.

3.3. [bookmark: _Toc506450972]Populasi dan Sampel

1. Populasi dalam penelitian ini adalah ritel yang melakukan pemesanan produk air mineral dalam kemasan  di CV.Telaga Mulya
2. Sampel dari penelitian ini adalah data permintaan dan penjualan ritel CV Telaga Mulya dimana, untuk teknik pengambilan sampel penilitian ini menggunakan purposive sampling. Metode ini merupakan tipe pemilihan sampel yang pengambilannya berdasarkan pertimbangan tertentu ( Arikunto, 2006 ) . purposive sampling terdiri dari dua alternative diantaranya judgement sampling dan quota sampling , peneliti menggunakan judgement sampling dikarenakan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi beberapa kriteria. Untuk kriteria yang pertama ialah data permintaan dan penjualan tiap ritel minimal terdiri dari tiga varian produk hal ini dilakukan agar pengukuran Bullwhip effect dan rencana pemesanannya dapat merepresentasikan masing - masing varian produk. .kemudian kriteria selanjutnya ialah ritel yang konsisten melakukan pemesanan tiap bulan yang terhitung selama 12 bulan pada periode Oktober 2016 – Sepetember 2017. Sampel yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah 5 ritel , karena dari total 48 ritel yang terdaftar dari Oktober 2016 hingga September 2017 hanya 5 ritel yang memenuhi kriteria. Kelima ritel tersebut adalah ritel Asli , ritel Kharisma, ritel Padma, ritel Tirta jaya, dan ritel Welsa.

3.4. [bookmark: _Toc506450973]Variabel
[bookmark: _Hlk496523366]Variabel adalah berbagai faktor yang berperan dan berpengaruh dalam suatu peristiwa yang terjadi pada objek penelitian.  Variabel ini terdiri dari dua macam,yaitu variabel bebas dan variabel terikat

a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.  Varibel bebas pada penelitian ini adalah tingkat permintaan dan penjualan CV Telaga Mulya. 

b. Varibel Terikat
Variabel terikat atau dependen atau disebut variabel output, kriteria, konsekuen, adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Biasanya variabel terikat adalah kondisi yang hendak dijelaskan.  Variabel terikat pada penelitian ini adalah nilai bullwhip effect  dan kebijakan order optimal  yang dipengaruhi oleh tingkat permintaan dan penjualan CV Telaga Mulya periode bulan Oktober 2016 – September 2017 .

3.5. [bookmark: _Toc506450974]Operasional variable
Operasional variabel adalah penjelasan definisi dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut penejelasan dari operasional dari tiap variabel:
1. Data Permintaan  
Data permintaan yang digunakan adalah tingkat permintaan produk CV Telaga Mulya dalam 12 bulan. Data ini digunakan untuk menganalisa bullwhip effect. 
2. Data Penjualan 
Data penjualan  yang digunakan adalah tingkat penjualan produk CV Telaha Mulya Intimates Oktober 2016 – September 2017 . Data ini digunakan untuk menganalisa bullwhip effect. 

3.6. [bookmark: _Toc506450975]Prosedur Penelitian 


[bookmark: _Toc506034487]Gambar 3. 1 Alur Penelitian

a. Tinjauan Pustaka
Tinjaun Pustaka adalah serangkaian perkembangan penelitian antara penelitian yang akan dilakukan dengan berbagai penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya. Disamping itu tinjau pustaka berfungsi untuk mengetahui posisi penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Berbagai referensi untuk tinjauan pustaka dapat diperoleh dari berbagai jurnal ataupun prosiding baik tingkat nasional ataupun internasional.  

b. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Identifikasi dan perumusan masalah menjelaskan bagaimana permasalahan itu muncul yang kemudian akan diselesaikan dengan menggunakan metode yang relevan sesuai dengan bidang keteknik industrial. Dalam melakukan penelitian yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan adalah bagaimana permasalahan tersebut mampu diformulasikan dalam bentuk nyata serta berkaitan dengan masalah yang dihadapi. Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, dirumuskan suatu permasalahan utama dari penelitian yang akan dilakukan yakni : tindakan alternative seperti apa yang dilakukan guna mengurangi bullwhip effect pada perusahaan .

c. Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian, dibutuhkan data data untuk menunjang keberhasilan penelitian. Adapun pengumpulan data penelitian terbagi menjadi dua yaitu studi lapangan dan studi pustaka.

a. Studi Lapangan
Pengumpalan data melalui studi lapangan yakni dengan melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian yaitu CV Telaga Mulya. Pengamatan secara langsung tersebut dengan cara observasi dan wawancara. Observasi dan wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data primer yakni data yang diperoleh langsung dari sumber asli. Adapun data primer yang diperlukan adalah sebagai berikut :

i. Data Profil Perusahaan 
ii. Data permintaan  
iii. Data penjualan 
iv. Data Persediaan
v. Data Safety Stock

b. Studi Pustaka
Studi pustaka ini bertujuan untuk mencari sumber data sekunder, yakni sumber data yang secara tidak langsung atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data sekunder secara umum dapat diperoleh melalui jurnal, prosiding ataupun kajian literatur lainnya yang berkaitan langsung dengan pokok permasalahan. 

d. Pengolahan Data
Setelah dilakukan pengumpulan data tahapan selanjutnya adalah pengolahan data ,adapun langkah – langkahnya sebagai berikut :

1. Menghitung Nilai Bullwhip effect 
Langkah yang pertama dilakukan dalam pengolahan data yakni dengan menghitung nilai bullwhip effect yang terjadi dalam aliran supply chain. Nilai bullwhip effect digunakan sebagai diagnosa awal apakah di dalam sistem supply chain terjadi nervousness atau adanya kegamangan informasi. 
2. Fishbone diagram
Setelah dilakukan perhitungan nilai Bullwhip effect,kemudian dilakukan pencarian akar penyebab masalah dengan menggunakan fishbone diagram.
3. Peramalan
Setelah pengidentifikasian penyebab terjadinya bullwhip effect, langkah selanjutnya ialah melakukan peramalan terhadap data penjualan untuk 3 bulan yang akan datang.
4. Perhitungan DRP ( Distribution Requirement Planning )
Melakukakan perhitungan kebutuhan distribusi dengan metode DRP.dalam perhitungan DRP melalui proses – proses sebagai berikut :

a. Netting
Proses menentukan kebutuhan bersih pada masing – masing jaringan
b. Lotting
Menentukan ukuran pemesanan
c. Offesetting
Menentukan waktu dan kuantitas pemesanan
d. Explosion
Mengintegrasikan rencana pemesanan

e. Analisa Hasil
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap data-data yang telah diolah terkait berbagai hal yang terjadi setelah dilakukan pengolahan data. Analisa hasil pengolahan data akan dijadikan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan dan saran.adapun data -data yang dianalisa dalam penelitian ini ialah dimulai dari penentuan metode peramalan data penjualan berdasarkan hasil MSE terkecil dengan menggunakan software Minitab 17.kemudian perhitungan rencana pemesanan yang dilakukan dengan metode Economic Order Quantity  ( EOQ ) ,Lot for lot  ( LFL ) dan Least Unit Cost ( LUC ). Proses integrasi rencana pemenuhan kebutuhan akan dilakukan berdasarkan sistem Distribution Requirement Planning ( DRP ) .Selanjutnya diperoleh jadwal perencanaan pemenuhan yang optimal serta alokasi biaya – biaya yang dibutuhkan dalam sistem distribusi tersebut.

f. Kesimpulan dan Saran
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil analisa mengenai permasalahan yang terjadi yang kemudian diberikan saran sebagai upaya untuk menyelesaikan permasalah tersebut 



[bookmark: _Toc506450976]BAB IV 
[bookmark: _Toc505897631][bookmark: _Toc506074036][bookmark: _Toc506449752][bookmark: _Toc506450977]PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 [bookmark: _Toc506450978]Profil Perusahaan
CV.Telaga Mulya adalah sebuah perusahaan air minum dalam kemasan yang telah berdiri pada tanggal 22 Mei 2002  dan mulai beroperasi pada tanggal 23 Mei 2003, perusahaan ini memproduksi air minum dalam kemasan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan air minum yang besih dan sehat. Disamping untuk mencari keuntungan, perusahaan ini juga berusaha agar memenuhi semua kebutuhan konsumen air minum di daerah Yogyakarta dengan memperhatikan kualitas dan kuantitas produk,hal ini sesuai dengtan keputusan Menteri RI( No.907/Menkes/SK/VII/2002 ) Tentang Persyaratan Air minum ,dan merujuk pada UU No.23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan.
Perusahaan ini mempunyai lokasi atau pabrik yang dibangun diatan lahan seluas 971 m2 untuk memproduksi air minum dalam kemasan dan berada di jalan Palagan, Donoharjo ,Ngaglik,Sleman Yogyakarta, alasan dipihnya lokasi tersebut menjadi pabrik adalah karena alasan berikut.
a. Lokasi tersebut dekat dengan sumber bahan baku
b. Lokasi tesebut dekat dengan kawasan pasar,perumahan, dan pertokoan sehingga prdouk yang dihasilkan akan lebih mudah dipasarkan kepada konsumen.
c. Lokasi tesebut dekat dengan jalan raya sehinggga pendistribusian bahan penunjangan dan permintaan produk akan lebih mudah dilakukan.
Kemudian perusahaan ini memiliki kantor pemasaran yang berlokasi di Jalan Sersan Kusdiyo No.1, Wadan,Triadi ,Sleman Yogyakarta yang befungsi sebagai lokasi pemasaran dan mendistribusikan produknya.Produk yang dihasilkan dalam perusahaan ini adalah air minum dalam kemasan dalam bentuk berbagai kemasan seperti botol,gelas ,dan gallon dengan nama produk ARBAS .Awal berdirinya CV.Telaga Mulya adalah buah dari pemikiran bapak Roebiyo Sigit Seputro yang ingin mengembangkan usaha air minum dalam kemasan local ,lalu perusahaan  ini hanya pedagang ecer kecil yang menyediakan air minum dalam kemasan local, lalu perusahaan ini hanya pedagang ecer kecil yang menyediakan air minum dalam kemasan bentuk botol, namun karena peluang usaha air minum mineral dalam kemasan ini cukup besar maka berdirilah CV.Telaga Mulya yang resmi sebagai pabrik air minum dalam kemasan dengan nama produk ARBAS .Nama ARBAS sendiri pun adalah pemberian beliau yang memiliki arti Air Bersih Asli Sleman dan sudah terdaftar resmi sebgai merk air minum dalam kemasan CV Telaga Mulya di Departement Hak dan Kekayaan Intelektual.
Dalam pendistribusian produk CV.Telaga Mulya ini menggunakan sistem distribusi tidak langsung dalam arti perusahaan tidak mendistribusikan produknya langsung kepada konsumen, akan tetapi perusahaan memiliki distributor sendiri untuk kemudian produk tersebut disalurkan dari distributor tersebut kepada ritel – ritel /pengecer yang telah dipilih sebagai perantara terakhir untuk mendistribusikan produk ataupun langsung kepada pemakai ( end user ).adapun struktur yang dimiliki CV Telaga Mulya dalam mendistribusikan produk air minum dalam kemasannya seperti yang tergambar di bawah ini :

[image: ]
[bookmark: _Toc506034495]Gambar 4. 1 Alur Distribusi CV Telaga Mulya



4.2 [bookmark: _Toc506450979]Visi & Misi Perusahaan
Visi CV.Telaga Mulya adalah menjadi perusahaan air minum mineral dalam kemasan yang berdaya saing ditingkat regional dan mengutamakan kepuasan pelanggan .Sedangkan misi dari CV Telaga Mulya untuk mewujudkan dari visi tersebut adalah dengan tersu meningkatkan kualitas kehidupan manusai dengan meyediakan produk air minum mineral dalam kemasan yang berkualitas tinggi .Tujuan didirikannya CV.Telaga Mulya ini adalah untuk mengembangkan sebuah perusahaan yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan dimana perusahaan ini peduli akan banyaknya pengangguran yang disebabkan kurangnya lapangan pekerjaan, lalu tujuan lainnya juga untukmengembangkan sumber daya manusia dilingkungan pabrik air minum dalam kemasana ARBAS dan untuk menambah pendapatan ekonomi daerah.

4.3 [bookmark: _Toc506450980]Struktur Organisasi
Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian posisi yang ada pada perusahaan dalam menjalin kegiatan operasional unutk mencapai tujuan dan bagaimana pekerjaan dibagi,dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal.Struktur organisasi yang dimilik oleh CV.Telaga Mulya berbentuk garis ( line organization ) .Pada organisasi bentuk agaris ini, kekuasaan dan tanggung jawab tertinggi terletak pada pemimpin perusahaan,segala perintah dari atasan mengalir melalui gari kebawahnya .Berikut adalah struktur organisasi CV.Telaga Mulya.
 Adapun tugas – tugas ataau tanggung jawab secara garis besar yang akan dilakukkan pada masing – masing garis besar bagian struktur organisasi adalah seperti berikut :
a. Direktrur
Bertanggung jawab atas semua aktivitas yang  terjadi didalam perusahaan termasuk dalam mengawasi semua kegiatan dan mengkoordinir pelaksanaan kebijakan perusahaan baik secra internal maupun secara eksternal. Direktur dalam hal inijuga bertindak sebagai pucuk pimpinan perusahaan dalam menentukan arah ddan tujuan yang akan dicapai.

b. Bagian Keuangan 
Bertanggung jawab atas pembuatan laporan keuangan secara periodic yang akan dilaporkan kepada direktur , lalul menghitung harga pokok penjualan, mengatur semua kegiatan pembukuan yang terjadi di dalam perusahaan,kemudian mengurus perpajakan dan juga mengatur keluar masuknya biaya operasional perusahaan .
c. Bagian Administrasi
Bertugas mengatur surat yang masuk dan keluar dari perusahaan , lalu mencatat presensi karyawan menghitung intensif hadir karyawan unutk kemudian dilaporkan kepada bagian keuangan,kemudian melakukan transaksi pembelian bahan – bahan penolong pada pemasok dan mengawasi atau mengkoordinir hal – hal yang bersifat administrasi kantor
d. Bagian Gudang
Bertugas mengawasi keluar masuknya produk jadi dan bahan penolong dari pabrik , lalu membuat laporan mengenai strok produk dan bahan penolong yang ada. 
e. Bagian Sales
Bertugas menawarkan dan mempromosikan produk perusahaan dan menerima pemesanan langsung dari took /ritel/pengecer ataupun konsumen.
f. Bagian Pengiriman 
Bertugas membantu sales dalam transaksi penjualan langsung, lalu mengatur rute pendistribusian produk dan melakukakan perhitugan terhadap perhitungan barang yang diterima konsumen.

4.4 [bookmark: _Toc506450981]Data rantai Pasok
Rantai pasok yang dimiliki CV.Telaga mulya dalam mendistribusikan produknya tidak begitu kompleks sehingga dapat dijelaskan pada gambar dibawah ini :






[bookmark: _Toc506034496]Gambar 4. 2 Rantai Pasok CV Telaga Mulya
Pada rantai pasok diatas dapat dijelaskan mengenai alur pendistribusian produk air minum dalam kemasan dari CV. Telaga Mulya , Produk yang keluar dari pabrik kemudian didistribusikan kepada distributor yang telah dimiliki perusahaan sebelumnya setelah itu kemudian produk tersebut disalurkan kepada ritel – ritel atau pengecer yang berada di dalam kota atau di luar daerah yang telah terdaftar dalam daftar distribusi produk untuk kemudian disalurkan langsung kepada konsumen end user .Sistem distribusi yang berlaku pada distributor adalah melakukan pengiriman produk dengan memberikan Batasan ukuran pemesanan pada ritel – ritel dengan sales yang berbeda – beda 

Metode pembayaran yang dilakukan oleh distributor kepada retail – retail adalah dengan sistem kredit dengan bunga yang ditentukan oleh perusahaan sehingga produk telah dipesan dan telah datang maka pembayaran akan dilakukan setelah pemesanan produk dan kedatangan produk berikutnya, distributor CV. Telaga Mulya juga memberikan diskon harga kepada ritail – retail yang memesan dalam jumlah besar dan ritel – ritel pun memberlakukannya juga kepada kosnumen,maupun konsumen – konsumen ini pun terbagi kemabali yaitu pengguna terakhir ( end user ) dan pengecer yang lebih dibawah lagi.

4.5 [bookmark: _Toc506450982]Jenis produk
Dengan semakin berkembangya zaman, maka permintaan akan air minum dakam kemasan yang siap untuk langsung diminum pun semakin tinggi , oleh karena itu dalam persaingan produksi air minum dlaam kemasan semakin ketat dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan air minum bersih yang siap langsung minum maka CV.Telaga Mulya membuat 4 buah jenis bentuk produk air minum dalam keamasan seperti yang dijelaskan dalam tabel dibawah ini :
[bookmark: _Toc506034223]Tabel 4. 1 Jenis Produk CV. Telaga Mulya
	No
	Kemasan
	Bentuk
	Isi

	1
	Besar 
	Galon 
	19 L

	2
	Sedang 
	Botol
	600 ml

	3
	Kecil
	Gelas 
	240 ml

	4
	Kecil
	Gelas
	120 ml



4.6 [bookmark: _Toc506450983]Daftar Harga Produk
Didalam persaingan air minum dalam kemasan yang ketat seperti ini CV Telaga Mulya memeberikan harga yang cukup terjangkau untuk 4 buah produknya agar mampu bersaing dengan produk – produk sejenis dari perusahaan lain, adaupun daftar harga produk tersebut seperti dibawah ini :
[bookmark: _Toc506034224]Tabel 4. 2 Harga Produk CV.Telaga Mulya
	No
	Kemasan
	Bentuk
	Isi
	Kuantitas per Box
	Harga

	1
	Besar 
	Galon 
	19 L
	-
	Rp 8.000 

	2
	Sedang 
	Botol
	600 ml
	24 pcs
	Rp 22.000

	3
	Kecil
	Gelas
	249 ml
	48 pcs
	Rp 12.000

	4
	Kecil
	Gelas
	120 ml 
	96 pcs
	Rp 36.000



4.7 [bookmark: _Toc506450984]Data Produksi
CV.Telaga Mulya memiliki kapasitas produksi untuk masing – masing produksi mengingat jumlah mesin dan jumlah karyawan yang dipekerjakan, maka ridak semua produk menjadi prioritas produksi, berikut adalah jumlah produksi untuk masing – masing produk CV Telaga Mulya :



[bookmark: _Toc506034225]Tabel 4. 3 Kapasitas Produksi CV.Telaga
	No
	Produk 
	Produksi Per bulan
	Produksi Pertahun

	1
	600 ml 
	1300 
	15600

	2
	240 ml 
	1500
	18000

	3
	120 ml
	1350
	16200

	4
	Galon 19 L
	1350
	16200




4.8 [bookmark: _Toc506450985]Data Historis
Data historis yang digunakan adalah data pemesanan dan penjualan dalam satuan Box untuk 120ml, 240 ml dan 600ml pada periode Oktober 2016 –  September 2017. Berikut rekapitulasi dalam selama periode berserta pola data yang terjadi.
 
1. Ritel Asli
Pada ritel Asli terdapat empat varian produk AMDK yang dipesan ,yaitu produk 120 ml , 240 ml ,600 ml dan 19 l.Berikut data pemesanan dan penjualan untuk ritel Asli
[bookmark: _Toc485164259][bookmark: _Toc488095255][bookmark: _Toc506034226]Tabel 4. 4 Data  Historis Pemesanan dan  Penjualan ritel Asli
	Produk
	Periode

	
	 
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agu
	Sep

	120
	jual
	61
	81
	116
	70
	63
	92
	105
	71
	59
	66
	60
	57

	
	pesan
	75
	120
	130
	96
	83
	110
	82
	75
	62
	60
	70
	69

	240
	jual
	10
	12
	17
	8
	15
	16
	23
	10
	13
	15
	17
	12

	
	pesan
	15
	15
	25
	10
	15
	20
	11
	10
	13
	20
	18
	11

	600
	jual
	54
	61
	79
	62
	55
	67
	70
	66
	43
	40
	51
	39

	
	pesan
	61
	80
	85
	65
	60
	77
	84
	69
	55
	50
	54
	45

	Galon 19 L
	jual
	28
	29
	34
	29
	23
	17
	32
	18
	17
	22
	23
	18

	
	pesan
	30
	30
	30
	29
	20
	13
	35
	20
	19
	25
	23
	20


 
2. Ritel Kharisma 
Pada ritel Kharisma terdapat empat varian produk AMDK yang dipesan ,yaitu produk 120 ml , 240 ml ,600 ml dan 19 l.Berikut data pemesan dan penjualan untuk ritel Kharisma
[bookmark: _Toc506034227]Tabel 4. 5 Data  historis pemesanan dan  penjualan ritel Kharisma
	Produk
	Periode

	
	 
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agu
	Sep

	120
	jual
	54
	67
	101
	99
	87
	89
	102
	69
	63
	58
	52
	66

	
	pesan
	60
	110
	120
	100
	90
	120
	105
	70
	60
	58
	60
	70

	240
	jual
	17
	13
	18
	20
	15
	21
	16
	9
	10
	17
	8
	15

	
	pesan
	22
	21
	13
	20
	14
	22
	17
	11
	9
	10
	15
	12

	600
	jual
	52
	61
	73
	52
	48
	57
	71
	55
	42
	41
	65
	55

	
	pesan
	56
	85
	86
	57
	50
	70
	88
	61
	46
	71
	55
	53

	Galon 19 L
	jual
	17
	26
	25
	34
	27
	19
	23
	19
	20
	15
	11
	13

	
	pesan
	20
	27
	33
	35
	25
	20
	24
	20
	20
	9
	12
	15


 
3. Ritel Tirta Jaya
Pada ritel Tirta Jaya terdapat tiga varian produk AMDK yang dipesan ,yaitu produk 240 ml ,600 ml dan 19 l.Berikut data pemesanan dan penjualan untuk ritel Tirta Jaya 
[bookmark: _Toc506034228]Tabel 4. 6 Data  historis pemesanan dan  penjualan ritel Tirta Jaya
	Produk
	Periode

	
	 
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agu
	Sep

	240
	jual
	15
	17
	23
	15
	17
	21
	32
	11
	15
	16
	10
	16

	
	pesan
	23
	24
	30
	17
	20
	25
	16
	19
	22
	11
	10
	20

	600
	jual
	44
	55
	63
	67
	65
	50
	82
	55
	52
	50
	60
	59

	
	pesan
	61
	70
	75
	84
	66
	72
	90
	63
	60
	55
	68
	67

	19L
	jual
	23
	17
	31
	35
	25
	20
	27
	19
	13
	20
	11
	23

	
	pesan
	25
	20
	25
	35
	30
	23
	30
	20
	15
	20
	15
	23



4. Ritel Padma
Pada ritel Padma terdapat empat varian produk AMDK yang dipesan ,yaitu produk 120 ml , 240 ml ,dan 19 l.Berikut data pemesanan dan penjualan untuk ritel Padma
[bookmark: _Toc506034229]Tabel 4. 7 Data  historis pemesanan dan  penjualan ritel Padma
	Produk
	Periode

	
	 
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agu
	Sep

	120 ml
	jual
	81
	94
	111
	92
	67
	93
	89
	65
	67
	54
	61
	66

	
	pesan
	90
	120
	100
	100
	80
	103
	95
	78
	65
	55
	70
	54

	240 ml
	jual
	16
	14
	27
	28
	19
	25
	27
	14
	15
	12
	18
	13

	
	pesan
	26
	15
	30
	30
	23
	18
	29
	14
	11
	12
	20
	15

	Galon 19 L
	jual
	15
	19
	26
	36
	22
	18
	28
	15
	20
	17
	15
	22

	
	pesan
	20
	21
	31
	40
	25
	25
	30
	17
	20
	21
	10
	25



5. Ritel UD Welsa
Pada ritel Welsa terdapat empat varian produk AMDK yang dipesan ,yaitu produk 120 ml , 240 ml ,600 ml dan 19 l.Berikut data pemesanan dan penjualan untuk ritel Welsa.
[bookmark: _Toc506034230]Tabel 4. 8 Data  historis pemesanan dan  penjualan ritel UD Welsa
	Produk
	Periode

	
	 
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agu
	Sep

	120 ml
	jual
	63
	78
	105
	88
	109
	81
	99
	71
	60
	67
	61
	68

	
	pesan
	80
	110
	110
	105
	90
	95
	99
	85
	75
	77
	56
	70

	240 ml
	jual
	15
	17
	23
	20
	17
	21
	28
	11
	15
	16
	13
	16

	
	pesan
	25
	30
	35
	25
	20
	30
	16
	19
	22
	26
	20
	20

	600 ml
	jual
	49
	55
	63
	65
	64
	52
	70
	55
	52
	50
	53
	59

	
	pesan
	61
	70
	75
	84
	66
	72
	90
	63
	60
	55
	68
	67

	Galon 19 L
	jual
	19
	16
	31
	31
	25
	22
	27
	19
	13
	20
	11
	23

	
	pesan
	25
	45
	45
	35
	38
	45
	30
	20
	15
	20
	30
	23



Keterangan 
Jual = Total Penjualan
Pesan = Total Pemesanan

4.9 [bookmark: _Toc506450986]Data lead time
Merupakan data selang waktu saat pemesanan barang hingga pemesanan diterima dan siap digunakan . Data ini dibutuhkan untuk menetapkan kapan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan barang agar dapt tiba tepat waktunya . Data lead tiap retail untuk produk arbass adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc506034231]Tabel 4. 9 Data lead time untuk tiap ritel
	No
	Retail
	Lead time
( Hari )

	1
	Ritel Asli
	1

	2
	Ritel Kharisma
	1

	3
	Ritel Tirta Jaya
	1

	4
	Ritel Padma
	1

	5
	Ritel UD Welsa
	1



4.10 [bookmark: _Toc506450987]Data Persediaan
[bookmark: _Toc506034232]Data persediaan adalah data persediaan yang masih ada pada saat dilakukan peramalan untuk periode yang akan datang .Data persediaan merupakan catatan tentang keadaan persediaan pada saat terakhir diadakan pencacatan ,yaitu pada akhir oktober 2017. Data tersebut untuk perencanaan distribusi persediaan unutk penjualan periode yang akan datang.
Tabel 4. 10  Data Persediaan
	[bookmark: _Hlk502731114]No
	Outlet
	Jenis Produk / dlm. Box

	
	
	120 ML
	600 ML
	240 ML
	19 L

	1
	Ritel Asli
	11
	9
	12
	6

	2
	Ritel Kharisma
	9
	12
	7
	10

	3
	Ritel Tirta Jaya
	13
	11
	9
	8

	4
	Ritel Padma
	15
	8
	13
	13

	5
	Ritel UD Welsa
	13
	12
	6
	11


	
4.11 [bookmark: _Toc506450988]Data Safety Stock
Safety stock yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap outlet yaitu sebesar 6% dari transaksi penjualan ,dengan asumsi bahwa terjadi transaksi selama 12 bulan, maka :
[bookmark: _Toc506034233]Tabel 4. 11 Data Safety stock
	[bookmark: _Hlk502730850]No
	Outlet
	Jenis Produk / dlm. Box

	
	
	120 ML
	240 ML
	600 ML
	19 L

	1
	Ritel Asli
	5
	1
	3
	1

	2
	Ritel Kharisma
	5
	1
	3
	1

	3
	Ritel Tirta Jaya
	-
	1
	4
	1

	4
	Ritel Padma
	5
	1
	-
	1

	5
	Ritel UD Welsa
	5
	1
	3
	1



4.12 [bookmark: _Toc506450989]Bill of Distribution
Berikut ini adalah struktur bill of distribution dari CV.Telaga Mulya pada gambar 4. 3 sebagai berikut :


[bookmark: _Toc506034497]Gambar 4. 3 Bill of Distribution
Kemudian berikut adalah denah distribusi produk  CV.Telaga Mulya terhadap ke lima ritel beserta jarak tempuh dari Perusahaan menuju ke ritel – ritel yang ditampilkan pada gambar 4.4 sebagai berikut :
[image: ]
[bookmark: _Toc506034498]Gambar 4. 4 Bill of distribution 
4.13 [bookmark: _Toc506450990]Pengolahan Data
4.13.1 [bookmark: _Toc506450991]Perhitungan Bullwhip effect
Pengukuran ukuran dalam Bullwhip effect di suatu supply chain dapat dilakukan dengan melakukan perbandingan antara koefisien vairansi dari permintaan yang diterima oleh ritel dari konsumen dan dapat juga disebut dengan CV ( Jual ) berikutnya koefisien variansi dari pemesanan yang dilakukan ritel kepada distributor dan dapat juga disebut dengan CV ( pesan ) ( Franso J.C & Wouters, J.F, 2000 ) .Bullwhip effect akan terjadi ketika perbandingan antara koefisien nilai variansi pemesanan dengan koefisien nilai permintaan memiliki nilai yang lebih besar dari angka satu (ω > 1 ) menunjukan terjadinya amplifikasi permintaan pada produk atau ritel tersebut, dan artinya bahwa pemesanan dari ritel kepada distributor jauh lebih banyak dari permintaan /order oleh konsumen .sedangkan sebaliknya jika hasil perbandingan natara koefisien nilai variansi pemesanan dengan koefisien nilai permintaan memiliki nilai yang lebih kecil dari angka satu (ω < 1 ) berarti amplifikasi pemesanan yang dilakukan ritel kepada distributor terhadap produk masih stabil atau terjadi penghalusan pola permintaan.

Dalam penelitian ini akan ada 4 perhitungan Bullwhip effect dari hasil agregasi agregasi data pemintaan dan pemesanan , adapun keempat tersebut adalah bullwhip effect (ω 1 ) yaitu permintaan dan pemesanan untuk masing – masing produk pada masing – masing ritel ,yang bullwhip effect (ω 2 ) yaitu permintaan dan yang terakhir pemesanan pada masing masing produk untuk keseluruhan retail, yang bullwhip effect (ω 3 ) yaitu permintaan dan pemesanan pada kesuluruhan produk pada masing – masing retail .

Menurut Fransoo dan Wouter ( 2000 ) Dalam hal ini kita dapat mengukur tingkat Bullwhip effect dengan menghitung hasil perbandingan koefisen variansi penjualan .Adapun model penyelesaiannya adalah sebagai berikut :





Koefisien variansi pesan dapat dihitung dengan rumus matematis sebagai berikut :
CV ( pesan ) = STD ( Pesan ) / AVR ( Pesan )………….. ( 4-1 )

Koefisien variansi Jual dapat dihitung dengan rumus matematis sebagai berikut :
	CV ( jual ) = STD ( jual ) / AVR ( jual )…………………( 4-2 )

Kemudian, untuk ukuran Bullwhip effect di suatu supply chain secara matematis dapat diformulasikan sebagai berikut :

BE = CV ( Pesan ) / CV ( jual ) ……….. ………………( 4-3)
Dimana : 
STD 		: Standar Deviasi (σ )
AVR 		: Rata  - rata ( µ )
CV 		: Koefisien Variansi ( 
BE 		: Koefisen Variabilitas ( Ω )
(Sumber : Fransoo dan Wouter 2000 )

1. Perhitungan Bullwhip effect ( ω 1 )
Pada perhitungan bullwhip effect ( ω 1  ) yang pertama ini perhitungan dilakukan masing – masing produk untuk masing – masing ritel dengan cara menagregasikan data permintaan konsumen pada ritel dan pemesanan ritel pada distributor untuk produk yang berbeda dari ke 5 ritel , dengan tetap menggunakan rumus yang sama maka diambil contoh perhitungan pada produk 120 ml dikesuluruhan ritel dan perhitungannya adalah sebagai berikut :

a. Produk 120 ml
CV ( pesan ) 	= STD ( Pesan ) / AVR ( Pesan ) 
			=  23,025 / 86
			= 0,2677
CV ( jual ) 	= STD ( jual ) / AVR ( jual ) 
			= 19,477 / 75,083
			= 0,2594
BE 		= CV ( Pesan ) / CV ( jual ) 
			= 0,2677 / 0,2594
			= 1,0321

b. Produk 240 ml
CV ( pesan ) 	= STD ( Pesan ) / AVR ( Pesan ) 
			=  4,712 / 15,25
			= 0,3089
CV ( jual ) 	= STD ( jual ) / AVR ( jual ) 
			= 4,067 / 14
			= 0,2905
BE 		= CV ( Pesan ) / CV ( jual ) 
			= 0,3089 / 0,2905
			= 1,0635

c. Produk 600 ml
CV ( pesan ) 	= STD ( Pesan ) / AVR ( Pesan ) 
			=  13,587 / 65,416
			= 0,2077
CV ( jual ) 	= STD ( jual ) / AVR ( jual ) 
			= 12,548/ 57,25
			= 0,2191
BE 		= CV ( Pesan ) / CV ( jual ) 
			= 0,2077 / 0,2191
			= 0,9476




d. Produk 19 L
CV ( pesan ) 	= STD ( Pesan ) / AVR ( Pesan ) 
			=  6,374 / 24,5
			= 0,2601
CV ( jual ) 	= STD ( jual ) / AVR ( jual ) 
			= 6,072/ 24,166
			= 0,2512
BE 		= CV ( Pesan ) / CV ( jual ) 
			= 0,2601 / 0,2512
			= 1,0354
Dari perhitungan bullwhip effect tiap produk untuk masing – masing retail ((ω 1)   diatas kemudian di rekapitulasi ke dalam bentuk tabel sebagai berikut :
[bookmark: _Toc506034234]Tabel 4. 12 Rekapitulasi Perhitungan bullwhip effect (ω 1) ritel Asli
	Produk
	µ
	σ
	CV
	Ω

	120 ml
	75.0833
	19.4770
	0.2594
	1.0321

	
	86
	23.0256
	0.26774
	

	240 ml
	14
	4.0676
	0.2905
	1.0635

	
	15.25
	4.7121
	0.3089
	

	600 ml
	57.25
	12.5489
	0.2191
	0.9476

	
	65.4166
	13.5878
	0.2077
	

	19 L
	24.16667
	6.072791
	0.251288
	1.035428

	
	24.5
	6.374666
	0.26019
	




Untuk ritel charisma varian produk terdiri dari empat jenis yakni 120 ml, 240 ml , 600ml dan 19 L .berikut rekapitulasi perhitungan bullwhip effect (ω 1) untuk ritel charisma.




[bookmark: _Toc506034235]Tabel 4. 13 Rekapitulasi Perhitungan bullwhip effect (ω 1) ritel Kharisma
	Produk
	µ
	σ
	CV
	Ω

	120 ml
	75.5833
	18.8315
	0.2491
	1.1687

	
	85.25
	24.8234
	0.2911
	

	240 ml
	14.9166
	4.1878
	0.2807
	1.0977

	
	15.5
	4.7768
	0.3081
	

	600 ml
	56
	10.1801
	0.1817
	1.2589

	
	64.8333
	14.8375
	0.2288
	

	19 L
	20.75
	6.5660
	0.3164
	1.1303

	
	21.6666
	7.7498
	0.3576
	



Untuk ritel tirta jaya varian produk terdiri dari tiga jenis yakni  240 ml , 600ml dan 19 L .berikut rekapitulasi perhitungan bullwhip effect (ω 1) untuk ritel tirta jaya.

[bookmark: _Toc506034236]Tabel 4. 14 Rekapitulasi Perhitungan bullwhip effect (ω 1) ritel Tirta Jaya
	Produk
	µ
	σ
	CV
	Ω

	240 ml
	17.3333
	5.8361
	0.3367
	0.8605

	
	19.75
	5.7227
	0.2897
	

	600 ml
	58.5
	10.0498
	0.1717
	0.8414

	
	69.25
	10.0102
	0.1445
	

	19 L
	22
	6.9413
	0.3155
	0.8191

	
	23.4166
	6.0521
	0.2584
	



Untuk ritel padma varian produk terdiri dari tiga jenis yakni 120 ml, 240 ml , dan 19 L .berikut rekapitulasi perhitungan bullwhip effect (ω 1) untuk ritel padma.





[bookmark: _Toc506034237]Tabel 4. 15 Rekapitulasi Perhitungan bullwhip effect (ω 1) ritel Padma
	Produk
	µ
	Σ
	CV
	Ω

	120 ml
	78.3333
	17.3589
	0.2216
	1.1053

	
	84.1666
	20.617
	0.2449
	

	240 ml
	19
	6.0752
	0.3197
	1.1021

	
	20.25
	7.1366
	0.3524
	

	19 L
	21.0833
	6.3167
	0.2996
	1.0704

	
	23.75
	7.6172
	0.3207
	



Untuk ritel UD Welsa varian produk terdiri dari empat jenis yakni 120 ml, 240 ml , 600ml dan 19 L .berikut rekapitulasi perhitungan bullwhip effect (ω 1) untuk ritel UD Welsa.

[bookmark: _Toc506034238]Tabel 4. 16 Rekapitulasi Perhitungan bullwhip effect (ω 1) ritel UD Welsa
	Produk
	µ
	σ
	CV
	Ω

	120 ml
	79.1666
	17.4034
	0.2198
	0.8767

	
	87.6666
	16.8971
	0.1927
	

	240 ml
	17.6666
	4.6580
	0.2636
	0.8785

	
	24
	5.5595
	0.2316
	

	600 ml
	57.25
	6.7973
	0.1187
	1.2174

	
	69.25
	10.0102
	0.1445
	

	19 L
	21.4166
	6.4167
	0.2996
	1.1521

	
	30.9166
	10.6724
	0.3452
	



Dari perhitungan diatas kemudian direkap menjadi satu agar memudahkan dalam pembacaan .Berikut adalah rekapitulasi dari perhitungan bullwhip effect tiap produk untuk tiap ritel (ω 1) :



[bookmark: _Toc506034239]Tabel 4. 17 Rekapitulasi keseluruhan perhitungan bullwhip effect tiap produk untuk tiap ritel (ω 1)
	Ritel
	Jenis produk
	Nilai BE
	Keterangan

	Asli
	120 ml
	1,0321
	BE

	
	240 ml
	1,0635
	BE

	
	600 ml
	0,9476
	Tidak BE

	
	19 L
	1,0354
	BE

	Kharisma
	120 ml
	1,1687
	BE

	
	240 ml
	1,0977
	BE

	
	600 ml
	1,2589
	BE

	
	19 L
	1,1303	
	BE

	Tirta Jaya
	240 ml
	0.8605
	Tidak BE

	
	600 ml
	0.8414
	Tidak BE

	
	19 L
	0.8414
	Tidak BE

	Padma 
	120 ml
	1.1053
	BE

	
	240 ml
	1.1021
	BE

	
	19 L
	1.0704
	BE

	Welsa
	120 ml
	0.8767
	Tidak BE

	
	240 ml
	0.8785
	Tidak BE

	
	600 ml
	1.2174
	BE

	
	19 L
	1.1521
	BE




2. Perhitungan Bullwhip effect ( ω 2 )
Pada perhitungan bullwhip effect ( ω 2  ) yang kedua ini perhitungan dilakukan masing – masing produk pada keseluruhan ritel dengan cara menagregasikan data permintaan konsumen pada ritel dan pemesanan ritel pada distributor untuk produk yang sama dari ke 5 ritel, dengan tetap menggunakan rumus yang sama maka diambil contoh perhitungan pada produk 120 ml dikesuluruhan ritel dan perhitungannya adalah sebagai berikut :

CV ( pesan ) 	= STD ( Pesan ) / AVR ( Pesan ) 
			=  65,0200 / 308,1667
			= 0,21099
CV ( jual ) 	= STD ( jual ) / AVR ( jual ) 
			= 80,8465 / 343,0833
			= 0,23459
BE 		= CV ( Pesan ) / CV ( jual ) 
			= 0,21099/ 0,23459 = 1,111
Dari perhitungan bullwhip effect untuk tiap produk untuk keseluruhan ritel ((ω 2)   diatas kemudian di rekapitulasi ke dalam bentuk tabel sebagai berikut :
[bookmark: _Toc506034240]Tabel 4. 18 Perhitungan bullwhip effect (ω2 )
	Produk
	µ
	Σ
	CV
	Ω

	120 ml
	308.1667
	65.0200
	0.21099
	1.1118

	
	343.0833
	80.4865
	0.23459
	

	240 ml
	82.9166
	20.5535
	0.24788
	0.7903

	
	94.75
	18.5625
	0.19591
	

	600 ml
	229
	32.9048
	0.14368
	1.0848

	
	268.75
	41.8919
	0.15587
	

	19 L
	109.4167
	27.8941
	0.254935
	0.9314

	
	124.25
	29.5053
	0.237468
	



3. Perhitungan Bullwhip effect ( ω 3 )
Pada perhitungan bullwhip effect ( ω 3 ) yang ketiga ini perhitungan dilakukan keseluruhan produk untuk tiap ritel dengan cara menagregasikan permintaan keseluruhan permintaan produk untuk tiap ritel dengan yang dikirim distributor. dengan tetap menggunakan rumus yang sama maka diambil contoh perhitungan pada produk 120 ml dikesuluruhan ritel dan perhitungannya adalah sebagai berikut :
CV ( pesan ) 	= STD ( Pesan ) / AVR ( Pesan ) 
		=  36,9360 / 170,5
		= 0,2166
CV ( jual ) 	= STD ( jual ) / AVR ( jual ) 
		= 39,2308 / 191,1667
		= 0,2052
BE 		= CV ( Pesan ) / CV ( jual ) 
		= 0,2166 / 0,2052
= 0,9473
Berikut adalah rekapitulasi dari perhitungan bullwhip effect (ω3 ) yang didapat dari agregasi data permintaan kesuluruhan produk untuk tiap ritel dengan pemesan ke distributor.
[bookmark: _Toc506034241]Tabel 4. 19 Rekapitulasi Perhitungan bullwhip effect (ω3 )
	[bookmark: _Hlk496380248]Ritel
	µ
	σ
	CV
	ω

	Asli
	170.5
	36.9360
	0.2166
		0.9473

	




	
	191.1667
	39.2308
	0.2052
	

	Kharisma
	167.25
	31.6058
	0.1889
		1.2455

	




	
	187.25
	44.0745
	0.2353
	

	Tirta Jaya 
	97.8333
	18.9824
	0.1940
		0.7486

	




	
	112.4167
	16.3287
	0.1452
	

	Padma
	118.4167
	26.4522
	0.2233
		1.0332

	




	
	128.1667
	29.5814
	0.2308
	

	UD Welsa
	175.5
	32.3208
	0.1841
		0.9062

	




	
	211.8333
	35.3549
	0.1669
	



4.13.2 [bookmark: _Toc506450992]Rekapitulasi Perhitungan Bullwhip effect
Dari hasil perhitungan nilai bullwhip effect (ω 1) perhitungan tiap produk untuk masing – masing retail , (ω 2 ) untuk tiap produk untuk keseluruhan ritel, dan (ω 3) keseluruhan produk untuk tiap ritel. Kemudian di rekap dalam satu tabel agar memudahkan dalam pembacaan. tabel rekapitulasi perhitungan bullwhip effect tersebut ditampilkan pada tabel 4.22 sebagai berikut :
[bookmark: _Toc506034242]Tabel 4. 20 Rekapitulasi perhitungan bullwhip effect
	Perhitungan BE
	
	
	Kategori

	perhitungan bullwhip effect tiap produk untuk masing – masing retail (ω 1)
	Ritel Asli
	120 ml
	BE

	
	
	240 ml
	BE

	
	
	600 ml
	Tidak BE

	
	
	19 L
	BE

	
	Kharisma
	120 ml
	BE

	
	
	240 ml
	BE

	
	
	600 ml
	BE

	
	
	19 L
	BE

	
	Tirta Jaya
	240 ml
	Tidak BE

	
	
	600 ml
	Tidak BE

	
	
	19 L
	Tidak BE

	
	Rit.Padma
	120 ml
	BE

	
	
	240 ml
	BE

	
	
	19 L
	BE

	
	Rt. Welsa
	120 ml
	Tidak BE

	
	
	240 ml
	Tidak BE

	
	
	600 ml
	BE

	
	
	19 L
	BE

	perhitungan bullwhip effect untuk tiap produk untuk keseluruhan ritel (ω 2)
	120 ml
	BE

	
	240 ml
	Tidak BE

	
	600 ml
	BE

	
	19 L
	Tidak BE

	perhitungan bullwhip effect keseluruhan produk untuk tiap ritel  (ω3 )
	Asli
	Tidak BE

	
	Kharisma
	BE

	
	Tirta Jaya
	Tidak BE

	
	Padma
	BE

	
	Welsa
	Tidak BE



Dari keseluruhan perhitungan bullwhip effect tersebut peneliti memilih perhitungan bullwhip effect tiap produk untuk masing – masing retail (ω1 ) sebagai acuan dalam pembuatan rencana pemesanan.hal yang menjadi pertimbangan dipilihnya perhitungan tersebut dikarenakan pada perhitungan bullwhip effect (ω1 ) menjelaskan nilai bullwhip effect tiap ritel untuk masing – masing varian produk ,dari hal tersebut kita dapat mengetahui ritel mana dengan varian produk apa yang mengalami bullwhip effect .

4.13.3 [bookmark: _Toc506450993]Analisis Identifikasi 5 W+1H
Untuk tahap awal identifikasi penyebab bullwhip effect dilakukan dengan menggunakan analisis 5 W + 1 H . hal tersebut dilakukan dengan mengetahui informasi mengenai 

What	: apa permasalahan yang terjadi ?
Who	: Siapa saja yang terlibat ?
Where	: Dimana  saja masalah itu dapat muncul ?
When	: Kapan masalah tersebut dapat muncul ?
Why	: Kenapa masalah tersebut dapat terjadi ?
How	: Bagaimana masalah tersebut dapat terjadi ?	

[bookmark: _Toc506034243]Tabel 4. 21 Analisis 5W +1H
	5W + 1 H
	Keterangan

	What ?
	Terjadi bullwhip effect pada ritel Asli , charisma ,Padma dan Welsa

	Who ?
	Bagian Marketing sebagai pihak yang melakukan peramalan permintaan

	
	Sales sebagai penghubung langsung pihak ritel dengan pihak perusahaan

	
	Pemilik ritel sebagai pemesan/ pembeli produk AMDK ARBAS

	
	Supplier sebagai pihak yang menyediakan bahan baku ( kardus, plastic ,dll) 

	Where?
	Pabrik

	
	Ritel

	
	Supplier

	
	Marketing

	When?
	Ketika terjadi fluktuasi permintaan

	
	Ketika supplier terlambat mengirim bahan baku

	
	Ketika terjadi kesalahan peramalan

	
	Ketika tanggal hari – hari besar

	
	Ketika terjadi kekurangan persediaan

	Why?
	Karena permintaan dari downstream yang tidak menentu

	
	Faktor cuaca

	
	Macetnya jalur trasnportasi

	
	Ketika sales kurang agresif

	
	Agar keinginan permintaan ritel selalu terpenuhi ( ratitioning gaming )

	How?
	Dikarenakan permintaan dari downstream / konsumen dari ritel – ritel memiliki kebutuhan yang tidak menentu

	
	Dikarenakan jarak antar perusahaan dengan supplier  (Surabaya ) cukup jauh (antar kabupaten ) dan volume kendaraan di Indonesia yang terus meningkat setiap tahunya.

	
	Dikarnakan ritel terkadang tidak mendapati permintaan yang sesuai dengan permintaan yang diinginkan, yang menyebabkan ritel meningkatkan permintaan lebih dari permintaan biasanya.

	
	Dengan bertambahnya ritel – ritel yang mulai memesan produk AMDK ARBAS , jumlah sales yang terbatas menjadi terkendala untuk melakukan pengecekan persediaan tiap ritel.




4.13.4 [bookmark: _Toc506450994]Indetifikasi penyebab Bullwhip effect
Identifikasi penyebab terjadinya bullwhip effect,digambarkan dalam diagram fishbone . Penggunaan diagram fishbone ini bertujuan untuk mempermudah mengidentifikasi banyaknya penyebab yang mungkin dari sebuah efek atau permasalahan dengan mengurutkan permasalahan – permasalahan dalam satu kategori. Diagram fishbone merupakan suatu alat visual untuk mengidentifikasi , mengeksplorasi ,dan secara grafik menggambarkan secara detail semua penyebab yang berhubungan dengan suatu permasalahan. Menurut Scarvada ( 2004 ). Konsep dasar dari diagram fishbone adalah permasalahan mendasar diletakan pada bagian kanan dari diagram atau pada bagian kepala dari kerangka tulang ikannya. Penyebab pemasalahan digambarkan pada sirip dan durinnya.pada penelitian ini fishbone diagram diggunakan untuk mengidentifikasi penyebab produk air minum dalam kemasan ARBAS khusunya pada jenis produk yang mengalami bullwhip effect .berikut  fishbone diagram yang data inputannya di dapatkan dari data wawancara dengan pihak perusahaan



[bookmark: _Toc506034244]Tabel 4. 22 fishbone diagram penyebab bullwhip effect
Dari hasil wawancara dengan pihak perusahaan didapatkan beberapa penyebab bullwhip effect yang terjadi .mulai dari deman forecasting, price fluctuation dan Shortage ratitioning gaming .dari kesuluruhan penyebab tersebut akar penyebab yang paling dominan adalah kesalahan dalam menentukan pemesanan yang optimal sehingga tmenimbulkan kekurangan atau kelebihan pada persediaan yang dampaknya akan berpengaruh terhadap biaya persediaan baik biaya simpan atau biaya penyimpanan.adapun usulan perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan perbaikan sistem pemesanan dan pendistribusian produk dengan penerapan Distribution Requirement Planning.

4.13.5 [bookmark: _Toc506450995]Peramalan Data Penjualan
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya yang menunjukan bahwa terjadi fenomena bullwhip effect pada dua varian produk yaitu ARBAS 120 ml dan ARBAS 600 ml. maka pada tahap ini , data historis penjualan dari produk ARBAS 120 ml dan ARBAS 600 ml yang telah diperoleh akan diolah untuk meramalkan penjualan periode 3 bulan yang akan datang . untuk meramalkan dan mendapatkan metode peramalan yang tepat maka terlebih dahulu dilakukan plotting data penjualan yang lalu . dari hasil plotting data tersebut dapat ditentukan metode peramalan yang tepat untuk menghitung peramalan sehingga didapat perkiraan penjualan untuk periode yang akan datang .di bawah ini hasil plotting data penjualan periode sebelumnya dari produk ARBAS 120 ml dan 600 ml untuk retail Asli,Kharisma, Tirta Jaya ,Padma,dan UD Welsa. 
a) Ritel Asli
Untuk Plotting data penjualan produk 120 ml ritel Asli adalah sebagai berikut :

[bookmark: _Toc506034499]Gambar 4. 5 Plotting data penjualan ARBAS 120 ml untuk ritel Asli
Untuk Plotting data penjualan produk 240 ml ritel Asli adalah sebagai berikut :

[bookmark: _Toc506034500]Gambar 4. 6 Plotting data penjualan ARBAS 240 ml untuk ritel Asli
Untuk Plotting data penjualan produk 19 L ritel Asli adalah sebagai berikut :

[bookmark: _Toc506034501]Gambar 4. 7 Plotting data penjualan ARBAS 19 L untuk ritel Asli
b) Ritel Kharisma
Untuk Plotting data penjualan produk 120 ml ritel Kharisma adalah sebagai berikut :


[bookmark: _Toc506034502]Gambar 4. 8 Plotting data penjualan ARBAS 120 ml untuk ritel Kharisma




Untuk Plotting data penjualan produk 240 ml ritel Kharisma adalah sebagai berikut :

[bookmark: _Toc506034503]Gambar 4. 9 Plotting data penjualan ARBAS 240 ml untuk ritel Kharisma

Untuk Plotting data penjualan produk 600 ml ritel Kharisma adalah sebagai berikut :


[bookmark: _Toc506034504]Gambar 4. 10 Plotting data penjualan ARBAS 600 ml untuk ritel Kharisma


Untuk Plotting data penjualan produk 19 L ritel Kharisma adalah sebagai berikut :



[bookmark: _Toc506034505]Gambar 4. 11 Plotting data penjualan ARBAS 19 L untuk ritel Kharisma
c) Ritel Padma
Untuk Plotting data penjualan produk 120 ml ritel Padma adalah sebagai berikut :

[bookmark: _Toc506034506]Gambar 4. 12 Plotting data permintaan ARBAS 120 ml untuk ritel Padma
Untuk Plotting data penjualan produk 240 ml ritel Padma adalah sebagai berikut :

[bookmark: _Toc506034507]Gambar 4. 13 Plotting data permintaan ARBAS 240 ml untuk ritel Padma

Untuk Plotting data penjualan produk 240 ml ritel Padma adalah sebagai berikut :

[bookmark: _Toc506034508]Gambar 4. 14  Plotting data permintaan ARBAS 19 L untuk ritel Padma



d) Ritel Welsa
Untuk Plotting data penjualan produk 600 ml ritel Welsa adalah sebagai berikut :


[bookmark: _Toc506034509]Gambar 4. 15  Plotting data permintaan ARBAS 600 ml untuk ritel Welsa

Untuk Plotting data penjualan produk 240 ml ritel Padma adalah sebagai berikut :

[bookmark: _Toc506034510]Gambar 4. 16  Plotting data permintaan ARBAS 600 ml untuk ritel Welsa


Dari plotting data diatas dapat ditentukan metode peramalan yang tepat untuk menghitung peramalan . Untuk plotting data penjualan ARBAS 120 ml dan ARBAS 600 ml pada ritel Asli ,Kharisma,Tirta Jaya ,Padma ,dam UD Welsa diperoleh data stasioner/ Random . untuk itu data penjualan berbentuk random, metode peramalan yang digunakan :

1. Metode Holt Winter  ( HW )
2. Metode single exponential smoothing ( SES )
3. Metode double exponential smoothing ( DES )

e) Ritel Asli
Untuk Plotting data penjualan produk 120 ml ritel Asli adalah sebagai berikut :

Gambar 4. 17 Plotting data penjualan ARBAS 120 ml untuk ritel Asli
Untuk Plotting data penjualan produk 240 ml ritel Asli adalah sebagai berikut :

Gambar 4. 18 Plotting data penjualan ARBAS 240 ml untuk ritel Asli
Untuk Plotting data penjualan produk 19 L ritel Asli adalah sebagai berikut :

Gambar 4. 19 Plotting data penjualan ARBAS 19 L untuk ritel Asli
f) Ritel Kharisma
Untuk Plotting data penjualan produk 120 ml ritel Kharisma adalah sebagai berikut :


Gambar 4. 20 Plotting data penjualan ARBAS 120 ml untuk ritel Kharisma

Untuk Plotting data penjualan produk 240 ml ritel Kharisma adalah sebagai berikut :

Gambar 4. 21 Plotting data penjualan ARBAS 240 ml untuk ritel Kharisma

Untuk Plotting data penjualan produk 600 ml ritel Kharisma adalah sebagai berikut :


Gambar 4. 22 Plotting data penjualan ARBAS 600 ml untuk ritel Kharisma
Untuk Plotting data penjualan produk 19 L ritel Kharisma adalah sebagai berikut :



Gambar 4. 23 Plotting data penjualan ARBAS 19 L untuk ritel Kharisma
g) Ritel Padma
Untuk Plotting data penjualan produk 120 ml ritel Padma adalah sebagai berikut :

Gambar 4. 24 Plotting data permintaan ARBAS 120 ml untuk ritel Padma


Untuk Plotting data penjualan produk 240 ml ritel Padma adalah sebagai berikut :

Gambar 4. 25 Plotting data permintaan ARBAS 240 ml untuk ritel Padma

Untuk Plotting data penjualan produk 240 ml ritel Padma adalah sebagai berikut :

Gambar 4. 26  Plotting data permintaan ARBAS 19 L untuk ritel Padma



h) Ritel Welsa
Untuk Plotting data penjualan produk 600 ml ritel Welsa adalah sebagai berikut :


Gambar 4. 27  Plotting data permintaan ARBAS 600 ml untuk ritel Welsa

Untuk Plotting data penjualan produk 240 ml ritel Padma adalah sebagai berikut :

Gambar 4. 28  Plotting data permintaan ARBAS 600 ml untuk ritel Welsa

Dari plotting data diatas dapat ditentukan metode peramalan yang tepat untuk menghitung peramalan . Untuk plotting data penjualan ARBAS 120 ml dan ARBAS 600 ml pada ritel Asli ,Kharisma,Tirta Jaya ,Padma ,dam UD Welsa diperoleh data stasioner/ Random . untuk itu data penjualan berbentuk random, metode peramalan yang digunakan :
1. Metode Holt Winter  ( HW )
2. Metode single exponential smoothing ( SES )
3. Metode double exponential smoothing ( DES )
Proses perhitungan peramalan tahap ini dengan menggunakan software yaitu MiniTAB17. Dengan menggunakan MAPE dan MAD sebagai parameter penilaian kesalahan . Hasil perhitungan nilai – nilai kesalahan dalam perhitungan peramalan dapat dilihat pada tabel 
[bookmark: _Toc506034245]Tabel 4. 23 Rekapitulasi Penentuan metode peramalan
	Ritel
	Varian
	MSE
	Peramalan

	
	
	
	SES
	DES
	HW

	Ritel Asli
	120 ml
	MAPE
	20.872
	23.017
	6.779

	
	
	MAD
	18.12
	20.719
	7.865

	
	240 ml
	MAPE
	30.862
	30.346
	4.301

	
	
	MAD
	41.803
	4.4201
	0.658

	
	19 L
	MAPE
	24.383
	22.7842
	10.7821

	
	
	MAD
	54.338
	52.061
	2507

	Ritel Kharsima
	120 ml
	MAPE
	16.305
	38.89
	5.782

	
	
	MAD
	14.276
	35.47
	4.013

	
	240 ml
	MAPE
	29.9372
	33.8664
	8.453

	
	
	MAD
	35.985
	44.449
	1.19429

	
	600 ml
	MAPE
	20.494
	34.825
	2.47875

	
	
	MAD
	13.186
	21.877
	1.36425

	
	19 L
	MAPE
	21.452
	21.2552
	14.5105

	
	
	MAD
	42.763
	43.339
	2.6995

	Ritel Padma
	120 ml
	MAPE
	17.472
	13.886
	10.7898

	
	
	MAD
	13.579
	11.125
	8.0337

	
	240 ml
	MAPE
	37.68
	32..1863
	8.0972

	
	
	MAD
	63.192
	61.149
	1.3988

	
	19 L
	MAPE
	31.684
	39.783
	4.624

	
	
	MAD
	61.817
	80.287
	0.8821

	Ritel Welsa
	600 ml
	MAPE
	16.305
	12.521
	1.00265

	
	
	MAD
	14.276
	8.648
	0.55521

	
	19 L
	MAPE
	27.829
	36.246
	7.279

	
	
	MAD
	71.27
	9.901
	1.4198



( Sumber : Data Olahan MiniTAB )


Setelah ditentukan metode peramalan data penjualan berdasarkan pola data dengan parameter kesalahan MAPE dan MAD , maka didapatkan hasil permalan untuk tiga bulan ke depan sebagai berikut : 
a. Ritel Asli
Untuk permalan ritel Asli 120 ml menggunakan Single Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 120 ml untuk ritel Asli.

[bookmark: _Toc506034511]Gambar 4. 29 Peramalan data permintaan ARBAS 120 ml untuk ritel Asli
Untuk permalan ritel Asli 240 ml menggunakan Single Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 240 ml untuk ritel Asli.

[bookmark: _Toc506034512]Gambar 4. 30 Peramalan data permintaan ARBAS 240 ml untuk ritel Asli
Untuk permalan ritel Asli 19 L menggunakan Double Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 19 L untuk ritel Asli.

[bookmark: _Toc506034513]Gambar 4. 31 Peramalan data permintaan ARBAS 19 L untuk ritel Asli

b. Ritel Kharisma
Untuk permalan Kharisma 120 ml menggunakan Single Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 120 ml untuk ritel Kharisma.


[bookmark: _Toc506034514]Gambar 4. 32 Plotting data penjualan ARBAS 120 ml untuk ritel Kharisma
Untuk permalan Kharisma 240 ml menggunakan Single Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 240 ml untuk ritel Kharisma.


[bookmark: _Toc506034515]Gambar 4. 33 Plotting data penjualan ARBAS 240 ml untuk ritel Kharisma

Untuk permalan Kharisma 120 ml menggunakan Single Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 120 ml untuk ritel Kharisma.


[bookmark: _Toc506034516]Gambar 4. 34 Plotting data penjualan ARBAS 600 ml untuk ritel Tirta Jaya
Untuk permalan Kharisma 19 L menggunakan Single Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 19L untuk ritel Kharisma.



[bookmark: _Toc506034517]Gambar 4. 35 Plotting data penjualan ARBAS 19 L untuk ritel UD Welsa

c. Ritel Padma

Untuk permalan Padma 120 ml menggunakan Double Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 120 ml untuk ritel Padma.


[bookmark: _Toc506034518]Gambar 4. 36 Plotting data permintaan ARBAS 120 ml untuk ritel Padma
Untuk permalan Padma 240 ml menggunakan Double Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 240 ml untuk ritel Padma.


[bookmark: _Toc506034519]Gambar 4. 37 Plotting data permintaan ARBAS 240 ml untuk ritel Padma

Untuk permalan Padma 120 ml menggunakan Double Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 120 ml untuk ritel Padma.


[bookmark: _Toc506034520]Gambar 4. 38 Plotting data permintaan ARBAS 19 L untuk ritel Padma

d. Ritel Welsa
Untuk permalan Welsa 600 ml menggunakan Double Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 600 ml untuk ritel Welsa.


[bookmark: _Toc506034521]Gambar 4. 39 Plotting data permintaan ARBAS 600 ml untuk ritel Welsa

Untuk permalan Padma 19 L menggunakan Single Expnential Smoothing.berikut adalah chart peramalan penjualan produk 120 ml untuk ritel Padma.


[bookmark: _Toc506034522]Gambar 4. 40 Plotting data permintaan ARBAS 600 ml untuk ritel Welsa
( Sumber : data olahan MiniTAB )
Setelah ditentukan metode peramalan data penjualan berdasarkan pola data dengan parameter kesalahan MAPE,MSE ,MAD , maka didapatkan hasil permalan untuk tiga bulan ke depan sebagai berikut :
[bookmark: _Toc506034246]Tabel 4. 24 Hasil Peramalan Tiga Bulan Ke depan
	
	
	Periode

	Ritel
	Jenis Produk
	Oktober
	November 
	Desember

	Asli
	120 ml
	52
	69
	98

	
	240 ml
	11
	13
	19

	
	19 L
	21
	22
	26

	Kharisma
	120 ml
	47
	58
	87

	
	240 ml
	14
	11
	15

	
	600 ml 
	49
	57
	68

	
	19 L
	12
	18
	17

	Padma
	120 ml
	62
	71
	84

	
	240 ml
	13
	11
	22

	
	19 L
	13
	17
	23

	UD Welsa
	600 ml
	48
	54
	61

	
	19 L
	16
	13
	26


(Sumber : Data olahan Minitab17)

4.13.6 [bookmark: _Toc506450996]Distribution Requirement Planning ( DRP )
DRP merupakan suatu rencana kebutuhan distribusi produk yang dilakukan dari pihak produsen kepada konsumen atau juga pihak distributor kepada pengecer.dalam pembuatan rencana distribusi tersebut dibutukan inputan seperti rencana induk penjualan , data biaya penyimpan ,biaya pengiriman , data persediaan, safety stock , dan ukuran lot .sehingga nantinya output dari DRP ini adalah rencana pemesanan yang berisi mengenai informasi tanggal dilakukannya pemesanan  , jumlah unit yang optimal untuk pemesanan serta biaya total dari distribusi tersebut .


A. Rencana Induk Penjulan ( RIP )
Kemudian hasil peramalan untuk tiga bulan ke depan yakni bulan Oktober 2017, November 2017,dan Desember 2017 tersebut.dalam penelitian ini peneliti menggunakan perencanaan mingguan , maka hasil peramalan tersebut yang akan menjadi jadwal penjualan.
RIP = 
Rencana induk penjualan pada tiap ritel dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
a. Ritel Asli 

· Asli 120 ml
Untuk ritel asli dengan varian produk 120 ml, adapun perhitungan rencana induk penjualan berdarsarkan hasil peramalan adalah sebagai berikut :
RIP =  = 13 box

[bookmark: _Toc506034247]Tabel 4. 25 RIP untuk ritel asli untuk varian produk 120 ml,240 ml dan 19 L
	Varian
	Bulan

	
	Oktober
	November
	Desember

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	120 ml
	13
	13
	13
	13
	17
	17
	17
	17
	24
	24
	24
	24

	240ml
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5

	19 L
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	6



b. Ritel Kharisma
Untuk ritel Kharisma dengan varian produk 120 ml, adapun perhitungan rencana induk penjualan berdarsarkan hasil peramalan adalah sebagai berikut :
RIP =  = 12 box 
[bookmark: _Toc506034248]Tabel 4. 26 RIP untuk ritel Kharisma untuk varian produk 120 ml,240 ml ,600ml ,dan 19 L
	Varian
	Bulan

	
	Oktober
	November
	Desember

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	120 ml
	12
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	22
	22
	22
	22

	240ml
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	600 ml
	12
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	17
	17
	17
	17

	19 L
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4



c. Ritel Padma
Untuk ritel Padma dengan varian produk 120 ml, adapun perhitungan rencana induk penjualan berdarsarkan hasil peramalan adalah sebagai berikut :
RIP =  = 15 box
[bookmark: _Toc506034249]Tabel 4. 27 RIP untuk ritel Padma untuk varian produk 120 ml,240 ml dan 19 L
	Varian
	Bulan

	
	Oktober
	November
	Desember

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	120 ml
	12
	12
	12
	12
	18
	18
	18
	18
	  21
	21
	21
	 21

	240ml
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	 5
	   5
	5
	5

	19 L
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	6
	   6
	6
	6




d. Ritel Welsa
Untuk ritel Padma dengan varian produk 120 ml, adapun perhitungan rencana induk penjualan berdarsarkan hasil peramalan adalah sebagai berikut :
RIP =  = 12 box
[bookmark: _Toc506034250]Tabel 4. 28 RIP untuk ritel Padma untuk varian produk 600 ml dan 19 L
	Varian
	Bulan

	
	Oktober
	November
	Desember

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	600 ml
	12
	12
	12
	12
	13
	13
	13
	13
	15
	15
	15
	15

	19 ml
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	6
	6
	6
	6




B. Data Biaya – biaya
Biaya disini ialah biaya yang terdiri dari biaya telepon biaya pengiriman ( termasuk biasa bensin , nota , buruh , dan biaya kendaraan ) dan Biaya Simpan

1. Biaya pemesanan / Telepon


Diasumsikan biaya lama waktu telepon setiap kali pesan masing – masing retail selama 7 menit dan biaya telepon adalah Rp 900,00 / menit . sehingga biaya telepon masing – masing ritel = 7 x Rp 900,00 = Rp. 6.300,00

2. Biaya pengiriman 

Diasumsikan biaya pengiriman ke ritel berdasarkan jarak tempuh dan bahar bakar yang dikonsumsi .proses pengiriman menggunakan mobil box ( L300 ) ,dimana untuk per 12 km bahan bakar yang dikonsumsi sebanyak 1 liter solar dengan harga Rp 5.150/liter.

a. Ritel Asli ( 19,1 km )
Biaya pengiriman = ( 19 ,1 /  12 ) x Rp 5.150 / liter = Rp 8.197,08 
b. Ritel Kharisma ( 13,3 km )
Biaya pengiriman = ( 13,3 /  12 ) x Rp 5.150 / liter = Rp 5.707,91
c. Ritel Tirta Jaya ( 9,1 km )
Biaya pengiriman = ( 13,3 /  12 ) x Rp 5.150 / liter = Rp 3.905,41
d. Ritel Padma ( 31,3 km )
Biaya pengiriman = ( 13,3 /  12 ) x Rp 5.150 / liter = Rp 13.432,92
e. Ritel Welsa ( 15,9 km )
Biaya pengiriman = ( 13,3 /  12 ) x Rp 5.150 / liter = Rp 6.823,75
[bookmark: _Toc506034251]Tabel 4. 29 Biaya Pemesanan
	No
	Outlet
	Biaya / Pesan
	Total

	
	
	Biaya berkas order dan nota
	Biaya Telepon ( Rp_)
	Biaya Pengiriman
	

	1
	Ritel Asli
	2000
	6.300
	8.197,08
	16.497,08

	2
	Ritel Kharisma
	2000
	6.300
	5.707,91
	14.007,91

	3
	Ritel Tirta Jaya
	2000
	6.300
	3.905,41
	12.205,41

	4
	Ritel Padma
	2000
	6.300
	13.432,92
	21.732,92

	5
	Ritel Welsa
	2000
	6.300
	6.823,75
	15.123,75



Dimana biaya diatas adalah total biaya pemesanan untuk satu kali pesan pengiriman untuk masing – masing ritel ,dengan asumsi dalam pengiriman terdapat 10 % produk – produk yang diteliti . maka biaya pesan untuk tiap produk yang diteliti pada tiap ritel , yaitu :
	Ritel Asli		= Rp 1.649,7 / order
	Ritel Kharisma	= Rp 1.400,7 / order
	Ritel Tirta Jaya	= Rp 1.220,5 / order
	Ritel Padma	= Rp 2.173,2 / order
	Ritel Welsa		= Rp 1.512,3 / order

3. Biaya Simpan

Biaya simpan adalah biaya yang timbul akibat disimpannya suatu item . Biaya simpan terdiri atas biaya – biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan . Biaya simpan yang ada di CV Telaga Mulya adalah biaya karyawan , biaya administrasi dan biaya listrik .
a. Biaya Karyawan persediaan
Biaya karywan untuk persediaan = Rp 1.100.000/ orang per bulan Terdapat 3 karyawan yang mengurusi persediaan di Gudang maka,
3 orang x Rp 1.100.000 = Rp 3.300.000 per bulan
 
b. Biaya listrik
Diasumsikan bahwa alat – alat listrik dipakai selama selama 1 bulan denga TDL Rp . 950,-/ kwh
· Penerangan ( 3 buah lampu )
Energi = 3 x 60 watt x 9 jam x 30 hari = 48.600 wh = 48,6 kwh
Biaya = 48,6 kwh x 950 = Rp 46.170,00

· Pendingi Ruangan ( AC ) 
Energi = 300 watt x 12 jam x 30 hari = 108.000 wh = 108 kwh
Biaya = 108 kwh x Rp 950 ,- = Rp .102.600,00

Total Biaya Listrik = Rp .46.170,00 +  Rp 102.600,00 = Rp 148.770,00 per bulan
123.120/  = 54,72 per bulan / 4 mingu = 13,68
c. Biaya administrasi
Biaya Administrasi yang dikeluarkan perusahaan adalah sebesar Rp 80.000,00 per bulan
Biaya Administrasi per unit / bulan = Biaya administrasi per bulan / jumlah produk per bulan
Biaya Administrasi = Rp 80.000,00 / 8800  = Rp 9,090 unit per/bulan
Total biaya simpan = 148.770 + 3.300.000 + 9,090 = 3.448.779
4. Suku Bunga
Biaya modal dipengaruhi oleh suku bunga BANK DIY per tahun, dengan suku bank sebesar 7 % maka :

[bookmark: _Toc506034252]Tabel 4. 30 Harga produk AMDK ARBAS
	Varian ARBAS
	Harga produk

	120 ml
	36000

	240 ml
	12000

	600 ml
	22000

	19 L
	8000



Kemudian untuk menghitung biaya modal / capital produk AMDK ARBAS dapat dihitung dengan mengalikan harga produk per varian dengan suku Bungan bank sebagai berikut :

a. 120 ml
= 7 % x Rp 36000 = Rp 2520

b. 240 ml
= 7 % x Rp 36000 = Rp 840

c. 600 ml
= 7 % x Rp 22000 = Rp 1540

d. 19 L
= 7 % x Rp 8000 = Rp 560


5. Biaya simpan per unit 
Merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menyimpan produk per unit untuk tiap varian produk air minum dalam kemasan ARBAS.adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Biaya simpan per unit =  + biaya bunga                   (4 – 4)

a. 120 ml
=  + biaya bunga
=  + 2.520 = 5.074,65 / bulan
Diubah kedalam 4 minggu 
=  = 1.268,66  box/ minggu

b. 240 ml
=  + biaya bunga
=  + 840 = 3.139,18 / bulan
Diubah kedalam 4 minggu 
=  = 784,79 box/ minggu

c. 600ml
=  + biaya bunga
=  + 1540 = 4.192,90 / bulan
Diubah kedalam 4 minggu 
=  = 1.048,22 box/ minggu




d. 19L
=  + biaya bunga
=  + 560 = 3.114,65 / bulan
Diubah kedalam 4 minggu 
=  = 778,66 box/ minggu
C. Economic order  quantity ( EOQ )
Kemudian langkah selanjutnya ialah menentukan jumlah pembelian yang ekonomis dan optimal ( Q *) untuk tiap ritel. Diamana peneliti menggunakan metode perhitungan Economic Order Quantity adalah jumlah pembelian yang paling ekomis sehingga perusahaan akan menanggung biaya -biaya yang minimal

	
Dimana :
Q	= Jumlah unit pemesan yang optimal
D	=  Pengunaan atau permintaan yang diperkirakan untuk periode tertentu
S	= Biaya pemesanan unit per tahun
H	= Biaya penyimpanan unti per tahun
Untuk nilai EOQ pada ritel Asli  yang terdiri dari produk 120 ml, 240 ml ,dan 19 L adalah sebagai berikut : 
Asli 
a. 
b. 120 ml
  	
 =   

= 21,63 = 22 Box / minggu

c. 240 ml

Q *	=   	

=   
	
   	= 12,96 = 13 Box / minggu
d. 19 L

Q *	=   	

=   	
   	
= 14,5 = 14 Box / minggu


Untuk nilai EOQ pada ritel Kharisna  yang terdiri dari produk 120 ml, 240 ml ,dan 19 L adalah sebagai berikut :
Kharisma
a. 
b. 120 ml
Q *	=   	
=   	
   	= 18,79 = 19 Box / minggu

c. 240 ml
Q *	=   	
=   	

   	= 10,34 = 10 Box / minggu





d. 600 ml
Q *	=   	
=   	
   	= 20,02 = 20 Box / minggu
e. 19 L
Q *	=   	
=   	

   	= 11,99 = 12 Box / minggu



Untuk nilai EOQ pada ritel Padma yang terdiri dari produk 120 ml, 240 ml ,dan 19 L adalah sebagai berikut :
Ritel Padma 
a. 
b. 120 ml
Q *	=   	
=   	
  	= 18.61 = 19 Box / minggu

c. 240 ml
Q *	=   	
=   	

   	= 11,15 = 11 Box / minggu


d. 19 L
Q *	=   	
=   	

   	= 12,5` = 12 Box / minggu

Untuk nilai EOQ pada ritel Welsa  yang terdiri dari produk 600 ml dan 19 L adalah sebagai berikut :
Ritel Welsa


a. 600 ml
Q *	=   	
=   	= 20,09 = 20 Box / minggu



b. 19 L
Q *	=   	
=  
   	= 13,93 = 14 Box / minggu
Untuk nilai EOQ pada kesulurhan ritel CV Telaga Mulya  yang terdiri dari produk 120 ml,240ml ,600 ml dan 19 L adalah sebagai berikut :

a. 120 ml ( ritel Asli , Kharisma , dan Padma )
Q *	=   	
=   	
= 57,43 = 57 Box / minggu

b. 240 ml (  ritel Asli , Kharisma , dan Padma )
Q *	=   	
=   	
= 29,50  = 29 Box / minggu

c. 600 ml ( ritel Kharsima dan welsa )
Q *	=   	
=   	
= 37,27 = 37 Box / minggu

d. 19 L ( ritel Asli, Kharisma , Padma dan Welsa )
Q *	=   	
=   	
= 45,60  = 46 Box / minggu



D. Rencana Kebutuhan Produk
Pada tahap ini dilakukan perhitungan pemenuhan kebutuhan produk AMDK ARBAS 120 ml, 240 ml ,600 ml dan 19 L untuk merencanakan kebutuhan produk yang dihitung dari tiap – tiap ritel yang terhubung ke konsumen.
Data yang diperlukan antara lain :
1. Data jadwal induk penjualan ( MPS ) , data ini digunakan sebgai permintaan kotor ( Gross requirement )
2. Data struktur jaringan pemasaran
3. Data catatan persediaan untuk setiap ritel
4. Data Pendukung ( Lead time, safety stock , lot size ,dll )
Proses selanjutnya ialah melakukan perhitungan ( netting, lot sizing, offsetting ,explosing ) hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada halaman lampiran laporan Adapun proses perhitungannya sebagai berikut :
1. Netting
Proses perhitungan kebutuhan bersih ( Gross requirement ) untuk setiap periode selama horizon perncanaan.
2. Loting
Proses penentuan besarnya ukuran jumlah pesanan yang optimal untuk sebuah item, berdasarkan kebutuhan bersih yang dihasilkan.dalam perhitungan ini peneiliti mengunakan tiga metode lot sizing yaitu lot for lot ( LOL) , EOQ, dan Least unit Cost ( LUC ).dari analisis biaya yang yang dilakukan dipilih ukuran lot yang memberikan biaya terkecil .perhitungan dapat dilihat pada bagian lampiran .total biaya persediaan produk pada masing – masing ritel untuk ketiga metode tersebut dapat dilihat pada  dilihat sebagai berikut :

Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Asli dengan varian produk 120 ml adalah sebagai Tabel berikut :
[bookmark: _Toc506034253]

Tabel 4. 31 Total Biaya Persediaan 120 ml ritel Asli
	Biaya ( Rp ) 
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	90074.86
	272431.07
	227090.14

	Total Biaya Pesan
	907339.4
	1963152.5
	412427

	Total Biaya
	997.414,26
	2.235.583,6
	639.517,14



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Asli dengan varian produk 240 ml adalah sebagai Tabel berikut :
[bookmark: _Toc506034254]Tabel 4. 32 Total Biaya Persediaan 240 ml ritel Asli
	Biaya ( Rp ) 
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	30606.81
	73770.26
	77694.21

	Total Biaya Pesan
	181467.88
	164970.8
	148473.72

	Total Biaya
	212.074,69
	238.741,1
	226.167,93



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Asli dengan varian produk 19 L adalah sebagai Tabel berikut :
[bookmark: _Toc506034255]Tabel 4. 33 Total Biaya Persediaan 19 L ritel Asli
	Biaya ( Rp ) 
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	23359.8
	87209.92
	77087.34

	Total Biaya Pesan
	362935.8
	247456.2
	98982.48

	Total Biaya
	386.295,6
	334.666,1
	176.069,8






[bookmark: _Toc506034256]Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Kharisma dengan varian produk 120 ml adalah sebagai Tabel berikut: 
Tabel 4. 34 Total Biaya Persediaan 120 ml ritel Kharisma
	Biaya ( Rp ) 
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	87537.54
	238508.08
	650822.58

	Total Biaya Pesan
	770435.05
	1764996.7
	462261.03

	Total Biaya
	857.972,59
	2.003.504,7
	1.113.083,61



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Kharisma dengan varian produk 240 ml adalah sebagai Tabel berikut: 
[bookmark: _Toc506034257]Tabel 4. 35 Total Biaya Persediaan 240 ml ritel Kharisma
	Biaya ( Rp ) 
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	17,265.38
	52580.93
	47872.19

	Total Biaya Pesan
	140079.1
	98055.37
	98,055.37

	Total Biaya
	157.344,48
	150.636,3
	145.927,56



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Kharisma dengan varian produk 600 ml adalah sebagai Tabel berikut 
[bookmark: _Toc506034258]Tabel 4. 36 Total Biaya Persediaan 600 ml ritel Kharisma
	Biaya ( Rp ) 
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	50314.56
	186583.2
	140461.5

	Total Biaya Pesan
	462261
	1232696
	210118.7

	Total Biaya
	512575.6
	1.419.279
	350.580,1



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Kharisma dengan varian produk 19 L adalah sebagai Tabel berikut :
[bookmark: _Toc506034259]Tabel 4. 37 Total Biaya Persediaan 19 L ritel Kharisma
	Biaya ( Rp ) 
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	24138.46
	59178.16
	55284.86

	Total Biaya Pesan
	126071.2
	70039.55
	112,063.28

	Total Biaya
	150.209.7
	129.217,7
	167.348.14



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Padma dengan varian produk 120 ml adalah sebagai Tabel berikut :
[bookmark: _Toc506034260]Tabel 4. 38 Total Biaya Persediaan 120 ritel Padma
	Biaya ( Rp ) 
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	95149.5
	218209.52
	224552.82

	Total Biaya Pesan
	671297.55
	146464.92
	305,135.25

	Total Biaya
	766.447,05
	364.674,44
	529.688,07



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Padma dengan varian produk 240 ml adalah sebagai Tabel berikut :
[bookmark: _Toc506034261]Tabel 4. 39 Total Biaya Persediaan 240 ml ritel Padma
	Biaya ( Rp ) 
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	33745.97
	62783.2
	58859.25

	Total Biaya Pesan
	97643.28
	61027.05
	48821.64

	Total Biaya
	131.389,25
	123.810,3
	107.680,89



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Padma dengan varian produk 19 L adalah sebagai Tabel berikut :
[bookmark: _Toc506034262]Tabel 4. 40  Total Biaya Persediaan 19 L ritel Padma
	Biaya ( Rp ) 
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	33482.38
	75530.02
	70858.06

	Total Biaya Pesan
	97643.28
	170875.74
	36616.23

	Total Biaya
	131.125,7
	246.405,76
	107.474,3



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Welsa dengan varian produk 600 ml adalah sebagai Tabel berikut :
[bookmark: _Toc506034263]Tabel 4. 41 Total Biaya Persediaan 600 ml ritel Welsa
	Biaya ( Rp ) 
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	50314.56
	171908.08
	171908.08

	Total Biaya Pesan
	499083.75
	801558.75
	529331.25

	Total Biaya
	549.398,31
	973.466,83
	701.239,33



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk ritel Welsa dengan varian produk 19 L adalah sebagai Tabel berikut :
[bookmark: _Toc506034264]Tabel 4. 42 Total Biaya Persediaan 19 L ritel Welsa
	Biaya ( Rp ) 
	
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	
	24138.46
	71636.72
	56063.52

	Total Biaya Pesan
	
	181485
	166361.3
	75618.75

	Total Biaya
	
	205.623,46
	237.998
	131.682,27



CV Telaga Mulya
Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk CV Telaga Mulya dengan varian produk 120 ml pada ritel Asli, Kharisma , dan Ritel Padma adalah sebagai Tabel berikut : 

[bookmark: _Toc506034265]Tabel 4. 43 Total Biaya Persediaan 120 ml CV Telaga Mulya
	Biaya ( Rp ) 
	
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	
	403433.88
	643210.62
	876646.133

	Total Biaya Pesan
	
	10250496
	19347811.2
	5125248

	Total Biaya
	
	10.653.929,88
	19.991.021,8
	6.001.894,133



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk CV Telaga Mulya dengan varian produk 240 ml pada ritel Asli, Kharisma , dan Ritel Padma adalah sebagai Tabel berikut : 

[bookmark: _Toc506034266]Tabel 4. 44 Total Biaya Persediaan 240 ml CV Telaga Mulya
	Biaya ( Rp ) 
	
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	
	124781.61
	211893.3
	211893.3

	Total Biaya Pesan
	
	1708416
	1195891.2
	854208

	Total Biaya
	
	1.833.197,61
	1.407.784,5
	1.066.101,3



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk CV Telaga Mulya dengan varian produk 240 ml pada ritel Asli, Kharisma , dan Ritel Padma adalah sebagai Tabel berikut : 




[bookmark: _Toc506034267]Tabel 4. 45 Total Biaya Persediaan 600 ml CV Telaga Mulya
	Biaya ( Rp ) 
	
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	
	251572.8
	462265.02
	477988.32

	Total Biaya Pesan
	
	5243698.8
	7166388.36
	2621849.4

	Total Biaya
	
	5.495.271.6
	7.628.653,38
	3.099.837,72



Untuk hasil lotting menggunakan metode Lot for lot , Economic Order Quantity ( EOQ ) dan Least Unit Cost untuk CV Telaga Mulya dengan varian produk 240 ml pada ritel Asli, Kharisma , dan Ritel Padma adalah sebagai Tabel berikut : 

[bookmark: _Toc506034268]Tabel 4. 46 Total Biaya Persediaan 19 L CV Telaga Mulya
	Biaya ( Rp ) 
	
	LFL
	EOQ
	LUC

	Total Biaya simpan
	
	246835.22
	352732.98
	291218.84

	Total Biaya Pesan
	
	9484800.6
	6361756.5
	4568897.85

	Total Biaya
	
	9.731.635,82
	6.714.489,48
	4.860.116,69



E. Rekapitulasi proses lotting 
Setelah dilakukan proses lotting  dengan menggunakan metode Lot for lot , Econoomic Order Quantity dan Least Unit Cost .hasilnya kemudian direkap kedalam tabel 4.46 agar mempermudah dalam pembacaan sebagai berikut :
[bookmark: _Toc506034269]Tabel 4. 47 Rekapitulasi hasil lotting untuk tiap ritel
	Ritel
	Varian Produk
	Metode lotting
	Total Biaya

	Ritel Asli
	120 ml
	LUC
	Rp 639.517,14

	
	240 ml
	LFL
	Rp 212.074,69

	
	19 L
	LUC
	Rp 176.069,8

	Ritel Kharisma
	120 ml
	LUC
	Rp 857.972,59

	
	240 ml
	LUC
	Rp 145.927,56

	
	600 ml
	LUC
	Rp 350.580,1

	
	19 L
	EOQ
	Rp 129.217,7

	Ritel Padma
	120 ml
	EOQ
	Rp 364.674,44

	
	240 ml
	LUC
	Rp 107.680,89

	
	19 L
	LUC
	Rp 107.474,3

	Ritel Welsa
	600 ml
	LFL
	Rp 549.398,31

	
	19 L
	LFL
	Rp 205.623,46



Kemudian untuk hasil proses lotting keseluruhan ritel CV Telaga mulya,dengan masing – masing varian produk di rekap menjadi satu tabel. dimana untuk pemesanan  produk 120 ml terdiri dari ritel Asli, ritel Kharisma, dan ritel Padma. Untuk pemesanan produk 240 ml terdiri dari ritel Asli, ritel Kharisma, dan ritel Padma. untuk pemesan produk 600 ml terdiri dari ritel  Kharisma dan welsa , dan untuk pemesanan produk 19 L terdiri dari ritel Asli , Kharisma, Padma dan Welsa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  4.47 sebagai berikut :
[bookmark: _Toc506034270]Tabel 4. 48 Rekapitulasi hasil lotting untuk keseluruhan ritel ( CV Telaga Mulya )
	Perusahaan
	Varian Produk
	Metode Lotting
	Total Biaya

	CV Telaga Mulya
	120 ml
	LUC
	Rp 6.001.894,133

	
	240 ml
	LUC
	Rp 1.066.101,3

	
	600 ml
	LUC
	Rp 3.099.837,72

	
	19 L
	LUC
	Rp 4.860.116,69



3. Offseting
Betujuan untuk menentukan kuantitas pesanan yang dihasilkan proses lotting .penentuan rencana saat pemesanan ini diperoleh dengan cara mengurangkan saat kebutuhan bersih yang harus tersedia dengan waktu ancang – ancang / lead time.
4. Explosing
Merupakan proses perhitungan kebutuhan kotor untuk tingkat ( level ) yang lebih bawah dalam suatu struktur produk , serta didasarkann atas rencana pemesanan.

4.13.7 [bookmark: _Toc506450997]Perencanaan Pemesanan

Tahap ini merupakan tahap akhir dari rangkaian perhitungan rencana kebutuhan distribusi . setelah diketahui jumlah pemesanan optimal dan waktu pemesanan kemudian ditampilkan pada tabel sebagai berikut :

Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Asli dengan varian produk 120 ml , akan menggunakan metode lotting LUC .berikut tabel pemesanannya :

[bookmark: _Toc506034271]Tabel 4. 49 rencana pemesanan ritel asli dengan varian produk 120 ml

	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	20

	2
	22 Oktober 2017
	26

	3
	29 Oktober 2017
	-

	4
	5 November 2017
	34

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	34

	7
	26 November 2017
	-

	8
	3 Desember 2017
	48

	9
	10 Desember 2017
	-

	10
	17 Desember 2017
	48

	11
	24 Desember 2017
	-

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Asli dengan varian produk 240 ml , akan menggunakan metode lotting LFL .berikut tabel pemesanannya :

[bookmark: _Toc506034272]Tabel 4. 50 rencana pemesanan ritel asli dengan varian produk 240 ml

	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	-

	2
	22 Oktober 2017
	-

	3
	29 Oktober 2017
	1

	4
	5 November 2017
	3

	5
	12 November 2017
	3

	6
	19 November 2017
	3

	7
	26 November 2017
	3

	8
	3 Desember 2017
	5

	9
	10 Desember 2017
	5

	10
	17 Desember 2017
	5

	11
	24 Desember 2017
	5

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Asli dengan varian produk 19 L , akan menggunakan metode lotting LUC .berikut tabel pemesanannya :

[bookmark: _Toc506034273]Tabel 4. 51 Rencana pemesanan ritel asli dengan varian produk 19 L
	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	16

	2
	22 Oktober 2017
	-

	3
	29 Oktober 2017
	-

	4
	5 November 2017
	15

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	-

	7
	26 November 2017
	17

	8
	3 Desember 2017
	-

	9
	10 Desember 2017
	-

	10
	17 Desember 2017
	12

	11
	24 Desember 2017
	-

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Kharisma dengan varian produk 120 ml , akan menggunakan metode lotting LUC .berikut tabel pemesanannya :

[bookmark: _Toc506034274]Tabel 4. 52  rencana pemesanan ritel Kharisma dengan varian produk 120 ml dengan menggunakan metode LUC
	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	20

	2
	22 Oktober 2017
	22

	3
	29 Oktober 2017
	-

	4
	5 November 2017
	122

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	-

	7
	26 November 2017
	-

	8
	3 Desember 2017
	-

	9
	10 Desember 2017
	-

	10
	17 Desember 2017
	24

	11
	24 Desember 2017
	-

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Kharisma dengan varian produk 240 ml , akan menggunakan metode lotting EOQ .berikut tabel pemesanannya :

[bookmark: _Toc506034275]Tabel 4. 53 Rencana pemesanan ritel Kharisma dengan varian produk 240 ml dengan menggunakan metode EOQ
	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	-

	2
	22 Oktober 2017
	9

	3
	29 Oktober 2017
	-

	4
	5 November 2017
	-

	5
	12 November 2017
	9

	6
	19 November 2017
	-

	7
	26 November 2017
	-

	8
	3 Desember 2017
	-

	9
	10 Desember 2017
	15

	10
	17 Desember 2017
	-

	11
	24 Desember 2017
	1

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Kharisma dengan varian produk 600 ml , akan menggunakan metode lotting LUC

[bookmark: _Toc506034276]Tabel 4. 54 Rencana pemesanan ritel Kharisma dengan varian produk 600 ml dengan menggunakan metode LUC

	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	15

	2
	22 Oktober 2017
	24

	3
	29 Oktober 2017
	-

	4
	5 November 2017
	28

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	28

	7
	26 November 2017
	-

	8
	3 Desember 2017
	34

	9
	10 Desember 2017
	-

	10
	17 Desember 2017
	34

	11
	24 Desember 2017
	-

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Padma dengan varian produk 19 L , akan menggunakan metode lotting EOQ .berikut tabel pemesanannya :

[bookmark: _Toc506034277]Tabel 4. 55 Rencana pemesanan ritel Kharisma dengan varian produk 19 L
	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	-

	2
	22 Oktober 2017
	-

	3
	29 Oktober 2017
	12

	4
	5 November 2017
	-

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	12

	7
	26 November 2017
	-

	8
	3 Desember 2017
	-

	9
	10 Desember 2017
	12

	10
	17 Desember 2017
	-

	11
	24 Desember 2017
	-

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Padma dengan varian produk 120 ml , akan menggunakan metode lotting EOQ .berikut tabel pemesanannya :

[bookmark: _Toc506034278]RTabel 4. 56 Rencana pemesanan ritel padma dengan varian produk 120 ml

	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	-

	2
	22 Oktober 2017
	-

	3
	29 Oktober 2017
	19

	4
	5 November 2017
	-

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	-

	7
	26 November 2017
	-

	8
	3 Desember 2017
	19

	9
	10 Desember 2017
	-

	10
	17 Desember 2017
	-

	11
	24 Desember 2017
	-

	12
	31 Desember 2017
	-


Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Padma dengan varian produk 240 ml , akan menggunakan metode lotting LUC .berikut tabel pemesanannya :

[bookmark: _Toc506034279]Tabel 4. 57 rencana pemesanan ritel padma dengan varian produk 240 ml
	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	-

	2
	22 Oktober 2017
	-

	3
	29 Oktober 2017
	-

	4
	5 November 2017
	9

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	-

	7
	26 November 2017
	14

	8
	3 Desember 2017
	-

	9
	10 Desember 2017
	-

	10
	17 Desember 2017
	9

	11
	24 Desember 2017
	-

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Padma dengan varian produk 19 L , akan menggunakan metode lotting LUC .berikut tabel pemesanannya :

[bookmark: _Toc506034280]Tabel 4. 58 rencana pemesanan ritel padma dengan varian produk 19 L
	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	-

	2
	22 Oktober 2017
	-

	3
	29 Oktober 2017
	-

	4
	5 November 2017
	12

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	-

	7
	26 November 2017
	23

	8
	3 Desember 2017
	-

	9
	10 Desember 2017
	-

	10
	17 Desember 2017
	-

	11
	24 Desember 2017
	6

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Welsa dengan varian produk 600 ml, akan menggunakan metode lotting LFL .berikut tabel pemesanannya :

[bookmark: _Toc506034281]Tabel 4. 59 rencana pemesanan ritel welsa dengan varian produk 600 ml
	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	12

	2
	22 Oktober 2017
	12

	3
	29 Oktober 2017
	12

	4
	5 November 2017
	13

	5
	12 November 2017
	13

	6
	19 November 2017
	13

	7
	26 November 2017
	13

	8
	3 Desember 2017
	15

	9
	10 Desember 2017
			15

	10
	17 Desember 2017
	15

	11
	24 Desember 2017
	15

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan ritel Welsa dengan varian produk 19 L akan menggunakan metode lotting LFL .berikut tabel pemesanannya

[bookmark: _Toc506034282]Tabel 4. 60  rencana pemesanan ritel welsa dengan varian produk 19 L
	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	-

	2
	22 Oktober 2017
	2

	3
	29 Oktober 2017
	4

	4
	5 November 2017
	3

	5
	12 November 2017
	3

	6
	19 November 2017
	3

	7
	26 November 2017
	3

	8
	3 Desember 2017
	6

	9
	10 Desember 2017
	6

	10
	17 Desember 2017
	6

	11
	24 Desember 2017
	6

	12
	31 Desember 2017
	6



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan keseluruhan ritel untuk CV Telaga Mulya dengan produk 120 ml akan menggunakan metode lotting LUC.berikut tabel pemesanannya 

[bookmark: _Toc506034283]Tabel 4. 61 rencana pemesanan keseluruhan ritel CV Telaga Mulya  dengan varian produk 120 ml
	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	68

	2
	22 Oktober 2017
	85

	3
	29 Oktober 2017
	-

	4
	5 November 2017
	112

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	133

	7
	26 November 2017
	-

	8
	3 Desember 2017
	140

	9
	10 Desember 2017
	-

	10
	17 Desember 2017
	46

	11
	24 Desember 2017
	-

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan keseluruhan ritel untuk CV Telaga Mulya dengan produk 240 ml akan menggunakan metode lotting LUC .berikut tabel pemesanannya 

[bookmark: _Toc506034284]Tabel 4. 62 rencana pemesanan keseluruhan ritel CV Telaga Mulya  dengan varian produk 240 ml
	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	-

	2
	22 Oktober 2017
	-

	3
	29 Oktober 2017
	-

	4
	5 November 2017
	47

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	-

	7
	26 November 2017
	-

	8
	3 Desember 2017
	19

	9
	10 Desember 2017
	-

	10
	17 Desember 2017
	6

	11
	24 Desember 2017
	-

	12
	31 Desember 2017
	-



Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan keseluruhan ritel untuk CV Telaga Mulya dengan produk 600 ml akan menggunakan metode lotting LUC .berikut tabel pemesanannya 

[bookmark: _Toc506034285]Tabel 4. 63 rencana pemesanan keseluruhan ritel CV Telaga Mulya  dengan varian produk 600 ml
	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	42

	2
	22 Oktober 2017
	53

	3
	29 Oktober 2017
	-

	4
	5 November 2017
	54

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	62

	7
	26 November 2017
	-

	8
	3 Desember 2017
	64

	9
	10 Desember 2017
	

	10
	17 Desember 2017
	15

	11
	24 Desember 2017
	-

	12
	31 Desember 2017
	-




Berdasarkan metode lotting yang telah dibandingkan, rencana pemesanan keseluruhan ritel untuk CV Telaga Mulya dengan produk 19 L akan menggunakan metode lotting LUC .berikut tabel pemesanannya 

[bookmark: _Toc506034286]Tabel 4. 64 rencana pemesanan keseluruhan ritel CV Telaga Mulya  dengan varian produk 19 L

	Periode
	Tanggal 
	Jumlah ( Box )

	0
	Overdue
	-

	1
	15 Oktober 2017
	-

	2
	22 Oktober 2017
	-

	3
	29 Oktober 2017
	37

	4
	5 November 2017
	-

	5
	12 November 2017
	-

	6
	19 November 2017
	49

	7
	26 November 2017
	-

	8
	3 Desember 2017
	36

	9
	10 Desember 2017
	-

	10
	17 Desember 2017
	12

	11
	24 Desember 2017
	-

	12
	31 Desember 2017
	-






[bookmark: _Toc506450998]BAB V 
[bookmark: _Toc505897653][bookmark: _Toc506074058][bookmark: _Toc506449774][bookmark: _Toc506450999]PEMABAHASAN

5.1 [bookmark: _Toc506451000]Analisa Perhitungan Bullwhip effect
Berdasarkan pengolahan data dan perhitungan bullwhip effect yang telah dilakukan , maka dapat diketahui nilai bullwhip effect yang terjadi pada CV Telaga Mulya .Adapun besarnya nilai bullwhip effect ini diperoleh dari hasil bagi antara koefisien variansi penjualan dengan koefisien variansi permintaan. Apabila nilai BE > 1 berarti terjadi bullwhip effect dan sebaliknya apabila nilai BE < 1 berarti tidak terjadi bullwhip effect ( Pujawan ,2005 ).dalam penelitian ini terdapat 4 buah perhitungan dari 4 jenis produk dari 5 ritel .berikut analisis perhitungan bullwhip effect :

a. Bullwhip effect  1
Hasil dari pengolahan data pada bullwhip effect yang pertama adalah hasil perhitungan bullwhip effect pada masing – masing produk untuk masing – masing ritel, setelah dilakukan perhitungan didapat bahwa dari ke lima ritel rata – rata terjadi bullwhip effect dari 4 jenis produk yang di jual. Pada ritel asli hanya produk 600 ml yang tidak terjadi bullwhip effect dan sisanya mengalami bullwhip effect pada produk 120 ml, 240 ml dan 19 L dengan nilai bullwhip effect sebesar 1,0321 untuk 120 ml, 1,0635 untuk produk 240 ml, dan 1,0354 untuk produk 19 L. untuk ritle charisma semua produk mengalami bullwhip effect yaitu dengan nilai 1,1687 untuk produk 120 ml. 1,0977 untuk produk 240 ml, 1,2589 untuk produk 600 ml dan 1, 13035 untuk produk 19 L.kemudian untuk ritel tirta jaya tidak mengalami bullwhip effect untuk tiap produknya dimana nilai bullwhip effect < 1 .untuk ritel Padma semua produk mengalami bullwhip effect dimana untuk produk 120 ml dengan nilai BE 1,1053 , 1,10219 untuk produk 240 ml dan 1,0704 untuk produk 19 L.untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel berikut :

[bookmark: _Toc506034350]Tabel 5. 1 Nilai Bullwhip effect untuk setiap produk di tiap ritel
	[bookmark: _Hlk498465559]Ritel
	Jenis produk
	Nilai BE
	Keterangan

	Asli
	120 ml
	1,0321
	BE

	
	240 ml
	1,0635
	BE

	
	600 ml
	0,9476
	Tidak BE

	
	19 L
	1,0354
	BE

	Kharisma
	120 ml
	1,1687
	BE

	
	240 ml
	1,0977
	BE

	
	600 ml
	1,2589
	BE

	
	19 L
	1,1303
	BE

	Tirta Jaya
	240 ml
	0.8605
	Tidak BE

	
	600 ml
	0.8414
	Tidak BE

	
	19 L
	0.8414
	Tidak BE

	Padma 
	120 ml
	1.1053
	BE

	
	240 ml
	1.1021
	BE

	
	19 L
	1.0704
	BE

	Welsa
	120 ml
	0.8767
	Tidak BE

	
	240 ml
	0.8785
	Tidak BE

	
	600 ml
	1.2174
	BE

	
	19 L
	1.1521
	BE






b. Bullwhip effect  2
Untuk hasil dari pengolahan data untuk Bullwhip effect yang kedua ini yaitu pada masing -  masing jenis produk yang ada pada di masing – masing 5 ritel .untuk lebih rincinya dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut :

[bookmark: _Toc506034351]Tabel 5. 2 Bullwhip effect  masing – masing jenis produk untuk 5 ritel
	Produk
	Nilai BE
	Ket

	120 ml
	1.1118
	BE

	240 ml
	0.7903
	Tidak BE

	600 ml
	1.0848
	BE

	19 L
	0.9314
	BE



c. Bullwhip effect  3
Sedangkan untuk hasil pengolahan data perhitungan bullwhip effect yang ketiga yaitu pada keseluruhan ritel atau 5 ritel dengan mengagregasikan seluruh produk yang dijual di masing – masing ritel dan hasil yang didapat menunjukan bahwa dari 5 ritel yang ada, 3 ritel yang tidak mengalami bullwhip effect yaiut ritel Asli ,Tirta jaya dan UD Welsa.sedangkan untuk ritel charisma mengalami bullwhip effet dengan nilai BE 1,2455 dan  1,0332. Berikut adalah rincian dari hasil pengolahan data Bullwhip effect yang ketiga :
[bookmark: _Toc506034352]Tabel 5. 3 Bullwhip effect  seluruh produk untuk tiap ritel
	Ritel
	Nilai BE
	Ket

	Asli
	0.9473
	Tidak BE

	Kharisma
	1.2455
	BE

	Tirta Jaya
	0.7486
	Tidak BE

	Padma
	1.0332
	BE

	UD Welsa
	0.9062

	Tidak BE



5.2 [bookmark: _Toc506451001]Pembahasan Identifikasi Penyebab bullwhip effect
a.  5W + 1H
Untuk pengidentifikasian penyebab terjadinya bullwhip Effect menggunakan 5W +1 H yaitu What ( apa yang terjadi ), Where ( dimana saja masalah tersebut dapat muncul ),Who ( Siapa orang yang mengalami dan memiliki peranan dalam permasalahan ), When ( kapan Masalah tersebut dapat terjadi ) , How ( bagaimana masalah tersebut terjadi ) .untuk lebih jelasnya Analisa 5W1H akan ditampilkan pada table sebagai berikut :
[bookmark: _Toc506034353]Tabel 5. 4 Analisa 5W 1H Bullwhip effect
	5W + 1 H
	Keterangan

	What ?
	Terjadi bullwhip effect pada ritel Asli , charisma ,Padma dan Welsa

	Who ?
	Bagian Marketing sebagai pihak yang melakukan peramalan permintaan

	
	Sales sebagai penghubung langsung pihak ritel dengan pihak perusahaan

	
	Pemilik ritel sebagai pemesan/ pembeli produk AMDK ARBAS

	
	Supplier sebagai pihak yang menyediakan bahan baku ( kardus, plastic ,dll) 

	Where?
	Pabrik

	
	Ritel

	
	Supplier

	
	Marketing

	When?
	Ketika terjadi fluktuasi permintaan

	
	Ketika supplier terlambat mengirim bahan baku

	
	Ketika terjadi kesalahan peramalan

	
	Ketika sales kurang agresif

	Why?
	Karena permintaan dari downstream yang tidak menentu

	
	Faktor cuaca

	
	Macetnya jalur trasnportasi

	
	Ketika sales kurang agresif

	
	Agar keinginan permintaan ritel selalu terpenuhi ( ratitioning gaming )

	How?
	Dikarenakan permintaan dari downstream / konsumen dari ritel – ritel memiliki kebutuhan yang tidak menentu

	
	Dikarenakan jarak antar perusahaan dengan supplier  (Surabaya ) cukup jauh (antar kabupaten ) dan volume kendaraan di Indonesia yang terus meningkat setiap tahunya.

	
	Dikarneakan ritel terkadang tidak mendapati permintaan yang sesuai dengan permintaan yang diinginkan, yang menyebabkan ritel meningkatkan permintaan lebih dari permintaan biasanya.

	
	Dengan bertambahnya ritel – ritel yang mulai memesan produk AMDK ARBAS , jumlah sales yang terbatas menjadi terkendala untuk melakukan pengecekan persediaan tiap ritel.



b. Fishbone diagram
Setelah melakukan Analisis terhadap hasil dari pengolahan data untuk tiga macam perhitungan bullwhip effect dan melakukan identifikasi penyebab bullwhip effect  menggunakan metode 5W+1H, maka langkah selanjutnya dengan menintegrasikan hasil Analisa 5W + 1H ke dalam fishbone diagram sebagai berikut :


[bookmark: _Toc506034523]Gambar 5. 1 Fishbone diagram bullwhip effect

Dari fishbone diagram tersebut diketahui demand forecasting yang menjadi faktor paling dominan penyebab bullwhip effect di CV Telaga Mulya .Kesalahan peramalan tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor yakni measurement, Manpower, dan mother nature .pada faktor measurement dipengaruhi oleh kesalahan perhitungan peramalan yang disebabkan oleh penggunaan metode peramalan yang tepat yang sub penyebabnya dikaranekan tidak memperhatikan  jenis pola data historis dan pemesanan yang tidak optimal yang sub penyebabnya dikarenakan kekurangan persediaan.kemudian untuk faktor manpower dipengaruhi subfaktor kesalahan dalam melakukan peramalan yang mana penyebabnya adalah human error dan tidak menerapkan metode peramalan dan sub faktor ritel kehabisan stock yang penyebabnya dikarenkan sales kurang agresif.dan yang terakhir dari faktor mother nature dipengaruhi oleh fluktuasi permintaan yang subfaktonya dikarenakan adanya faktor tanggal , musiman dan trend di tiap bulannya. sehingga setelah diketahui akar masalah penyebab terjadinya bullwhip effect adalah kesalahan peramalan dan terjadinya stockout .yang pada kasus ini digunakanlah perbandingan empat metode peramalan yakni moving average ,single exponential smoothing, double exponential smoothing ,holt winter exponential dan Distribution Requirement planning untuk menentukan rencana pemesanan yang optimal sehingga dapat mengurangi terjadinya stockout.

5.3 [bookmark: _Toc506451002]Pembahasan Plotting Data
Plotting pada data penjualan air minum dalam kemasan ( AMDK ) ARBAS untuk ritel Asli , Kharisma ,Tirta Jaya , Padma , dan Welsa hasilnya sama , yaitu stasioner atau bisa dikatakan bahwa pola data pada ritel -ritel tersebut berfluktuasi setiap periodenya .sehingga pada peramalan dengan menggunakan software Minitab17 menggunakan metode peramalan Single Moving Average ( SMA ) , Double Exponential Smoothing ( DES ) , Moving Average ( MA ) dan Holt-Winter Exponential ( HWE )

5.4 [bookmark: _Toc506451003]Pembahasan Peramalan
Berdasarkan pola data penjualan produk AMDK ARBAS dengan varian 120 ml , 240 ml, 600 ml dan 19 L pada periode 2017, diketahui bahwa pola data historis penjualan berpola stasioner . maka metode peramalan yang diggunakan pada pola tersebut adalah :
1. Single exponential smoothing ( SES )
2. Double exponential smoothing(DES),dan
3. Holt winter exponential ( HWE )
Peramalan dilakukan dengan menggunakan software MinitTab 17.kemudian untuk kriteria kesalahan peramalan atau MSE menggunakan perhitungan,Mean Absolute percentage Error ( MAPE ), dan Mean Absolute Deviation ( MAD ).hasil peramalan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.18 sampai tabel 4.29.

5.5 [bookmark: _Toc506451004]Pembahasan Hasil Perhitungan Rencana Induk Penjualan ( RIP )
Pembahasan rencana induk penjualan ditentukan dari hasil dari metode peramalan dengan nilai MSE terkecil.kemudian dari hasil peramalan tersebut dibagi menjadi empat , hal ini dilakukan karena jadwal induk penjualan disusun berdasarkan periode mingguan dengan asumsi setiap bulan terdapat empat minggu , maka data peramalan terlebih dahulu dikoneversikan kedalam periode mingguan . data mengenai rencana induk penjualan dapat dilihat pada tabel 4.26 – 4.29.

5.6 [bookmark: _Toc506451005]Pembahasan Distribution Requirement Planning ( DRP )
Dalam membuat rencana pemesanan dengan menggunakan metode DRP terdapat empat proses yang perlu dilakukan , yaitu 
a. Proses Netting
Proses netting ini digunakan untuk menentukan kebutuhan bersih  ( Net Requirement ) dengan rumus :
Net requirement = Kebutuhan kotor ( Gross requirement ) + Safety stock – penerimaan terjadwal ( Schedule Receipt ) – persediaan periode sebelumnya .

Hasil dari perhitungan proses Netting ini dapat dilihat pada lampiran yaitu pada perhitungan Lot for lot , Least Unit Cost , dan Economic Order Quantity .
b. Proses Lotting
Proses lotting ini untuk menentukan seberapa besar volume  penjualan untuk tiap pemesanan . Pada penelitian ini metode lot sizing yang digunakan adalah Lot for lot ( LFL ) , Least Unit Cost ( LUC ) , dan Economic Order Quantity ( EOQ ) .dengan pemilihan metode berdasarkan total biaya terkecil .hasil perhitungan tersebut ditampilkan pada tabel lampiran . 
c. Proses Offsetting
Proses offsetting ini terjadi pada saat perencanaan kebutuhan produk , yaitu menentukan saat yang tepat dalam merencanakan pemesanan dalam rangka memenuhi kebutuhan bersih . Adapun hasil dari proses offsetting adalah :
1. Ritel Asli Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 120 ml sebanyak 6 kali yaitu pada minggu ke-1 , ke-2 ,ke-4,ke-6, ke-8 dan ke-10 dengan jumlah masing – masing pemesanan 20  box, 26 box, 34 box, 34 box,48 box , dan 48 box.
2. Ritel Asli Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 240  ml sebanyak 9 kali yaitu pada minggu ke-3 , ke-4 ,ke-5 ,ke 6, ke 7, ke 8, ke 9 ,ke 10 dan ke-11 dengan jumlah masing – masing pemesanan 1 box, 3 box, 3 box, 3 box, 3 box , 5 box, 5 box, 5 box, 5 box dan 5 box

3. Ritel Asli Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 19 L sebanyak 4 kali yaitu pada minggu ke-1 , ke-4 ,ke-7 dan ke-10 dengan jumlah masing – masing pemesanan 16 Unit, 15 unit, dan 17 unit dan 12 unit.
4. Ritel Kharisma Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 120 ml sebanyak 4 kali yaitu pada minggu ke-1 , ke -2 , ke- 4 dan ke-10 dengan jumlah masing – masing pemesanan 20 box, 22 box 122 box ,dan 24 box.
5. Ritel Kharisma Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 240 ml sebanyak 4 kali yaitu pada minggu ke-1 ,minggu ke-2 , ke- 4 dan ke-10 dengan jumlah masing – masing pemesanan 9 box, 9 box , 15 box dan 1 box.
6. Ritel Kharisma Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 600 ml sebanyak 6 kali yaitu pada minggu ke-1, ke-2 , ke- 4, ke-6 ke-8 dan ke-10 dengan jumlah masing – masing pemesanan 15 box, 24 box, 28 box , 28 box , 34 box, dan 34 box.
7. Ritel Kharisma Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 19 L sebanyak 3 kali yaitu pada minggu ke-3 ,minggu ke-6 dan ke-9 dengan jumlah masing – masing pemesanan 12 unit, 12 unit, dan 12 unit .
8. Ritel Padma Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 120 ml sebanyak 2 kali yaitu pada minggu ke-3 dan ke-8 dengan jumlah masing – masing pemesanan 19 box  dan 19 box .
9. Ritel Padma Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk  240 ml sebanyak 3 kali yaitu pada minggu ke- 4, ke-7 dan ke-10 dengan jumlah masing – masing pemesanan 9 box, 14 box, dan 9 box .
10. Ritel Padma Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 19 L sebanyak 3 kali yaitu pada minggu ke- 4, ke-7  dan ke-11 dengan jumlah masing – masing pemesanan 12 unit, 23 unit , dan 6 unit .
11. Ritel Welsa Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 600 ml sebanyak 10 kali yaitu pada minggu ke- 2, ke-3, ke-4 , ke-5 ,ke-6, ke-7, ke -8, ke-9 dan ke-10 dengan jumlah masing – masing pemesanan 12 box, 12 box , 12 box, 13 box,13box, 13 box, 13 box, 15 box, 15 box, 15 box, 15 box dan 15  box .
12. Ritel Welsa Pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 19 L sebanyak 10 kali yaitu pada minggu  ke- 2, ke-3, ke 4, ke 5, ke-6, ke- 7, ke- 8, ke- 9,ke-10 dan ke- 11 .dengan jumlah masing – masing pemesanan 2 unit,4 unit, 3 unit, 3 unit ,3 unit,3 unit, 6unit , 6 unit, 6 unit,  dan 6 unit.
13. Keseluruhan ritel pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 120 ml sebanyak 5 kali yaitu pada minggu ke-1, ke- 3 , ke-5, ke- 7, dan ke-9 dengan jumlah masing – masing 76 box, 53 box, 92 box, 90 box , dan 81 box.
14. Keseluruhan ritel pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 240 ml sebanyak  2 kali yaitu pada minggu ke-3, dan ke-9 dengan jumlah masing – masing 32 box dan 22 box.
15. Keseluruhan ritel pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 600 ml sebanyak 4 kali yaitu pada minggu ke-2, ke- 4, ke- 6, ke-8 dan ke-10 .dengan jumlah masing – masing 43 box, 60 box, 60 box, 60 box, 60 box,dan 60 box.
16. Keseluruhan ritel pada Bulan Oktober 2017 – Desember 2017 akan melakukan pemesanan produk 19 L sebanyak 4 kali yaitu pada minggu ke-1 , ke – 5 , ke – 6 dan ke-9 , dengan jumlah masing – masing 114 unit, 120 unit, 60 unit, dan 66 unit.
d. Proses Explotion
Proses explotion merupakan tahap penurunan rencana  pemesanan. Dalam proses ini rencana pemesanan akan dikirimkan ke masing – masing ritel dan rencana pemesanan ini akan menjadi kebutuhan kotor dari CV Telaga Mulya.

5.7 [bookmark: _Toc506451006]Pembahasan Biaya Perencanaan Kebutuhan Produk
Dalam pemesanan produk , biaya adalah salah satu faktor penentu yang paling diperhitungkan . Ukuran pemesanan lot ( lot sizing ) terkait sekali dengan masalah biaya penentuan ukuran lot dilakukan dengan melihat jumlah biaya yang harus ditanggung . ukuran lot yang memiliki biaya terkecil yang akan terpilih .Dalam perhitungan penelitian ini digunakan tiga metode pengukuran lot yaitu Lot for lot , Least Unit Cost ,dan Economic Order Quantity.total biaya persediaan untuk ketiga metode tersebut dapat dilihat pada tabel 4.- tabel 4.


5.8 [bookmark: _Toc506451007]Pembahasan Rencana Pemesanan
5.8.1 [bookmark: _Toc506451008]Ritel Asli
Rencana pemesann ritel Asli untuk produk AMDK ARBAS varian 120 ml , pemesanan dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2017, 5 November 2017 , 19 November 2017, 3 Desember 2017, dan 17 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 34 box. Untuk pemesanan produk AMDK ARBAS varian 240 ml, ritel Asli melakukan pemesanan sebanyak tiga kali yaitu pada tanggal 22 Oktober  2017, 19 November 2017 , dan 17 Desember 2017 dengan jumlah masing – masing pemesanan 13 box, 12 box, dan 8 box. Dan terakhir untuk pemesanan produk AMDK ARBAS varian 19 L , ritel Asli akan melakukan pemesanan sebanyak 4 kali yaitu pada tanggal 5 November 2017 , 26 November 2017, dan 17 Desember 2017 dengan jumlah masing – masing pemesanan 16 Unit, 15 unit, dan 15 unit dan 10 unit.

5.8.2 [bookmark: _Toc506451009]Ritel Kharisma 
Rencana pemesanan ritel Kharisma untuk produk AMDK ARBAS varian 120 ml ,pemesanan dilakukan pada tanggal 19 November 2017 ,3 Desember 2017 dan 17 Desember 2017 dengan jumlah masing – masing pemesanan 38 box. untuk pemesanan produk AMDK ARBAS varian 240 ml, ritel Kharisma akan melakukan pemesanan sebanyak tiga kali yaitu Pada tanggal 29 Oktober 2017 ,26 November 2017 dan 24 Desember 2017 dengan masing – masing  memesan 8 box. untuk pemesanan produk AMDK ARBAS varian 600 ml, ritel Kharisma akan melakukan pemesanan sebanyak lima kali yaitu pada Pada tanggal 22 Oktober 2017, 5 November 2017 ,19 November 2017, 3 Desember 2017 , 17 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 30 Box.. Untuk pemesanan produk AMDK ARBAS varian 19 L, ritel Kharisma akan melakukan pemesanan sebanyak empat kali yaitu Pada tanggal 22 Oktober 2017, 12 November 2017 ,3 Desember 2017 dan 24 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 12 unit.



5.8.3 [bookmark: _Toc506451010]Ritel Padma
Rencana pemesanan ritel padma untuk produk AMDK ARBAS varian 120 ml melakukan pemesanan sebanyak enam kali yaitu Pada tanggal 22 Oktober 2017 , 29 Oktober 2017, 12 November 2017 , 26 November 2017 , 10 Desember 2017, dan 17 Desember 2017 dengan memesan masing – masing 24 box, 24 box, 19 box, 20 box, 18 box, dan 9 box. Untuk pemesanan produk AMDK ARBAS varian 240 ml, ritel Padma akan melakukan pemesanan sebanyak tiga kali yaitu Pada tanggal 5 November 2017, 26 November 2017 dan 17 Desember dengan memesan masing – masing sebanyak 9 box, 9 box dan 6 box. Untuk pemesanan produk AMDK ARBAS varian 19 L, ritel Padma akan melakukan pemesanan sebanyak empat kali yaitu Pada tanggal 22 Oktober 2017 , 12 November 2017 , 3 Desember 2017 dan 17 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 13 unit, 15 unit, 15 unit dan 5 unit.

5.8.4 [bookmark: _Toc506451011]Ritel Welsa
Rencana pemesanan ritel Welsa untuk produk AMDK ARBAS varian 600 ml melakukan pemesanan sebanyak lima kali yaitu Pada tanggal 22 Oktober 2017 , 5 November 2017 , 19 November 2017, 3 Desember 2017, dan 17 Desember 2017 dengan memesan masing – masing 30 box. Dan untuk pemesann produk AMDK ARBAS varian 19 L, ritel Welsa melakukan pemesanan sebanyak sepuluh kali yaitu Pada tanggal 22 Oktober 2017, 29 Oktober 2017, 5 November 2017 , 12 November 2017, 19 November 2017, 26 November 2017 3 desember, 10 Desember 2017, 17 Desember 2017 dan 24 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 2 unit, 4 unit, 4 unit , 4 unit , 4 unit, 4 unit, 4 unit, 4 unit, 4 unit, 4 unit dan 4 unit .

5.8.5 [bookmark: _Toc506451012]CV Telaga Mulya
Rencana pemesanan keseluruhan ritel untuk produk AMDK ARBAS varian 120 ml ( Ritel Asli, Kharisma dan Padma ) , melakukan pemesanan sebanyak lima kali yaitu pada tanggal 15 Oktober 2017, 29 Oktober 2017 , 12 November 2017, 19 November 2017 , 26 Desember 2017 dan 10 Desember 2017.dengan memesan masing – masing 76 box, 53 box, 92 box, 90 box dan 81 box. Untuk pemesanan produk AMDK ARBAS varian 240 ml ( Asli , Kharisma dan Padma  ) .melakukan pemesanan sebanyak dua kali yaitu pada tanggal 29 Oktober 2017 dan 10 Desember 2017 .untuk pemesanan produk AMDK ARBAS varian 600 ml ( Kharisma dan Welsa ) , melakukan pemesanan sebanyak empat kali , yaitu pada tanggal 15 Oktober 2017 , 12 November 2017 , 19 November 2017 , dan 10 Desember 2017. Dengan memesan masing – masing 114 box, 120 box , 60 box dan 66 box. Kemudian untuk pemesanan keseluruhan ritel produk AMDK ARBAS varian 19 L ( Asli, Kharisma , Padma , dan Welsa ) , melakukan pemesanan sebanyak 22 Oktober 2017 , 12 November 2017, 3 Desember 2017 dan 17 Desember 2017. Dengan memesan masing – masing sebanyak 93 unit, 135 unit, 54 unit dan 19 unit.

5.8.6 [bookmark: _Toc506451013]Rencana Pemesanan Total
Rencana pemesanan total produk AMDK ARBAS untuk varian 120 ml , 240 ml, 600 ml dan 19 L CV Telaga Mulya dilakukan pada tanggal dan jumlah 
a. 120 ml
Untuk rencana pemesanan total produk 120 ml terdiri dari ritel Asli , Kharisma dan ritel Welsa yang ditampilkan pada tabel sebagai berikut :
[bookmark: _Toc506034354]Tabel 5. 5 Rencana Pemesanan Total 120 ml CV Telaga Mulya
	Periode
	Tanggal
	Jumlah ( Box )
	Jumlah Box

	
	
	Ritel
Asli
	Ritel
Kharisma
	Ritel
Padma
	

	0
	Overdue
	-
	-
	-
	-

	1
	15 Oktober 2017
	20
	20
	-
	40

	2
	22 Oktober 2017
	26
	22
	-
	48

	3
	29 Oktober 2017
	-
	-
	19
	19

	4
	5 November 2017
	34
	122
	-
	156

	5
	12 November 2017
	-
	-
	-
	-

	6
	19 November 2017
	34
	-
	-
	34

	7
	26 November 2017
	-
	-
	-
	-

	8
	3 Desember 2017
	48
	-
	19
	67

	9
	10 Desember 2017
	-
	-
	-
	-

	10
	17 Desember 2017
	48
	24
	-
	72

	11
	24 Desember 2017
	-
	-
	-
	-

	Total
	210
	188
	38
	436



b. 240 ml 
Untuk rencana pemesanan total produk 240 ml terdiri dari ritel Asli , Kharisma dan ritel Welsa yang ditampilkan pada tabel sebagai berikut
[bookmark: _Toc506034355]Tabel 5. 6 Rencana Pemesanan Total 240  ml CV Telaga Mulya
	Periode
	Tanggal
	Jumlah ( Box )
	Jumlah Box

	
	
	Ritel
Asli
	Ritel
Kharisma
	Ritel
Padma
	

	0
	Overdue
	-
	-
	-
	-

	1
	15 Oktober 2017
	-
	-
	-
	-

	2
	22 Oktober 2017
	-
	9
	-
	9

	3
	29 Oktober 2017
	1
	-
	-
	1

	4
	5 November 2017
	3
	-
	9
	12

	5
	12 November 2017
	3
	9
	-
	12

	6
	19 November 2017
	3
	-
	-
	3

	7
	26 November 2017
	3
	-
	14
	17

	8
	3 Desember 2017
	5
	-
	-
	5

	9
	10 Desember 2017
	5
	15
	-
	20

	10
	17 Desember 2017
	5
	-
	9
	14

	11
	24 Desember 2017
	5
	1
	-
	6

	Total
	33
	34
	32
	99



c. 600 ml
Untuk rencana pemesanan total produk 600 ml terdiri dari ritel Asli dan ritel Kharisma yang ditampilkan pada tabel sebagai berikut :

[bookmark: _Toc506034356]Tabel 5. 7 Rencana Pemesanan Total 600 ml CV Telaga Mulya
	Periode
	Tanggal
	Jumlah ( Box )
	Jumlah Box

	
	
	Ritel
Kharisma
	Ritel
Welsa
	

	0
	Overdue
	-
	-
	-

	1
	15 Oktober 2017
	15
	12
	27

	2
	22 Oktober 2017
	24
	12
	36

	3
	29 Oktober 2017
	-
	12
	12

	4
	5 November 2017
	28
	13
	40

	5
	12 November 2017
	-
	13
	13

	6
	19 November 2017
	28
	13
	40

	7
	26 November 2017
	-
	13
	13

	8
	3 Desember 2017
	34
	15
	49

	9
	10 Desember 2017
	-
	15
	15

	10
	17 Desember 2017
	34
	15
	49

	11
	24 Desember 2017
	-
	15
	15

	Total
	163
	148
	311



d. 19 L
Untuk rencana pemesanan total produk 19 L terdiri dari ritel Asli  Kharisma, Padma dan Ritel Welsa yang ditampilkan pada tabel sebagai berikut :

[bookmark: _Toc506034357]Tabel 5. 8 Rencana Pemesanan Total 19  L CV Telaga Mulya
	Periode
	Tanggal
	Jumlah ( Unit )
	Jumlah Unit

	
	
	Ritel
Asli
	Ritel
Kharisma
	Ritel
Padma
	Ritel Welsa
	

	0
	Overdue
	-
	-
	-
	-
	-

	1
	15 Oktober 2017
	16
	-
	-
	-
	16

	2
	22 Oktober 2017
	-
	-
	-
	2
	2

	3
	29 Oktober 2017
	-
	12
	-
	4
	16

	4
	5 November 2017
	15
	-
	12
	3
	30

	5
	12 November 2017
	-
	-
	-
	3
	3

	6
	19 November 2017
	-
	12
	-
	3
	15

	7
	26 November 2017
	17
	-
	23
	3
	43

	8
	3 Desember 2017
	-
	-
	-
	6
	6

	9
	10 Desember 2017
	-
	12
	-
	6
	18

	10
	17 Desember 2017
	12
	-
	-
	6
	18

	11
	24 Desember 2017
	-
	-
	6
	6
	12

	Total
	60
	36
	41
	42
	179







[bookmark: _Toc506451014]BAB VI 
[bookmark: _Toc505897669][bookmark: _Toc506074074][bookmark: _Toc506449790][bookmark: _Toc506451015]KESIMPULAN DAN  SARAN

6.1 [bookmark: _Toc506451016]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan , dapat disimpulkan bahwa :
1. Bullwhip effect terjadi pada beberapa ritel dengan jenis produk yang berbeda dikarenakan nilai bullwhip effect .seperti ritel asli yang mengalami bullwhip effect pada produk 120ml,240 ml ,dan 19 L.untuk ritel charisma semua jenis produk mengalami bullwhip effect. Kemudian untuk ritel tirta jaya tidak mengalami bullwhip effect karena nilai variansi semua produk  < 1.untuk ritel Padma yang produknya terdiri dari  120 ml,240 ml dan 19 L,semua produknya mengalami bullwhip effect .dan terakhir untuk ritel UD Welsa dari keempat produk ,produk 120 ml dan 600 ml mengalami bullwhip effect
2. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya bullwhip effect pada CV Telaga Mulya antara lain :
a. Demand Forecast 
Peramalan permintaan yang tidak akurat dapat diatasi dengan memperbaiki Teknik – Teknik peramalan agar mendapatkan hasil peramalan permintaan yang lebih akurat.
b. Price Fluctuatuion
Hal ini dikareanakan permberian diskon pada level downstream . hal tersebut dapat diatasi dengan melaksanakan stabilitas harga, artinya apabila diberlakukan promosi atau pemberian diskon ,semua pihak supply chain diinformasikan mengenai hal tersebut.


c. Supply shortage 
Supply shortage disebabkan oleh permintaan yang berfluktuatif oleh level downstream  yang dikarenakan distributor menumpuk permintaan -permintaan kecil dari level yang ada dibawahnya . Hal ini dapat diatasi dengan komunikasi yang kontinyu antara seluruh pemain pada supply chain , terutama menyangkut pembagian informasi ( information sharing ) permintaan ke seluruh pemain supply chain .
3. Rencana pendistribusian produk AMDK ARBAS ke ritel Asli , Kharisma ,Padma Welsa dan CV Telaga Mulya ( Kesluruhan Ritel ) berdasarkan penelitian ini adalah 
a. Ritel Asli
· 120 ml
Pada tanggal 22 Oktober 2017, 5 November 2017 , 19 November 2017, 3 Desember 2017, dan 17 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 34 box.
· 240 ml
Pada tanggal 22 Oktober  2017, 19 November 2017 , dan 17 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 13 box, 12 box , dan 8 box .
· 19 L
Pada tanggal 5 November 2017 , 26 November 2017, dan 17 Desember 2017 dengan memesan masing – masing 15 unit, 15 unit, dan 10 unit. 
b. Ritel Kharisma 
· 120 ml
Pada tanggal 19 November 2017 ,3 Desember 2017 dan 17 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 38 Box.
· 240 ml
Pada tanggal 29 Oktober 2017 ,26 November 2017 dan 24 Desember 2017 dengan masing – masing  memesan 8 box.
· Pada tanggal 22 Oktober 2017, 5 November 2017 ,19 November 2017, 3 Desember 2017 , 17 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 30 Box.
· 19 L
Pada tanggal 22 Oktober 2017,12 November 2017, 3 Desember 2017, dan 24 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 12 unit.
c. Ritel Padma
· 120 ml
Pada tanggal 22 Oktober 2017 , 29 Oktober 2017, 12 November 2017 , 26 November 2017 , 10 Desember 2017, dan 17 Desember dengan memesan masing – masing 24 box, 24 box, 19 box, 20 box, 18 box, dan 9 box.
· 240 ml
Pada tanggal 5 November2017 , 26 November 2017 dan 17 Desember 2017 dengan memesan masing – masing sebanyak 9 box, 9 box dan 6 box.
· 19 L
Pada tanggal 22 Oktober 2017 , 12 November 2017 , 3 Desember 2017 dan 17 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 13 unit, 15 unit, 15 unit dan 5 unit.
d. Ritel Welsa
· 600 ml
Pada tanggal 22 Oktober 2017 , 5 November 2017 , 19 November 2017, 3 Desember 2017, dan 17 Desember 2017 dengan memesan masing – masing 30 box.
· 19 L
Pada tanggal 22 Oktober 2017, 5 November 2017 , 19 November 2017, 3 desember dan 17 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 96 unit, 94 unit, 94 unit , dan 90 unit .



e. CV Telaga Mulya
· 120 ml
Pada tanggal 15 Oktober 2017, 29 Oktober 2017 , 12 November 2017, dan 10 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 76 box, 53 box, 92 box, 90 box dan 81 box.
· 240 ml
Pada tanggal 29 Oktober 2017, dan 10 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 32 box dan 22 box.
· 600 ml
Pada tanggal 1 Oktober 2017 , 12 November 2017 , 19 November 2017, dan  10 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 114 box., 120 box , 60 box dan 66 box
· 19 L
Pada tanggal 22 Oktober 2017, 12 November 2017 , 3 Desember 2017dan 17 Desember 2017 dengan masing – masing memesan 93 unit, 135 unit, 54 unit dan 17 unit..

4. Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan didapatkan lot size terbaik  dengan biaya termurah dalam biaya penyimpan dan pengiriman produk . untuk biaya produk 120 ml ritel Asli dengan menggunakan metode LUC dengan total biaya  Rp 813.373,06 . untuk produk 240 ml ritel Asli dengan menggunakan metode LUC dengan total biaya Rp 166.474,42 .untuk produk 19 L ritel Asli dengan menggunakan metode LUC dengan total biaya Rp 271.937,7 .untuk produk 120 ml ritel Kharisma menggunakan metode LUC dengan total biaya Rp 857.609,1 .untuk produk 240 ml ritel menggunakan metode EOQ dengan total biaya Rp 85.187 . untuk produk 600 ml menggunakan metode LUC dengan total biaya Rp 552.867,9. Untuk produk 19 L menggunakan merode EOQ dengan total biaya Rp 126.881,7 . untuk 120 ml ritel Padma menggunakan metode LUC dengan total biaya Rp 902.806,23 .untuk produk 240 ml ritel Padma menggunakan metode LUC dengan total biaya Rp 88.412,37 . untuk produk 19 L ritel Padma menggunakan metode LFL dengan total biaya Rp 199.869,4 .untuk produk 600 ml ritel Welsa menggunakan metode LUC dengan total biaya Rp 552.995,6 .untuk produk 19 L ritel Welsa menggunakan metode LUC dengan total biaya Rp 209.637. kemudian untuk produk 120 ml keseluruhan ritel CV.Telaga Mulya menggunakan metode LUC dengan total biaya Rp 5.895.318,91. Untuk produk 240 ml keseluruhan ritel CV Telaga Mulya menggunakan metode EOQ dengan total biaya Rp 857.589,78 . untuk produk 600 ml keseluruhan ritel CV Telaga Mulya menggunakan metode LUC dengan total biaya Rp 2.238.466,56 . untuk produk 19 L keseluruhan ritel CV Telaga Mulya menggunakan metode LUC dengan total biaya Rp 3.813.011,44.

6.2 [bookmark: _Toc506451017]Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang diperoleh maka saran yang dapat diberikan guna perbaikan pada CV Telaga Mulya ,yaitu 
1. Perusahaan disarankan sebaiknya menggunakan metode peramalan dengan meetode yang diuji terlebih dahulu dengan beberapa metode agar dapat memproyeksikan jumlah permintaan yang tepat di periode yang akan mendatang.
2. Menjalin komunikasi yang kontinyu antara seluruh pemain pada supply chain terutama menyangkut pembagian informasi ( information sharing ) permintaan ke seluruh pemain supply chain .
3. Diharapkan perusahaan dapat menerapkan metode Distribution Requirement Planning  ( DRP ) pada sistem distribusinya dikarenakan jika metode DRP ini diterapkan dan dibuatkan penjadwalan distribusi secara tepat untuk seluruh produk yang dipasarkan , maka akan memberikan efek yang cukup terhadap kenaikan profit serta penuruan cost yaitu biaya distribusi itu bisa dijadikan modal untuk investasi dibidang lain atau bisa untuk memperluas pasar dengan cara membuka cabang distribuis di kota lainnya
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	ritel Asli
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	11

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 16.497,08 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	13
	13
	13
	13
	17
	17
	17
	17
	24
	24
	24
	24
	216

	Schedule receipt
	 
	11
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	Net Requirement
	 
	7
	13
	13
	13
	17
	17
	17
	17
	24
	24
	24
	24
	210

	PO Receipt
	 
	7
	13
	13
	13
	17
	17
	17
	17
	24
	24
	24
	24
	210

	PO Released
	 
	13
	13
	13
	17
	17
	17
	17
	24
	24
	24
	24
	 
	203

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	13955.26
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	90074.86

	Biaya Pesan
	 
	82485.4
	82485.4
	82485.4
	82485.4
	82485.4
	82485.4
	82485.4
	82485.4
	82485.4
	82485.4
	82485.4
	 
	907339.4

	Total Biaya
	997414.3
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	ritel Asli1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	12

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 16.497 ,08/ order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	 

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	44

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	12
	9
	6
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	27

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	1
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	33

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	1
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	33

	PO Released
	 
	 
	 
	1
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	 
	33

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	9417.48
	7063.11
	4708.74
	2354.37
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	30606.81

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	49491.24
	16497.08
	16497.08
	16497.08
	16497.08
	16497.08
	16497.08
	16497.08
	16497.08
	 
	181467.9

	Total Biaya
	212074.7






	ritel Asli
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	6

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Galon

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 16.497,08 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	 

	Gross Requirement
	 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	6
	64

	Schedule receipt
	 
	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	6
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	24

	Net Requirement
	 
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	6
	60

	PO Receipt
	 
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	6
	60

	PO Released
	 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	6
	 
	59

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	4671.96
	1557.32
	1557.32
	1557.32
	1557.32
	1557.32
	1557.32
	1557.32
	1557.32
	1557.32
	1557.32
	1557.32
	1557.32
	23359.8

	Biaya Pesan
	 
	32994.16
	32994.16
	32994.16
	32994.16
	32994.16
	32994.16
	32994.16
	32994.16
	32994.16
	32994.16
	32994.16
	 
	362935.8

	Total Biaya
	386295.6






	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	9

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	 

	Gross Requirement
	 
	12
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	22
	22
	22
	22
	192

	Schedule receipt
	 
	8
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	9
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	Net Requirement
	 
	8
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	22
	22
	22
	22
	188

	PO Receipt
	 
	8
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	22
	22
	22
	22
	188

	PO Released
	 
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	22
	22
	22
	22
	 
	180

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	11417.94
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	87537.54

	Biaya Pesan
	 
	70039.55
	70039.55
	70039.55
	70039.55
	70039.55
	70039.55
	70039.55
	70039.55
	70039.55
	70039.55
	70039.55
	 
	770435.1

	Total Biaya
	857972.6






	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	7

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	40

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	7
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15

	Net Requirement
	 
	 
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	34

	PO Receipt
	 
	 
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	34

	PO Released
	 
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	 
	34

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	5493.53
	3139.16
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	17265.38

	Biaya Pesan
	 
	 
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	 
	140079.1

	Total Biaya
	157344.5






	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	600 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	12

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.048,22 box/minggu

	safety stock :
	3
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	17
	17
	17
	17
	172

	Schedule receipt
	 
	3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	12
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	Net Requirement
	 
	3
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	17
	17
	17
	17
	163

	PO Receipt
	 
	3
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	17
	17
	17
	17
	163

	PO Released
	 
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	17
	17
	17
	17
	 
	160

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	12578.64
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	50314.56

	Biaya Pesan
	 
	42023.73
	42023.73
	42023.73
	42023.73
	42023.73
	42023.73
	42023.73
	42023.73
	42023.73
	42023.73
	42023.73
	 
	462261

	Total Biaya
	512575.6






	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	10

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Galon

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	44

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	10
	7
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	21

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	35

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	35

	PO Released
	 
	 
	 
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	 
	35

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	7786.6
	5450.62
	3114.64
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	24138.46

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	14007.91
	 
	126071.2

	Total Biaya
	150209.7






	ritel Padma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	15

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 12.205,4 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	12
	12
	12
	18
	18
	18
	18
	21
	21
	21
	21
	204

	Schedule receipt
	 
	2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	15
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	Net Requirement
	 
	2
	12
	12
	12
	18
	18
	18
	18
	21
	21
	21
	21
	194

	PO Receipt
	 
	2
	12
	12
	12
	18
	18
	18
	18
	21
	21
	21
	21
	194

	PO Released
	 
	12
	12
	12
	18
	18
	18
	18
	21
	21
	21
	21
	 
	192

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	19029.9
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	6343.3
	95149.5

	Biaya Pesan
	 
	61027.05
	61027.05
	61027.05
	61027.05
	61027.05
	61027.05
	61027.05
	61027.05
	61027.05
	61027.05
	61027.05
	 
	671297.6

	Total Biaya
	766447.1





	ritel Padma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	13

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 12.205,4 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	44

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	13
	10
	7
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	30

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	 
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	32

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	32

	PO Released
	 
	 
	 
	 
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	 
	32

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	10202.27
	7847.9
	5493.53
	3139.16
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	784.79
	33745.97

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	 
	12205.41
	12205.41
	12205.41
	12205.41
	12205.41
	12205.41
	12205.41
	12205.41
	 
	97643.28

	Total Biaya
	131389.3






	ritel Padma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	13

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Galon

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 12.205,4 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	13
	8
	3
	1.26
	1.26
	1.26
	1.26
	1.26
	1.26
	1.26
	1.26
	1.26
	1.26
	23.6

	Net Requirement
	 
	 
	 
	3.26
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48.26

	PO Receipt
	 
	 
	 
	3.26
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	48.26

	PO Released
	 
	 
	3.26
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	 
	48.26

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	10122.58
	6229.28
	2335.98
	981.1116
	981.1116
	981.1116
	981.1116
	981.1116
	981.1116
	981.1116
	981.1116
	981.1116
	981.1116
	28498.96

	Biaya Pesan
	 
	 
	36616.23
	15378.82
	15378.82
	15378.82
	15378.82
	15378.82
	15378.82
	15378.82
	15378.82
	15378.82
	 
	175025.6

	Total Biaya
	203524.5






	ritel Welsa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	11

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Galon

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 15.123,75 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	6
	6
	6
	6
	52

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	11
	7
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	20

	Net Requirement
	 
	 
	 
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	6
	6
	6
	6
	42

	PO Receipt
	 
	 
	 
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	6
	6
	6
	6
	42

	PO Released
	 
	 
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	6
	6
	6
	6
	 
	42

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	8565.26
	5450.62
	2335.98
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	778.66
	24138.46

	Biaya Pesan
	 
	 
	45371.25
	15123.75
	15123.75
	15123.75
	15123.75
	15123.75
	15123.75
	15123.75
	15123.75
	15123.75
	 
	181485

	Total Biaya
	205623.5






	ritel Welsa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	600 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	12

	Order Policy :
	Lot for lot
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp1.048,22 box/minggu

	safety stock :
	3
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 15.123,75 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	12
	12
	12
	13
	13
	13
	13
	15
	15
	15
	15
	160

	Schedule receipt
	 
	3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	12
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	36

	Net Requirement
	 
	3
	12
	12
	12
	13
	13
	13
	13
	15
	15
	15
	15
	151

	PO Receipt
	 
	3
	12
	12
	12
	13
	13
	13
	13
	15
	15
	15
	15
	151

	PO Released
	 
	12
	12
	12
	13
	13
	13
	13
	15
	15
	15
	15
	 
	148

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	12578.64
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	3144.66
	50314.56

	Biaya Pesan
	 
	45371.25
	45371.25
	45371.25
	45371.25
	45371.25
	45371.25
	45371.25
	45371.25
	45371.25
	45371.25
	45371.25
	 
	499083.8

	Total Biaya
	549398.3






	ritel Asli
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	11

	Order Policy :
	EOQ = 22
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 16.497,08 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	13
	13
	13
	13
	17
	17
	17
	17
	24
	24
	24
	24
	204

	Schedule receipt
	 
	22
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	11
	20
	7
	16
	25
	8
	13
	18
	23
	21
	19
	17
	15
	202

	Net Requirement
	 
	7
	 
	11
	2
	 
	14
	9
	4
	6
	8
	10
	12
	83

	PO Receipt
	 
	22
	 
	22
	22
	 
	22
	22
	22
	22
	22
	22
	22
	220

	PO Released
	 
	 
	22
	22
	 
	22
	22
	22
	22
	22
	22
	22
	 
	198

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	16161.75
	25373.2
	8880.62
	20298.56
	31716.5
	10149.28
	16492.58
	22835.88
	29179.18
	26641.86
	24104.54
	21567.22
	19029.9
	272431.1

	Biaya Pesan
	 
	 
	115479.6
	263953.3
	 
	131976.6
	214462
	296947.4
	 
	346438.7
	313444.5
	280450.4
	 
	1963153

	Total Biaya
	2235584






	ritel Asli
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	12

	Order Policy :
	EOQ =13
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 16.497 ,08/ order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	44

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	12
	8
	4
	13
	9
	5
	1
	10
	6
	1
	9
	4
	12
	82

	Net Requirement
	 
	 
	 
	1
	 
	 
	 
	4
	 
	 
	5
	 
	2
	12

	PO Receipt
	 
	 
	 
	13
	 
	 
	 
	13
	 
	 
	13
	 
	13
	52

	PO Released
	 
	 
	13
	 
	 
	 
	13
	 
	 
	13
	 
	13
	 
	52

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	9417.48
	6278.32
	3139.16
	10202.27
	7063.11
	3923.95
	784.79
	7847.9
	4708.74
	784.79
	7063.11
	3139.16
	9417.48
	73770.26

	Biaya Pesan
	 
	 
	65988.32
	 
	 
	 
	16497.08
	 
	 
	16497.08
	 
	65988.32
	 
	164970.8

	Total Biaya
	238741.1







	ritel Asli
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	12

	Order Policy :
	EOQ =14
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Galon

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 16.497,08 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	6
	64

	Schedule receipt
	 
	14
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	6
	15
	10
	5
	14
	9
	4
	13
	8
	2
	10
	4
	12
	106

	Net Requirement
	 
	1
	 
	 
	2
	 
	 
	3
	 
	 
	4
	 
	4
	14

	PO Receipt
	 
	14
	 
	 
	14
	 
	 
	14
	 
	 
	14
	 
	14
	70

	PO Released
	 
	 
	 
	14
	 
	 
	14
	 
	 
	14
	 
	14
	 
	56

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	4671.96
	11679.9
	7786.6
	3893.3
	10901.24
	7007.94
	3114.64
	10122.58
	6229.28
	1557.32
	7786.6
	3114.64
	9343.92
	87209.92

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	82485.4
	 
	 
	65988.32
	 
	 
	32994.16
	 
	65988.32
	 
	247456.2

	Total Biaya
	334666.1







	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	9

	Order Policy :
	EOQ = 19
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	22
	22
	22
	22
	192

	Schedule receipt
	 
	19
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	9
	16
	23
	11
	18
	23
	9
	14
	19
	16
	13
	10
	7
	179

	Net Requirement
	 
	8
	1
	 
	6
	1
	 
	10
	5
	8
	11
	14
	 
	64

	PO Receipt
	 
	19
	19
	 
	19
	19
	 
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	190

	PO Released
	 
	19
	 
	19
	19
	 
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	 
	171

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	11417.94
	20298.56
	29179.18
	13955.26
	22835.88
	29179.18
	11417.94
	17761.24
	24104.54
	20298.56
	16492.58
	12686.6
	8880.62
	238508.1

	Biaya Pesan
	 
	224126.6
	 
	154087
	252142.4
	 
	126071.2
	196110.7
	266150.3
	224126.6
	182102.8
	140079.1
	 
	1764997

	Total Biaya
	2003505






	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	7

	Order Policy :
	EOQ = 10
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	40

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	7
	4
	1
	8
	5
	2
	9
	6
	3
	9
	5
	1
	7
	60

	Net Requirement
	 
	 
	 
	3
	 
	 
	2
	 
	 
	2
	 
	 
	4
	11

	PO Receipt
	 
	 
	 
	10
	 
	 
	10
	 
	 
	10
	 
	 
	10
	40

	PO Released
	 
	 
	10
	 
	 
	10
	 
	 
	10
	 
	 
	10
	 
	40

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	5493.53
	3139.16
	784.79
	6278.32
	3923.95
	1569.58
	7063.11
	4708.74
	2354.37
	7063.11
	3923.95
	784.79
	5493.53
	52580.93

	Biaya Pesan
	 
	 
	14007.91
	 
	 
	28015.82
	 
	 
	42023.73
	 
	 
	14007.91
	 
	98055.37

	Total Biaya
	150636.3






	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	600  ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	12

	Order Policy :
	EOQ = 20
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.048,22 box/minggu

	safety stock :
	3
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	17
	17
	17
	17
	172

	Schedule receipt
	 
	20
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	12
	20
	8
	16
	4
	10
	16
	22
	8
	11
	14
	17
	20
	166

	Net Requirement
	 
	3
	 
	7
	 
	13
	7
	1
	 
	12
	9
	6
	3
	61

	PO Receipt
	 
	20
	 
	20
	 
	20
	20
	20
	 
	20
	20
	20
	20
	180

	PO Released
	 
	 
	20
	 
	20
	20
	20
	 
	20
	20
	20
	20
	 
	160

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	12578.64
	20964.4
	8385.76
	16771.52
	4192.88
	10482.2
	16771.52
	23060.84
	8385.76
	11530.42
	14675.08
	17819.74
	20964.4
	186583.2

	Biaya Pesan
	 
	 
	112063.3
	 
	56031.64
	140079.1
	224126.6
	 
	112063.3
	154087
	196110.7
	238134.5
	 
	1232696

	Total Biaya
	1419279






	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	10

	Order Policy :
	EOQ = 12
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Galon

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	44

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	10
	7
	4
	1
	10
	6
	2
	10
	6
	2
	10
	6
	2
	66

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	3
	 
	 
	3
	 
	 
	3
	 
	 
	9

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	12
	 
	 
	12
	 
	 
	12
	 
	 
	36

	PO Released
	 
	 
	 
	12
	 
	 
	12
	 
	 
	12
	 
	 
	 
	36

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	7786.6
	5450.62
	3114.64
	778.66
	7786.6
	4671.96
	1557.32
	7786.6
	4671.96
	1557.32
	7786.6
	4671.96
	1557.32
	59178.16

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	14007.91
	 
	 
	28015.82
	 
	 
	28015.82
	 
	 
	 
	70039.55

	Total Biaya
	129217.7






	ritel Padma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	15

	Order Policy :
	EOQ = 19
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 12.205,41 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	44

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	15
	12
	9
	6
	22
	18
	14
	10
	6
	21
	17
	13
	9
	157

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	2
	 
	 
	 
	 
	3
	 
	 
	 
	5

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	19
	 
	 
	 
	 
	19
	 
	 
	 
	38

	PO Released
	 
	 
	 
	19
	 
	 
	 
	 
	19
	 
	 
	 
	 
	38

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	19029.9
	15223.92
	11417.94
	7611.96
	27910.52
	22835.88
	17761.24
	12686.6
	7611.96
	26641.86
	21567.22
	16492.58
	11417.94
	218209.5

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	73232.46
	 
	 
	 
	 
	73232.46
	 
	 
	 
	 
	146464.9

	Total Biaya
	364674.4






	ritel Padma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	13

	Order Policy :
	EOQ = 11
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 12.205,41 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	44

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	13
	10
	7
	4
	1
	9
	6
	3
	11
	6
	1
	7
	2
	67

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	 
	3
	 
	 
	1
	 
	 
	5
	 
	9

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	11
	 
	 
	11
	 
	 
	11
	 
	33

	PO Released
	 
	 
	 
	 
	11
	 
	 
	11
	 
	 
	11
	 
	 
	33

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	10202.27
	7847.9
	5493.53
	3139.16
	784.79
	7063.11
	4708.74
	2354.37
	8632.69
	4708.74
	784.79
	5493.53
	1569.58
	62783.2

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	 
	12205.41
	 
	 
	36616.23
	 
	 
	12205.41
	 
	 
	61027.05

	Total Biaya
	123810.3






	ritel Padma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	13
	
	

	Order Policy :
	EOQ = 12
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Galon
	
	

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 12.205,41 / order
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	6
	6
	6
	6
	52

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	13
	8
	3
	12
	9
	5
	1
	9
	5
	11
	5
	11
	5
	84

	Net Requirement
	 
	 
	 
	1
	 
	 
	 
	4
	 
	2
	 
	2
	 
	9

	PO Receipt
	 
	 
	 
	12
	 
	 
	 
	12
	 
	12
	 
	12
	 
	48

	PO Released
	 
	 
	12
	 
	 
	 
	12
	 
	12
	 
	12
	 
	 
	48

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	10122.58
	6229.28
	2335.98
	9343.92
	7007.94
	3893.3
	778.66
	7007.94
	3893.3
	8565.26
	3893.3
	8565.26
	3893.3
	75530.02

	Biaya Pesan
	 
	 
	36616.23
	 
	 
	 
	12205.41
	 
	61027.05
	 
	61027.05
	 
	 
	170875.7

	Total Biaya
	246405.8







	ritel Welsa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	600 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	12

	Order Policy :
	EOQ = 20
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp1.048,22 box/minggu

	safety stock :
	3
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 15.123,75 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	12
	12
	12
	13
	13
	13
	13
	15
	15
	15
	15
	160

	Schedule receipt
	 
	20
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	12
	20
	8
	16
	4
	11
	18
	5
	12
	17
	22
	7
	12
	152

	Net Requirement
	 
	3
	 
	7
	 
	12
	5
	 
	11
	6
	1
	 
	11
	56

	PO Receipt
	 
	20
	 
	20
	 
	20
	20
	 
	20
	20
	20
	 
	20
	160

	PO Released
	 
	 
	20
	 
	20
	20
	 
	20
	20
	20
	 
	20
	 
	140

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	12578.64
	20964.4
	8385.76
	16771.52
	4192.88
	11530.42
	18867.96
	5241.1
	12578.64
	17819.74
	23060.84
	7337.54
	12578.64
	171908.1

	Biaya Pesan
	 
	 
	120990
	 
	60495
	 
	 
	75618.75
	181485
	257103.8
	 
	105866.3
	 
	801558.8

	Total Biaya
	973466.8






	ritel Welsa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	11

	Order Policy :
	EOQ = 14
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Galon

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 15.123,75 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	6
	6
	6
	6
	52

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	11
	7
	3
	13
	9
	6
	3
	14
	11
	5
	13
	7
	1
	92

	Net Requirement
	 
	 
	 
	2
	 
	 
	 
	1
	 
	 
	2
	 
	 
	5

	PO Receipt
	 
	 
	 
	14
	 
	 
	 
	14
	 
	 
	14
	 
	 
	42

	PO Released
	 
	 
	14
	 
	 
	 
	14
	 
	 
	14
	 
	 
	 
	42

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	8565.26
	5450.62
	2335.98
	10122.58
	7007.94
	4671.96
	2335.98
	10901.24
	8565.26
	3893.3
	10122.58
	5450.62
	778.66
	71636.72

	Biaya Pesan
	 
	 
	45371.25
	 
	 
	 
	45371.25
	 
	 
	75618.75
	 
	 
	 
	166361.3

	Total Biaya
	237998








	ritel Asli
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	11

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 16.497,08 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	 

	Gross Requirement
	 
	13
	13
	13
	13
	17
	17
	17
	17
	24
	24
	24
	24
	204

	Schedule receipt
	 
	20
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	11
	18
	5
	18
	5
	22
	5
	22
	5
	29
	5
	29
	5
	168

	Net Requirement
	 
	7
	 
	13
	 
	17
	 
	17
	 
	24
	 
	24
	 
	102

	PO Receipt
	 
	20
	 
	26
	 
	34
	 
	34
	 
	48
	 
	48
	 
	210

	PO Released
	 
	 
	26
	 
	34
	 
	34
	 
	48
	 
	48
	 
	 
	190

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	13955.26
	22835.88
	6343.3
	22835.88
	6343.3
	27910.52
	6343.3
	27910.52
	6343.3
	36791.14
	6343.3
	36791.14
	6343.3
	227090.1

	Biaya Pesan
	 
	 
	82485.4
	 
	82485.4
	 
	82485.4
	 
	82485.4
	 
	82485.4
	 
	 
	412427

	Total Biaya
	639517.1







	ritel Asli
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	12

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	0.84
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 16.497,08 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	44

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	12
	9
	6
	3
	10
	7
	4
	1
	15
	10
	5
	11
	6
	87

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	1
	 
	 
	 
	3
	 
	 
	6
	 
	10

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	10
	 
	 
	 
	17
	 
	 
	11
	 
	38

	PO Released
	 
	 
	 
	10
	 
	 
	 
	17
	 
	 
	11
	 
	 
	38

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	9417.48
	7063.11
	4708.74
	2354.37
	7847.9
	5493.53
	3139.16
	784.79
	11771.85
	7847.9
	3923.95
	8632.69
	4708.74
	77694.21

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	49491.24
	 
	 
	 
	16497.08
	 
	 
	82485.4
	 
	 
	148473.7

	Total Biaya
	226167.9







	ritel Asli
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	12

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Galon

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 1,649.7 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	6
	6
	6
	6
	64

	Schedule receipt
	 
	16
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	6
	17
	12
	7
	2
	12
	7
	2
	14
	8
	2
	8
	2
	93

	Net Requirement
	 
	1
	 
	 
	 
	5
	 
	 
	5
	 
	 
	6
	 
	17

	PO Receipt
	 
	16
	 
	 
	 
	15
	 
	 
	17
	 
	 
	12
	 
	60

	PO Released
	 
	 
	 
	 
	15
	 
	 
	17
	 
	 
	12
	 
	 
	44

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Biaya simpan
	4671.96
	13237.22
	9343.92
	5450.62
	1557.32
	9343.92
	5450.62
	1557.32
	10901.24
	6229.28
	1557.32
	6229.28
	1557.32
	77087.34

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	 
	32994.16
	 
	 
	32994.16
	 
	 
	32994.16
	 
	 
	98982.48

	Total Biaya
	176069.8






	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	9
	
	

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	1268.66
	
	
	Satuan 
	
	Box
	
	

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	14007.91
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	22
	22
	22
	22
	192

	Schedule receipt
	 
	20
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	9
	17
	5
	15
	3
	111
	97
	83
	69
	47
	25
	27
	5
	504

	Net Requirement
	 
	8
	 
	12
	 
	16
	 
	 
	 
	 
	 
	2
	 
	38

	PO Receipt
	 
	20
	 
	22
	 
	122
	 
	 
	 
	 
	 
	24
	 
	188

	PO Released
	 
	 
	22
	 
	122
	 
	 
	 
	 
	 
	24
	 
	 
	168

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	11417.94
	21567.22
	6343.3
	19029.9
	3805.98
	140821.3
	123060
	105298.8
	87537.54
	59627.02
	31716.5
	34253.82
	6343.3
	650822.6

	Biaya Pesan
	 
	 
	70039.55
	 
	42023.73
	 
	 
	 
	 
	 
	350197.8
	 
	 
	462261

	Total Biaya
	1113084






	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	7

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	0.89
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	40

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	7
	4
	1
	7
	4
	1
	7
	4
	1
	12
	8
	4
	1
	54

	Net Requirement
	 
	 
	 
	3
	 
	 
	3
	 
	 
	4
	 
	 
	1
	11

	PO Receipt
	 
	 
	 
	9
	 
	 
	9
	 
	 
	15
	 
	 
	1
	34

	PO Released
	 
	 
	9
	 
	 
	9
	 
	 
	15
	 
	 
	1
	 
	34

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	5493.53
	3139.16
	784.79
	5493.53
	3139.16
	784.79
	5493.53
	3139.16
	784.79
	9417.48
	6278.32
	3139.16
	784.79
	47872.19

	Biaya Pesan
	 
	 
	14007.91
	 
	 
	14007.91
	 
	 
	14007.91
	 
	 
	56031.64
	 
	98055.37

	Total Biaya
	145927.6






	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	600  ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	12

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.048,22 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	12
	12
	12
	14
	14
	14
	14
	17
	17
	17
	17
	172

	Schedule receipt
	 
	15
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	12
	15
	3
	15
	3
	17
	3
	17
	3
	20
	3
	20
	3
	122

	Net Requirement
	 
	3
	 
	12
	 
	14
	 
	14
	 
	17
	 
	17
	 
	77

	PO Receipt
	 
	15
	 
	24
	 
	28
	 
	28
	 
	34
	 
	34
	 
	163

	PO Released
	 
	 
	24
	 
	28
	 
	28
	 
	34
	 
	34
	 
	 
	148

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	12578.64
	15723.3
	3144.66
	15723.3
	3144.66
	17819.74
	3144.66
	17819.74
	3144.66
	20964.4
	3144.66
	20964.4
	3144.66
	140461.5

	Biaya Pesan
	 
	 
	42023.73
	 
	42023.73
	 
	42023.73
	 
	42023.73
	 
	42023.73
	 
	 
	210118.7

	Total Biaya
	350580.1






	ritel Kharisma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	10

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Galon

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 14.007,91 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	44

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	10
	7
	4
	1
	11
	7
	3
	11
	7
	3
	5
	1
	1
	61

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	3
	 
	 
	2
	 
	 
	2
	 
	4
	11

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	11
	 
	 
	12
	 
	 
	6
	 
	4
	33

	PO Released
	 
	 
	 
	11
	 
	 
	12
	 
	 
	6
	 
	4
	 
	33

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	7786.6
	5450.62
	3114.64
	778.66
	8565.26
	5450.62
	2335.98
	8565.26
	5450.62
	2335.98
	3893.3
	778.66
	778.66
	55284.86

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	14007.91
	 
	 
	42023.73
	 
	 
	42023.73
	 
	14007.91
	 
	112063.3

	Total Biaya
	167348.1







	ritel Padma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	15

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 12.205,41 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	12
	12
	12
	18
	18
	18
	18
	21
	21
	21
	21
	204

	Schedule receipt
	 
	14
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	15
	17
	5
	17
	5
	23
	5
	23
	5
	26
	5
	26
	5
	162

	Net Requirement
	 
	2
	 
	12
	 
	18
	 
	18
	 
	21
	 
	21
	 
	92

	PO Receipt
	 
	14
	 
	24
	 
	36
	 
	36
	 
	42
	 
	21
	 
	173

	PO Released
	 
	 
	24
	 
	36
	 
	36
	 
	42
	 
	21
	 
	 
	159

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	19029.9
	21567.22
	6343.3
	21567.22
	6343.3
	29179.18
	6343.3
	29179.18
	6343.3
	32985.16
	6343.3
	32985.16
	6343.3
	224552.8

	Biaya Pesan
	 
	 
	61027.05
	 
	61027.05
	 
	61027.05
	 
	61027.05
	 
	61027.05
	 
	 
	305135.3

	Total Biaya
	826314.2










	ritel Padma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	13

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	1.14
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 12.205,41 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	44

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	13
	10
	7
	4
	1
	7
	4
	1
	12
	7
	2
	6
	1
	62

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	 
	3
	 
	 
	3
	 
	 
	4
	 
	10

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	9
	 
	 
	13
	 
	 
	9
	 
	31

	PO Released
	 
	 
	 
	 
	9
	 
	 
	14
	 
	 
	9
	 
	 
	32

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	10202.27
	7847.9
	5493.53
	3139.16
	784.79
	5493.53
	3139.16
	784.79
	9417.48
	5493.53
	1569.58
	4708.74
	784.79
	58859.25

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	 
	12205.41
	 
	 
	12205.41
	 
	 
	24410.82
	 
	 
	48821.64

	Total Biaya
	107680.9






	ritel Padma
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	13

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 12.205,41 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	6
	6
	6
	6
	52

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	13
	10
	7
	4
	1
	9
	5
	1
	19
	13
	7
	1
	1
	78

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	 
	4
	 
	 
	4
	 
	 
	 
	6
	14

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	12
	 
	 
	23
	 
	 
	 
	6
	41

	PO Released
	 
	 
	 
	 
	12
	 
	 
	23
	 
	 
	 
	6
	 
	41

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	10122.58
	7786.6
	5450.62
	3114.64
	778.66
	7007.94
	3893.3
	778.66
	14794.54
	10122.58
	5450.62
	778.66
	778.66
	70858.06

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	 
	12205.41
	 
	 
	12205.41
	 
	 
	 
	12205.41
	 
	36616.23

	Total Biaya
	107474.3







	ritel Welsa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	600 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	12

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp1.048,22 box/minggu

	safety stock :
	3.43
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 15.123,75 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	12
	12
	12
	13
	13
	13
	13
	15
	15
	15
	15
	160

	Schedule receipt
	 
	15
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	12
	15
	7
	19
	7
	20
	7
	20
	7
	22
	7
	18
	3
	152

	Net Requirement
	 
	15
	 
	8
	 
	6
	 
	6
	 
	11
	 
	11
	 
	57

	PO Receipt
	 
	15
	 
	24
	 
	26
	 
	26
	 
	30
	 
	26
	 
	147

	PO Released
	 
	 
	24
	 
	26
	 
	26
	 
	30
	 
	26
	 
	 
	132

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	12578.64
	15723.3
	7337.54
	19916.18
	7337.54
	20964.4
	7337.54
	20964.4
	7337.54
	23060.84
	7337.54
	18867.96
	3144.66
	171908.1

	Biaya Pesan
	 
	 
	105866.3
	 
	105866.3
	 
	105866.3
	 
	105866.3
	 
	105866.3
	 
	 
	529331.3

	Total Biaya
	590920.5






	ritel Welsa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	11

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Galon

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	1.28
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 15.123,75 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	6
	6
	6
	6
	52

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	11
	7
	3
	14
	10
	7
	4
	1
	13
	7
	1
	7
	1
	75

	Net Requirement
	 
	 
	 
	2
	 
	 
	 
	 
	3
	 
	 
	6
	 
	11

	PO Receipt
	 
	 
	 
	15
	 
	 
	 
	 
	15
	 
	 
	12
	 
	42

	PO Released
	 
	 
	15
	 
	 
	 
	 
	15
	 
	 
	12
	 
	 
	42

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	8565.26
	5450.62
	2335.98
	0
	7786.6
	5450.62
	3114.64
	778.66
	10122.58
	5450.62
	778.66
	5450.62
	778.66
	56063.52

	Biaya Pesan
	 
	 
	45371.25
	 
	 
	 
	 
	15123.75
	 
	 
	15123.75
	 
	 
	75618.75

	Total Biaya
	131682.3





	Ritel Asli
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	120 ml
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	1
	7
	16497.08
	( 13 x 0 x 1268.66 )= 0
	16497.08
	2356.725714

	1_2
	20
	16497.08
	0 + (13 x 1 x 1268.66) = 16492.58
	32989.66
	1649.483

	1_3
	33
	16497.08
	16492.58 + (13 x 2 x 1268.66) = 49477.74
	65974.82
	1999.23697

	3
	13
	16497.08
	( 13 x 0 x 1268.66 )= 0
	16497.08
	1269.006154

	3_4
	26
	16497.08
	0 + (13 x 1 x 1268.66) = 16492.58
	32989.66
	1268.833077

	3_5
	43
	16497.08
	16492.58 + (17 x 2 x 1268.66) = 59627.02
	76124.1
	1770.327907

	5
	17
	16497.08
	( 17 x 0 x 1268.66 )= 0
	16497.08
	970.4164706

	5_6
	34
	16497.08
	0 + (17 x 1 x 1268.66) = 21567.22
	38064.3
	1119.538235

	5_7
	51
	16497.08
	21567.22 + (17 x 2 x 1268.66) = 64701.66
	81198.74
	1592.132157

	5_8
	68
	16497.08
	64701.66 + (17 x 3 x 1268.66) = 129403.32
	145900.4
	2145.594118

	5_9
	92
	16497.08
	129403.32 + (24 x 4 x 1268.66) = 251194.68
	267691.76
	2909.693043

	5_10
	116
	16497.08
	251194.68 + (24 x 5 x 1268.66) = 403433.88
	419930.96
	3620.094483

	5_11
	140
	16497.08
	403433.88 + (24 x 6 x 1268.66) = 586120.92
	602618
	4304.414286

	5_12
	164
	16497.08
	586120.92 + (24 x 7 x 1268.66) = 799255.8
	815752.88
	4974.102927

	








Ritel Asli
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	240 ml
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	4
	1
	16497.08
	( 3 x 0 x 784.79 )= 0
	16497.08
	16497.08

	4_5
	4
	16497.08
	0 + (3  x 1 x 784.79) = 2354.37
	18851.45
	4712.8625

	4_6
	7
	16497.08
	2354.37 + (3  x 2 x 784.79) = 7063.11
	23560.19
	3365.741429

	4_7
	10
	16497.08
	7063.11 + (3  x 3 x 784.79) = 14126.22
	30623.3
	3062.33

	4_8
	13
	16497.08
	14126.22 + (3  x 4 x 784.79) = 23543.7
	40040.78
	3080.06

	8
	3
	16497.08
	( 3 x 0 x 784.79 )= 0
	16497.08
	5499.026667

	8_9
	8
	16497.08
	0 + (5  x 1 x 784.79) = 3923.95
	20421.03
	2552.62875

	8_10
	12
	16497.08
	3923.95 + (5  x 2 x 784.79) = 11771.85
	28268.93
	2355.744167

	8_11
	17
	16497.08
	11771.85 + (5  x 3 x 784.79) = 23543.7
	40040.78
	2355.34

	8_12
	22
	16497.08
	23543.7 + (5  x 4 x 784.79) = 39239.5
	55736.58
	2533.480909

	
Ritel Asli
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	19 L
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	1
	1
	16497.08
	( 5 x 0 x 778.66 )= 0
	16497.08
	16497.08

	1_2
	6
	16497.08
	0 + ( 5 x 1 x 778.66 )= 3893.3
	20390.38
	3398.396667

	1_3
	11
	16497.08
	3893.3 + ( 5 x 2 x 778.66 )= 11679.9
	28176.98
	2561.543636

	1_4
	16
	16497.08
	11679.9 + ( 5 x 3 x 778.66 )= 23359.8
	39856.88
	2491.055

	1_5
	21
	16497.08
	23359.8 + ( 5 x 4 x 778.66 )= 38933
	55430.08
	2639.527619

	5
	5
	16497.08
	( 5 x 0 x 778.66 )= 0
	16497.08
	3299.416

	5_6
	10
	16497.08
	0 + ( 5 x 1 x 778.66 )= 3893.3
	20390.38
	2039.038

	5_7
	15
	16497.08
	3893.3 + ( 5 x 2 x 778.66 )= 11679.9
	28176.98
	1878.465333

	5_8
	20
	16497.08
	11679.9 + ( 5 x 3 x 778.66 )= 23359.8
	39856.88
	1992.844

	8
	5
	16497.08
	( 5 x 0 x 778.66 )= 0
	16497.08
	3299.416

	8_9
	11
	16497.08
	0 + ( 6 x 1 x 778.66 )= 4671.96
	21169.04
	1924.458182

	8_10
	17
	16497.08
	4671.96 + ( 6 x 2 x 778.66 )= 14015.88
	30512.96
	1794.88

	8_11
	23
	16497.08
	14015.88 + ( 6 x 3 x 778.66 )= 28031.76
	44528.84
	1936.036522

	12
	6
	16497.08
	( 5 x 0 x 778.66 )= 0
	16497.08
	2749.513333




	
Ritel Kharisma
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	120 ml
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	1
	14.5
	14007.91
	( 19 x 0 x 1268.66 )= 0
	14007.91
	966.0627586

	1_2
	33.5
	14007.91
	0 + ( 19 x 1 x 1268.66 )= 42792.38
	56800.29
	1695.531045

	1_3
	52.5
	14007.91
	42792.38 + ( 19 x 2 x 1268.66 )= 91001.46
	105009.37
	2000.178476

	1_4
	71.5
	14007.91
	91001.46 + ( 19 x 3 x 1268.66 )= 163315.08
	177322.99
	2480.041818

	1_5
	90.5
	14007.91
	163315.08 + ( 19 x 4 x 1268.66 )= 259733.24
	273741.15
	3024.764088

	1_6
	109.5
	14007.91
	259733.24 + ( 19 x 5 x 1268.66 )= 380255.94
	287749.06
	2627.8453

	1_7
	128.5
	14007.91
	380255.94 + ( 19 x 6 x 1268.66 )= 524883.18
	538891.09
	4193.704981

	7
	19
	14007.91
	( 19 x 0 x 1268.66 )= 0
	14007.91
	737.2584211

	7_8
	38
	14007.91
	0 + ( 19 x 1 x 1268.66 )= 42792.38
	56800.29
	1494.744474

	7_9
	57
	14007.91
	42792.38 + ( 19 x 2 x 1268.66 )= 91001.46
	105009.37
	1842.269649

	7_10
	95
	14007.91
	91001.46 + ( 19 x 3 x 1268.66 )= 163315.08
	177322.99
	1866.557789

	7_11
	114
	14007.91
	163315.08 + ( 19 x 4 x 1268.66 )= 259733.24
	273741.15
	2401.238158

	7_12
	133
	14007.91
	259733.24 + ( 19 x 5 x 1268.66 )= 380255.94
	287749.06
	2163.526767






	Ritel Kharisma
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	240 ml
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	3
	1.89
	14007.91
	( 2 x 0 x 784.79 )= 0
	14007.91
	7411.592593

	3_4
	3.89
	14007.91
	0 + ( 2 x 1 x 784.79 )= 1569.58
	15577.49
	4004.496144

	3_5
	5.89
	14007.91
	1569.58 + ( 2 x 2 x 784.79 )= 4708.74
	18716.65
	3177.699491

	3_6
	7.89
	14007.91
	4708.74 + ( 2 x 3 x 784.79 )= 9417.48
	23425.39
	2968.997465

	3_7
	9.89
	14007.91
	9417.48 + ( 2 x 4 x 784.79 )= 15695.8
	29703.71
	3003.408493

	7
	2
	14007.91
	( 2 x 0 x 784.79 )= 0
	14007.91
	7003.955

	7_8
	4
	14007.91
	0 + ( 2 x 1 x 784.79 )= 1569.58
	15577.49
	3894.3725

	7_9
	6
	14007.91
	1569.58 + ( 2 x 2 x 784.79 )= 4708.74
	18716.65
	3119.441667

	7_10
	8
	14007.91
	4708.74 + ( 2 x 3 x 784.79 )= 9417.48
	23425.39
	2928.17375

	7_11
	10
	14007.91
	9417.48 + ( 2 x 4 x 784.79 )= 15695.8
	29703.71
	2970.371

	12
	2
	14007.91
	( 2 x 0 x 784.79 )= 0
	14007.91
	7003.955






	Ritel Kharisma
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	600 ml
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	1
	3
	14007.91
	( 12 x 0 x 1048.22)= 0
	14007.91
	4669.303333

	1_2
	15
	14007.91
	0 + ( 12 x 1 x 1048.22 )= 12578.64
	26586.55
	1772.43667

	1_3
	27
	14007.91
	12578.64 + ( 12 x 2 x 1048.22 )= 37735.92
	51743.83
	1916.438148

	3
	12
	14007.91
	( 12 x 0 x 1048.22)= 0
	14007.91
	1167.325833

	3_4
	24
	14007.91
	0 + ( 12 x 1 x 1048.22 )= 12578.64
	26586.55
	1107.772917

	3_5
	38
	14007.91
	12578.64 + ( 14 x 2 x 1048.22 )= 41928.8
	55936.71
	1472.018684

	5
	14
	14007.91
	( 14 x 0 x 1048.22)= 0
	14007.91
	1000.565

	5_6
	28
	14007.91
	0 + ( 14 x 1 x 1048.22 )= 14675.08
	28682.99
	1024.3925

	5_7
	42
	14007.91
	14675.08 + ( 14 x 2 x 1048.22 )= 44025.24
	58033.15
	1381.741667

	5_8
	56
	14007.91
	44025.24 + ( 14 x 3 x 1048.22 )= 88050.48
	102058.39
	1822.47125

	5_9
	73
	14007.91
	88050.48 + ( 17 x 4 x 1048.22 )= 159329.44
	173337.35
	2374.484247

	5_10
	90
	14007.91
	159329.44 + ( 17 x 5 x 1048.22 )= 248428.14
	262436.05
	2915.956111

	5_11
	107
	14007.91
	248428.15 + ( 17 x 6 x 1048.22 )= 355346.59
	369354.5
	3451.911215

	5_12
	124
	14007.91
	355346.59 + ( 17 x 7 x 1048.22 )= 480084.77
	494092.68
	3984.618387



	Ritel Kharisma
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	19 L
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	4
	3
	14007.91
	( 3 x 0 x 778.66 )= 0
	14007.91
	4669.303333

	4_5
	7
	14007.91
	0 + ( 4 x 1 x 778.66 )= 3114.64
	17122.55
	2446.078571

	4_6
	11
	14007.91
	3114.64 + ( 4 x 2 x 778.66 )= 9343.92
	23351.83
	2122.893636

	4_7
	15
	14007.91
	9343.92 + ( 4 x 3 x 778.66 )= 18687.84
	32695.75
	2179.716667

	7
	4
	14007.91
	( 4 x 0 x 778.66 )= 0
	14007.91
	3501.9775

	7_8
	8
	14007.91
	0 + ( 4 x 1 x 778.66 )= 3114.64
	17122.55
	2140.31875

	7_9
	12
	14007.91
	3114.64 + ( 4 x 2 x 778.66 )= 9343.92
	23351.83
	1945.985833

	7_10
	16
	14007.91
	9343.92 + ( 4 x 3 x 778.66 )= 18687.84
	32695.75
	2043.484375

	10
	4
	14007.91
	( 4 x 0 x 778.66 )= 0
	14007.91
	3501.9775

	10_11
	8
	14007.91
	0 + ( 4 x 1 x 778.66 )= 3114.64
	17122.55
	2140.31875

	10_12
	12
	14007.91
	3114.64 + ( 4 x 2 x 778.66 )= 9343.92
	23351.83
	1945.985833






	Ritel Padma
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	120 ml
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	1
	2
	12205.41
	( 12 x 0 x 1268.66 )= 0
	12205.41
	6102.705

	1_2
	14
	12205.41
	0 + ( 12 x 1 x 1268.66 )= 15223.92
	27429.33
	1959.23786

	1_3
	26
	12205.41
	15223.92 + ( 12 x 2 x 1268.66 )= 45671.76
	57877.17
	2226.045

	3
	12
	12205.41
	( 12 x 0 x 1268.66 )= 0
	12205.41
	1017.1175

	3_4
	24
	12205.41
	0 + ( 12 x 1 x 1268.66 )= 15223.92
	27429.33
	1142.88875

	3_5
	42
	12205.41
	15223.92 + ( 18 x 2 x 1268.66 )= 60895.68
	73101.09
	1740.502143

	3_6
	60
	12205.41
	60895.68 + ( 18 x 3 x 1268.66 )= 129403.32
	141608.73
	2360.1455

	3_7
	78
	12205.41
	129403.32 + ( 18 x 4 x 1268.66 )= 220746.84
	232952.25
	2986.567308

	3_8
	96
	12205.41
	220746.84 + ( 18 x 5 x 1268.66 )= 334926.24
	347131.65
	3615.954688

	3_9
	117
	12205.41
	334926.24 + ( 21 x 6 x 1268.66 )= 494777.4
	506982.81
	4333.18641

	3_10
	138
	12205.41
	494777.4 + ( 21 x 7 x 1268.66 )= 681270.42
	693475.83
	5025.187174

	3_11
	95
	12205.41
	681270.42 + ( 21 x 8 x 1268.66 )= 894405.3
	906610.71
	9543.270632

	3_12
	104
	12205.41
	894405.3 + ( 21 x 9 x 1268.66 )= 1134182.04
	1146387.45
	11022.95625







	Ritel Padma
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	240 ml
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	5
	3
	12205.41
	( 3 x 0 x 784.79 )= 0
	12205.41
	4068.47

	5_6
	6
	12205.41
	0 + ( 3 x 1 x 784.79 )= 2354.37
	14559.78
	2426.63

	5_7
	9
	12205.41
	2354.37 + ( 3 x 2 x 784.79 )= 7063.11
	19268.52
	2140.946667

	5_8
	12
	12205.41
	7063.11 + ( 3 x 3 x 784.79 )= 14126.22
	26331.63
	2194.3025

	8
	3
	12205.41
	( 3 x 0 x 784.79 )= 0
	12205.41
	4068.47

	8_9
	8
	12205.41
	0 + ( 5 x 1 x 784.79 )= 3923.95
	16129.36
	2016.17

	8_10
	13
	12205.41
	3923.95 + ( 5 x 2 x 784.79 )= 11771.85
	23977.26
	1844.404615

	8_11
	18
	12205.41
	11771.85 + ( 5 x 3 x 784.79 )= 23543.7
	35749.11
	1986.061667

	11
	5
	12205.41
	0 + ( 5 x 1 x 784.79 )= 3923.95
	16129.36
	3225.872

	11_12
	10
	12205.41
	3923.95 + ( 5 x 2 x 784.79 )= 11771.85
	23977.26
	2397.726



	Ritel Padma
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	19 L
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	5
	4
	12205.41
	( 4 x 0 x 778.66 )= 0
	12205.41
	3051.3525

	5_6
	8
	12205.41
	0 + ( 4 x 1 x 778.66 )= 3114.64
	15320.05
	1915.00625

	5_7
	12
	12205.41
	3114.64 + ( 4 x 2 x 778.66 )= 9343.92
	21549.33
	1795.7775

	5_8
	16
	12205.41
	9343.92 + ( 4 x 3 x 778.66 )= 18687.84
	30893.25
	1930.828125

	8
	4
	12205.41
	( 4 x 0 x 778.66 )= 0
	12205.41
	3051.3525

	8_9
	10
	12205.41
	0 + ( 6 x 1 x 778.66 )= 4671.96
	16877.37
	1687.737

	8_10
	16
	12205.41
	4671.96 + ( 6 x 2 x 778.66 )= 14015.88
	26221.29
	1638.83063

	8_11
	22
	12205.41
	14015.88 + ( 6 x 3 x 778.66 )= 18687.84
	30893.25
	1404.238636

	8_12
	28
	12205.41
	18687.84 + ( 6 x 4 x 778.66 )= 37375.68
	49581.09
	1770.753214



	Ritel Welsa
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	600 ml
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	1
	3
	15123.75
	( 12 x 0 x 1048.22 )= 0
	15123.75
	5041.25

	1_2
	15
	15123.75
	0 + ( 12 x 1 x 1048.22 )= 12578.64
	27702.39
	1846.826

	1_3
	27
	15123.75
	12578.64 + ( 12 x 2 x 1048.22 )= 37735.92
	52859.67
	1957.765556

	3
	12
	15123.75
	( 12 x 0 x 1048.22 )= 0
	15123.75
	1260.3125

	3_4
	24
	15123.75
	0 + ( 12 x 1 x 1048.22 )= 12578.64
	27702.39
	1154.26625

	3_5
	37
	15123.75
	12578.64 + ( 13 x 1 x 1048.22 )= 39832.36
	54956.11
	1485.30027

	5
	13
	15123.75
	( 13 x 0 x 1048.22 )= 0
	15123.75
	1163.365385

	5_6
	26
	15123.75
	0 + ( 13 x 1 x 1048.22 )= 13626.86
	28750.61
	1105.792692

	5_7
	39
	15123.75
	13626.86 + ( 13 x 2 x 1048.22 )= 40880.58
	56004.33
	1436.008462

	7
	13
	15123.75
	( 13 x 0 x 1048.22 )= 0
	15123.75
	1163.365385

	7_8
	26
	15123.75
	0 + ( 13 x 1 x 1048.22 )= 13626.86
	28750.61
	1105.792692

	7_9
	41
	15123.75
	13626.86 + ( 15 x 2 x 1048.22 )= 45073.46
	60197.21
	1468.224634

	9
	15
	15123.75
	( 15 x 0 x 1048.22 )= 0
	107367.11
	7157.807333

	9_10
	30
	15123.75
	 0 + ( 15 x 1 x 1048.22 )= 15723.3
	30847.05
	1028.235

	9_11
	45
	15123.75
	 15723.3 + ( 15 x 2 x 1048.22 )= 47169.9
	62293.65
	1384.303333

	11
	15
	15123.75
	( 15 x 0 x 1048.22 )= 0
	107367.11
	7157.807333

	11_12
	30
	15123.75
	 0 + ( 15 x 1 x 1048.22 )= 15723.3
	30847.05
	1028.235



	Ritel Welsa
	
	
	
	

	Least Unit Cost 
	
	
	
	

	19 L
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	3
	2
	15123.75
	( 4 x 0 x 778.66 )= 0
	15123.75
	7561.875

	3_4
	6
	15123.75
	0 + ( 4 x 2 x 778.66 )= 6229.28
	21353.03
	3558.838333

	3_5
	9
	15123.75
	6229.28 + ( 3 x 3 x 778.66 )= 13237.22
	28360.97
	3151.218889

	3_6
	12
	15123.75
	13237.22 + ( 3 x 4 x 778.66 )= 20245.16
	35368.91
	2947.409167

	3_7
	15
	15123.75
	20245.16 + ( 3 x 5 x 778.66 )= 27253.1
	42376.85
	2825.123333

	3_8
	18
	15123.75
	27253.1 + ( 3 x 6 x 778.66 )= 41268.98
	56392.73
	3132.929444

	8
	3
	15123.75
	( 3 x 0 x 778.66 )= 0
	15123.75
	5041.25

	8_9
	9
	15123.75
	0 + ( 6 x 1 x 778.66 )= 4671.96
	19795.71
	2199.523333

	8_10
	15
	15123.75
	4671.96 + ( 6 x 2 x 778.66 )= 14015.88
	29139.63
	1942.642

	8_11
	21
	15123.75
	14015.88 + ( 6 x 3 x 778.66 )= 28031.76
	43155.51
	2055.024286

	11
	6
	15123.75
	( 6 x 0 x 778.66 )= 0
	15123.75
	2520.625

	11_12
	12
	15123.75
	0 + ( 6 x 1 x 778.66 )= 4671.96
	19795.71
	1649.6425





	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	30

	Order Policy :
	LFL
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	24
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 42.710,4 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	13
	61
	35
	51
	39
	73
	39
	94
	46
	94
	46
	0
	591

	Schedule receipt
	 
	7
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	30
	24
	24
	24
	24
	24
	24
	24
	24
	24
	24
	24
	24
	288

	Net Requirement
	 
	7
	61
	35
	51
	39
	73
	39
	94
	46
	94
	46
	 
	585

	PO Receipt
	 
	7
	61
	35
	51
	39
	73
	39
	94
	46
	94
	46
	 
	585

	PO Released
	 
	61
	35
	51
	39
	73
	39
	94
	46
	94
	46
	 
	 
	578

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	38059.8
	30447.84
	30447.84
	30447.84
	30447.84
	30447.84
	30447.84
	30447.84
	30447.84
	30447.84
	30447.84
	30447.84
	30447.84
	403433.88

	Biaya Pesan
	 
	1025049.6
	1025049.6
	1025050
	1025049.6
	1025049.6
	1025049.6
	1025049.6
	1025049.6
	1025049.6
	1025049.6
	 
	 
	10250496

	Total Biaya
	10653929.88







	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	30

	Order Policy :
	EOQ = 47
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	24
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 42.710,4 / order

	
	
	Periode ( Minggu )
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	13
	61
	35
	51
	39
	73
	39
	94
	46
	94
	46
	0
	591

	Schedule receipt
	 
	57
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	30
	74
	70
	35
	42
	60
	44
	62
	27
	38
	1
	12
	12
	477

	Net Requirement
	 
	7
	11
	 
	40
	21
	37
	19
	56
	43
	80
	69
	 
	383

	PO Receipt
	 
	57
	57
	 
	57
	57
	57
	57
	57
	57
	57
	57
	 
	570

	PO Released
	 
	57
	 
	57
	57
	57
	57
	57
	57
	57
	57
	 
	 
	513

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	38059.8
	93880.84
	88806.2
	44403.1
	53283.72
	76119.6
	55821.04
	78656.92
	34253.82
	48209.08
	1268.66
	15223.92
	15223.92
	643210.62

	Biaya Pesan
	 
	3160569.6
	2989728
	1494864
	1793836.8
	2562624
	1879257.6
	2648044.8
	1153180.8
	1622995.2
	42710.4
	 
	 
	19347811.2

	Total Biaya
	19991021.8






	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	120ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	30

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.268,66 box/minggu

	safety stock :
	24
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 42.710,4 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	13
	61
	35
	51
	39
	73
	39
	94
	46
	94
	46
	0
	591

	Schedule receipt
	 
	68
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	30
	85
	24
	75
	24
	97
	24
	118
	24
	118
	24
	24
	24
	661

	Net Requirement
	 
	67
	 
	35
	 
	39
	 
	39
	 
	46
	 
	46
	 
	272

	PO Receipt
	 
	68
	 
	86
	 
	112
	 
	133
	 
	140
	 
	46
	 
	585

	PO Released
	 
	 
	86
	 
	112
	 
	133
	 
	140
	 
	46
	 
	 
	517

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	38059.89
	107836.36
	30447.91
	95149.73
	30447.91
	123060.3
	30447.91
	149702.2
	30447.91
	149702.2
	30447.91
	30447.91
	30447.91
	876646.133

	Biaya Pesan
	 
	 
	1025050
	 
	1025050
	 
	1025050
	 
	1025050
	 
	1025050
	 
	 
	5125248

	Total Biaya
	6001894.133






	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	32

	Order Policy :
	LFL
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	.
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 42.710,4 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	0
	9
	1
	12
	12
	3
	17
	20
	5
	14
	6
	0
	99

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	32
	32
	23
	22
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	127

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	 
	7
	3
	17
	20
	5
	14
	6
	0
	72

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	7
	3
	17
	20
	5
	14
	6
	0
	72

	PO Released
	 
	 
	 
	 
	7
	3
	17
	20
	5
	14
	6
	0
	 
	72

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	25113.28
	25113.28
	18050.17
	17265.38
	7847.9
	3923.95
	3923.95
	3923.95
	3923.95
	3923.95
	3923.95
	3923.95
	3923.95
	124781.61

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	 
	427104
	213552
	213552
	213552
	213552
	213552
	213552
	 
	 
	1708416

	Total Biaya
	1833197.61





	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	32

	Order Policy :
	EOQ = 29
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 42.710,4 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	0
	9
	1
	12
	12
	3
	17
	20
	5
	14
	6
	0
	99

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	32
	32
	23
	22
	10
	27
	24
	7
	16
	11
	26
	20
	20
	270

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	 
	7
	 
	 
	18
	 
	8
	 
	 
	33

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	29
	 
	 
	29
	 
	29
	 
	 
	87

	PO Released
	 
	 
	 
	 
	29
	 
	 
	29
	 
	29
	 
	 
	 
	87

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	25113.28
	25113.28
	18050.17
	17265.38
	7847.9
	21189.33
	18834.96
	5493.53
	12556.64
	8632.69
	20404.54
	15695.8
	15695.8
	211893.3

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	 
	427104
	 
	 
	298972.8
	 
	469814.4
	 
	 
	 
	1195891.2

	Total Biaya
	1407784.5







	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	240 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	32

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 784.79 box/minggu

	safety stock :
	5
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 42.710,4 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	0
	9
	1
	12
	12
	3
	17
	20
	5
	14
	6
	0
	99

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	32
	32
	23
	22
	10
	45
	42
	25
	5
	19
	5
	5
	5
	270

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	 
	7
	 
	 
	 
	5
	 
	6
	 
	18

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	47
	 
	 
	 
	19
	 
	6
	 
	72

	PO Released
	 
	 
	 
	 
	47
	 
	 
	 
	19
	 
	6
	 
	 
	72

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	25113.28
	25113.28
	18050.17
	17265.38
	7847.9
	35315.55
	32961.18
	19619.75
	3923.95
	14911.01
	3923.95
	3923.95
	3923.95
	211893.3

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	 
	427104
	 
	 
	 
	213552
	 
	213552
	 
	 
	854208

	Total Biaya
	1066101.3












	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	600 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	24

	Order Policy :
	LFL
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.048,22 box/minggu

	safety stock :
	18
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 29.132,66 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	36
	12
	41
	13
	41
	13
	49
	15
	49
	15
	0
	296

	Schedule receipt
	 
	6
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	24
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	216

	Net Requirement
	 
	6
	36
	12
	41
	13
	14
	13
	49
	15
	49
	15
	0
	263

	PO Receipt
	 
	6
	36
	12
	41
	13
	41
	13
	49
	15
	49
	15
	0
	290

	PO Released
	 
	36
	12
	41
	13
	41
	13
	49
	15
	49
	15
	0
	 
	284

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	25157.28
	18867.96
	18867.96
	18867.96
	18867.96
	18867.96
	18867.96
	18867.96
	18867.96
	18867.96
	18867.96
	18867.96
	18867.96
	251572.8

	Biaya Pesan
	 
	524369.88
	524369.88
	524369.9
	524369.88
	524369.88
	524369.88
	524369.88
	524369.88
	524369.88
	524369.88
	 
	 
	5243698.8

	Total Biaya
	5495271.6






	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	600 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	24

	Order Policy :
	EOQ =37
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.048,22 box/minggu

	safety stock :
	18
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 29.132,66 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	36
	12
	41
	13
	41
	13
	49
	15
	49
	15
	0
	296

	Schedule receipt
	 
	37
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	24
	49
	50
	38
	34
	21
	17
	41
	29
	51
	39
	24
	24
	417

	Net Requirement
	 
	6
	5
	 
	21
	 
	38
	14
	26
	4
	16
	 
	 
	130

	PO Receipt
	 
	37
	37
	 
	37
	 
	37
	37
	37
	37
	37
	 
	 
	296

	PO Released
	 
	37
	 
	37
	 
	37
	37
	37
	37
	37
	 
	 
	 
	259

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	25157.28
	51362.78
	52411
	39832.36
	35639.48
	22012.62
	17819.74
	42977.02
	30398.38
	53459.22
	40880.58
	25157.28
	25157.28
	462265.02

	Biaya Pesan
	 
	1427451.34
	 
	1107003.08
	 
	611764.86
	495238.22
	1194398.1
	844818.14
	1485714.66
	 
	 
	 
	7166388.36

	Total Biaya
	7628653.38










	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	600 ml
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	24

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Box

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 1.048,22 box/minggu

	safety stock :
	18
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 29.132,66 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	12
	36
	12
	41
	13
	41
	13
	49
	15
	49
	15
	0
	296

	Schedule receipt
	 
	42
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	24
	54
	18
	59
	18
	59
	18
	67
	18
	67
	18
	18
	18
	432

	Net Requirement
	 
	6
	 
	12
	 
	13
	 
	13
	 
	15
	 
	15
	 
	74

	PO Receipt
	 
	42
	 
	53
	 
	54
	 
	62
	 
	64
	 
	15
	 
	290

	PO Released
	 
	 
	53
	 
	54
	 
	62
	 
	64
	 
	15
	 
	 
	248

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	25157.28
	56603.88
	18867.96
	61844.98
	18867.96
	61844.98
	18867.96
	70230.74
	18867.96
	70230.74
	18867.96
	18867.96
	18867.96
	477988.32

	Biaya Pesan
	 
	 
	524369.9
	 
	524369.9
	 
	524369.9
	 
	524369.9
	 
	524369.9
	 
	 
	2621849.4

	Total Biaya
	3099837.72











	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	46

	Order Policy :
	LFL
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Unit

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	17
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 57.834,15 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	0
	2
	16
	30
	3
	15
	43
	6
	18
	18
	12
	0
	286

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	46
	46
	44
	28
	17
	17
	17
	17
	17
	17
	17
	17
	17
	88

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	19
	3
	15
	43
	6
	18
	18
	12
	 
	175

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	19
	3
	15
	43
	6
	18
	18
	12
	 
	175

	PO Released
	 
	 
	 
	19
	3
	15
	43
	6
	18
	18
	12
	 
	 
	175

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	35818.36
	35818.36
	34261.04
	21802.48
	13237.22
	13237.22
	13237.22
	13237.22
	13237.22
	13237.22
	13237.22
	13237.22
	13237.22
	246835.22

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	1619356
	983180.55
	983180.55
	983180.55
	983180.55
	983180.55
	983180.55
	983180.55
	983180.6
	 
	9484800.6

	Total Biaya
	9731635.82









	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	46

	Order Policy :
	EOQ = 46
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Unit

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	17
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 57.834,15 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	0
	2
	16
	30
	3
	15
	43
	6
	18
	18
	12
	0
	163

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	46
	46
	44
	28
	44
	41
	26
	29
	23
	51
	33
	21
	21
	407

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	19
	 
	 
	34
	 
	12
	 
	 
	 
	65

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	46
	 
	 
	46
	 
	46
	 
	 
	 
	138

	PO Released
	 
	 
	 
	46
	 
	 
	46
	 
	46
	 
	 
	 
	 
	138

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	35818.36
	35818.36
	34261.04
	21802.48
	34261.04
	31925.06
	20245.16
	22581.14
	17909.18
	39711.66
	25695.78
	16351.86
	16351.86
	352732.98

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	1619356.2
	 
	 
	1503687.9
	 
	1330185.5
	 
	1908527
	 
	 
	6361756.5

	Total Biaya
	6714489.48











	CV Telaga Mulya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Produk :
	19 L
	
	
	
	
	
	
	
	Project on Hand :
	46

	Order Policy :
	LUC
	
	
	
	
	
	
	
	Satuan 
	
	Unit

	Lead Time :
	1 hari
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Simpan :
	Rp 778.66 box/minggu

	safety stock :
	17
	
	
	
	
	
	
	
	Biaya Pesan :
	Rp 57.834,15 / order

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kegiatans Sub Distributor
	 
	Periode ( Minggu )
	Total

	
	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Gross Requirement
	 
	0
	2
	16
	30
	3
	15
	43
	6
	18
	18
	12
	0
	163

	Schedule receipt
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Project on hand
	46
	46
	44
	28
	35
	32
	17
	23
	17
	35
	17
	17
	17
	328

	Net Requirement
	 
	 
	 
	 
	19
	 
	 
	43
	 
	18
	 
	12
	 
	92

	PO Receipt
	 
	 
	 
	 
	37
	 
	 
	49
	 
	36
	 
	12
	 
	134

	PO Released
	 
	 
	 
	37
	 
	 
	49
	 
	36
	 
	12
	 
	 
	134

	Biaya :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	0

	Biaya simpan
	35818.36
	35818.36
	34261.04
	21802.48
	27253.1
	24917.12
	13237.22
	17909.18
	13237.22
	27253.1
	13237.22
	13237.22
	13237.22
	291218.84

	Biaya Pesan
	 
	 
	 
	1619356
	 
	 
	983180.6
	 
	983180.6
	 
	983180.6
	 
	 
	4568897.85

	Total Biaya
	4860116.69






LUC CV Telaga Mulya 120 ml

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	1
	7
	42710.4
	( 13 x 0 x 1268.66 )= 0
	42710.4
	6101.4857

	1_2
	68
	42710.4
	0 + ( 61 x 1 x 1268.66 )= 77388.26
	120098.7
	1766.157

	1_3
	103
	42710.4
	77388.26 + ( 35 x 2 x 1268.66 )= 166194.46
	208904.9
	2028.2025

	3
	35
	42710.4
	( 35 x 0 x 1268.66 )= 0
	42710.4
	1220.2971

	3_4
	86
	42710.4
	0 + ( 51 x 1 x 1268.66 )= 64701.66
	107412.1
	1248.9774

	3_5
	125
	42710.4
	64701.66 + ( 39 x 2 x 1268.66 )= 163657.14
	206367.5
	1650.9403

	3_6
	198
	42710.4
	163657.14 + ( 73 x 3 x 1268.66 )= 441493.68
	484204.1
	2445.4752

	3_7
	237
	42710.4
	441493.68 + ( 39 x 4 x 1268.66 )= 639404.64
	682115
	2878.1225

	3_8
	331
	42710.4
	639404.64 + ( 94 x 5 x 1268.66 )= 1235674.84
	1278385
	3862.1911

	3_9
	377
	42710.4
	1235674.84 + ( 46 x 6 x 1268.66 )= 1585825
	1628535
	4319.7225

	3_10
	471
	42710.4
	1585825 + ( 94 x 7 x 1268.66 )= 2420603.28
	2463314
	5229.9654

	3_11
	517
	42710.4
	2420603.28 + ( 46 x 8 x 1268.66 )= 2887470.16
	2930181
	5667.6607

	3_12
	517
	42710.4
	2420603.28 + ( 0 x 8 x 1268.66 )= 2420603.28
	2463314
	4764.6299





LUC CV Telaga Mulya 240 ml

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box
	

	
	
	
	
	
	
	

	5
	7
	42710.4
	( 12 x 0 x 784.79 )= 0
	42710.4
	6101.4857
	

	5_6
	10
	42710.4
	0 + ( 3 x 1 x 784.79 )= 2354.37
	45064.77
	4506.477
	

	5_7
	27
	42710.4
	2354.37 + ( 17 x 2 x 784.79 )= 2354.37
	71747.63
	2657.3196
	

	5_8
	47
	42710.4
	2354.37 + ( 20 x 3 x 784.79 )= 49441.77
	92152.17
	1960.684
	

	5_9
	52
	42710.4
	49441.77 + ( 5 x 4 x 784.79 )= 65137.57
	107848
	2073.9994
	

	9
	5
	42710.4
	( 5 x 0 x 784.79 )= 0
	42710.4
	8542.08
	

	9_10
	19
	42710.4
	0 + ( 14 x 1 x 784.79 )= 10987.06
	53697.46
	2826.1821
	

	9_11
	25
	42710.4
	10987.06 + ( 6 x 1 x 784.79 )= 15695.8
	58406.2
	2336.248
	

	9_12
	25
	42710.4
	15695.8 + ( 0 x 1 x 784.79 )= 
	58406.2
	2336.248
	




LUC CV Telaga Mulya 600 ml

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	1
	6
	29131.66
	( 6 x 0 x 1048.22)= 0
	29131.66
	4855.2767

	1_2
	42
	29131.66
	0 + ( 36 x 1 x 1048.22)= 37735.92
	66867.58
	1592.085

	1_3
	54
	29131.66
	37735.92 + ( 12 x 2 x 1048.22)= 62893.2
	92024.86
	1704.1641

	3
	12
	29131.66
	( 12 x 0 x 1048.22)= 0
	29131.66
	2427.6383

	3_4
	53
	29131.66
	0 + ( 41 x 1 x 1048.22)= 42977.02
	72108.68
	1360.541

	3_5
	66
	29131.66
	42977.02 + ( 13 x 2 x 1048.22)= 70230.74
	99362.4
	1505.4909

	5
	13
	29131.66
	( 13 x 0 x 1048.22)= 0
	29131.66
	2240.8969

	5_6
	54
	29131.66
	0 + ( 41 x 1 x 1048.22)= 42977.02
	72108.68
	1335.346

	5_7
	67
	29131.66
	42977.02 + ( 13 x 2 x 1048.22)= 70230.74
	99362.4
	1483.0209

	7
	13
	29131.66
	( 13 x 0 x 1048.22)= 0
	29131.66
	2240.8969

	7_8
	62
	29131.66
	0 + ( 49 x 1 x 1048.22)= 51362.78
	80494.44
	1298.297

	7_9
	77
	29131.66
	51362.78 + ( 15 x 2 x 1048.22)= 82809.38
	111941
	1453.7797

	9
	15
	29131.66
	( 15 x 0 x 1048.22)= 0
	29131.66
	1942.1107

	9_10
	64
	29131.66
	0 + ( 49 x 1 x 1048.22)= 51362.78
	80494.44
	1257.726

	9_11
	79
	29131.66
	51362.78 + ( 15 x 2 x 1048.22)= 
	111941
	1416.9752

	12
	0
	29131.66
	( 0 x 0 x 1048.22)= 0
	29131.66
	0





LUC CV Telaga Mulya 19 L

	Periode
	Jumlah Order
	Biaya Pesan
	Biaya Simpan
	Total Biaya
	Ongkos/box

	
	
	
	
	
	

	4
	19
	57834.15
	( 19 x 0 x 778.66 )= 0
	57834.15
	3043.9026

	4_5
	22
	57834.15
	0 + ( 3 x 1 x 778.66 )= 2335.98
	60170.13
	2735.0059

	4_6
	37
	57834.15
	2335.98 + ( 15 x 2 x 778.66 )= 25695.78
	83529.93
	2257.566

	4_7
	80
	57834.15
	25695.78 + ( 43 x 3 x 778.66 )= 126142.92
	183977.1
	2299.7134

	7
	43
	57834.15
	( 43 x 0 x 778.66 )= 0
	57834.15
	1344.9802

	7_8
	49
	57834.15
	0 + ( 6 x 1 x 778.66 )= 4671.96
	62506.11
	1275.635

	7_9
	67
	57834.15
	4671.96 + ( 18 x 2 x 778.66 )= 60735.48
	118569.6
	1769.696

	9
	18
	57834.15
	( 18 x 1 x 778.66 )= 0
	57834.15
	3213.0083

	9_10
	36
	57834.15
	0 + ( 18 x 2 x 778.66 )= 
	85865.91
	2385.1642

	9_11
	48
	57834.15
	28031.76 + ( 12 x 3 x 778.66 )= 56063.52
	113897.7
	2372.8681

	9_12
	48
	57834.15
	56063.52 + ( 0 x 4 x 778.66 )= 56063.52
	113897.7
	2372.8681





ARBAS 120 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	61	81	116	70	63	92	105	71	59	66	60	57	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	75	75	75	75	75	75	75	75	75	75	75	75	



ARBAS 240 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	10	12	17	8	15	16	23	10	13	15	17	12	rata - rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	14	14	14	14	14	14	14	14	14	14	14	14	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	28	29	34	29	23	17	32	18	17	22	23	18	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	24	24	24	24	24	24	24	24	24	24	24	24	



ARBAS 120 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	54	67	101	99	87	89	102	69	63	58	52	66	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	76	76	76	76	76	76	76	76	76	76	76	76	



ARBAS 240 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	17	13	18	20	15	21	16	9	10	17	8	15	rata - rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	15	15	15	15	15	15	15	15	15	15	15	15	



ARBAS 600 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	52	61	73	52	48	57	71	55	42	41	65	55	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	56	56	56	56	56	56	56	56	56	56	56	56	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	17	26	25	34	27	19	23	19	20	15	11	13	rata - rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	



ARBAS 120 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	81	94	111	92	67	93	89	65	67	54	61	66	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	78	78	78	78	78	78	78	78	78	78	78	78	



ARBAS 240 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	16	14	27	28	19	25	27	14	15	12	18	13	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	19	19	19	19	19	19	19	19	19	19	19	19	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	15	19	26	36	22	18	28	15	20	17	15	22	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	



ARBAS 600 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	49	55	63	65	64	52	70	55	52	50	53	59	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	57	57	57	57	57	57	57	57	57	57	57	57	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	19	16	31	31	25	22	27	19	13	20	11	23	rata - rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	



ARBAS 120 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	61	81	116	70	63	92	105	71	59	66	60	57	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	75	75	75	75	75	75	75	75	75	75	75	75	



ARBAS 240 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	10	12	17	8	15	16	23	10	13	15	17	12	rata - rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	14	14	14	14	14	14	14	14	14	14	14	14	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	28	29	34	29	23	17	32	18	17	22	23	18	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	24	24	24	24	24	24	24	24	24	24	24	24	



ARBAS 120 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	54	67	101	99	87	89	102	69	63	58	52	66	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	76	76	76	76	76	76	76	76	76	76	76	76	



ARBAS 240 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	17	13	18	20	15	21	16	9	10	17	8	15	rata - rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	15	15	15	15	15	15	15	15	15	15	15	15	



ARBAS 600 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	52	61	73	52	48	57	71	55	42	41	65	55	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	56	56	56	56	56	56	56	56	56	56	56	56	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	17	26	25	34	27	19	23	19	20	15	11	13	rata - rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	



ARBAS 120 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	81	94	111	92	67	93	89	65	67	54	61	66	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	78	78	78	78	78	78	78	78	78	78	78	78	



ARBAS 240 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	16	14	27	28	19	25	27	14	15	12	18	13	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	19	19	19	19	19	19	19	19	19	19	19	19	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	15	19	26	36	22	18	28	15	20	17	15	22	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	



ARBAS 600 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	49	55	63	65	64	52	70	55	52	50	53	59	rata -rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	57	57	57	57	57	57	57	57	57	57	57	57	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	19	16	31	31	25	22	27	19	13	20	11	23	rata - rata	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	21	



ARBAS 120 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	61	81	116	70	63	92	105	71	59	66	60	57	Data Peramalan 	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	68.208403211269641	86.590688009266216	119.07807103204546	69.377056591664783	60.653677005475657	86.59574719103405	97.24469193970225	65.091187520474392	53.833969945913829	60.214559217380213	54.940809427676506	52.535303958740514	



ARBAS 240 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	10	12	17	8	15	16	23	10	13	15	17	12	Data Permintaan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	9.2160300910382489	11.459234703540353	16.715193423822946	8.0513524178106533	15.368550066773436	16.607931015199892	24.083826213263194	10.524648248713651	13.709574885354996	15.810794114276904	17.874495481463232	12.567361570733601	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	28	29	34	29	23	17	32	18	17	22	23	18	Data Permintaan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	33.16299100970776	32.142606342670987	35.434493934877899	28.610990961950257	21.659808363862549	15.425147596115361	28.251593180120388	15.61236131023505	14.61616753285098	18.897080123948253	19.864958582642398	15.710080335294693	



ARBAS 120 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	54	67	101	99	87	89	102	69	63	58	52	66	Data Peramalan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	59.455646288236274	70.950636695928836	103.28610305191496	98.243965536988398	84.231225535480064	84.536831666938738	95.572900457458786	64.104151350540661	58.299689659705145	53.670375157638205	48.268248433171692	61.602665141059873	



ARBAS 240 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	17	13	18	20	15	21	16	9	10	17	8	15	Data Peramalan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	19.491057874173784	14.114587170726232	18.595435416642985	19.781339543677024	14.306631531073611	19.465507212881828	14.527617642515478	8.0654754167428475	8.9060487409482629	15.135723086238967	7.1549888625972269	13.526238276777763	



ARBAS 600 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	52	61	73	52	48	57	71	55	42	41	65	55	Data Permintaan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	54.284285670563285	62.555938341855502	73.707027600509406	51.822154520459755	47.336517706422597	55.76652868820613	69.078096544187687	53.330026537236563	40.663979225604308	39.699715657505607	63.025181408771672	53.454076406093058	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	17	26	25	34	27	19	23	19	20	15	11	13	Data Permintaan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	21.203779384307243	29.784273206399405	26.421758261636956	33.396070329413661	24.891960466485841	16.63659405747174	19.377486274003658	15.607368704156064	16.220694385207921	12.146023727269029	8.9752421957428705	10.764301376272357	



ARBAS 120 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	81	94	111	92	67	93	89	65	67	54	61	66	Data Permintaan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	95.957956767856771	104.2001761258151	115.68882879149129	90.764336676395985	63.091956187857704	84.377031236113496	78.566996063022671	56.372765247157979	57.600548474480249	46.381311051175281	52.683886595546646	57.603427621403235	



ARBAS 240 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	16	14	27	28	19	25	27	14	15	12	18	13	Data Peramalan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	18.248364030474349	15.150888638952669	27.856219179929845	27.70660483331481	18.158385072747237	23.249784526916269	24.619944391820752	12.607759616240365	13.428765208183348	10.740183898612154	16.180212904031464	11.777736413133892	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	15	19	26	36	22	18	28	15	20	17	15	22	Data Peramalan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	16.222437267630667	19.900896975761786	26.470103983272622	35.77414039584972	21.435568561389122	17.275194157848912	26.587196158644335	14.149751236514492	18.810623687744283	15.990681726340309	14.145678681915884	20.839210813952015	



ARBAS 600 ml

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	49	55	63	65	64	52	70	55	52	50	53	59	Data Peramalan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	49.876337445078363	55.569869231036961	63.246703127903075	64.90844652583344	63.640182538063883	51.543581048836636	69.232938769186646	54.325119622599452	51.332599516132795	49.36119788383327	52.352314751416223	58.333979303227423	



ARBAS 19 L

Data Penjualan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	19	16	31	31	25	22	27	19	13	20	11	23	Data Peramalan	Oktober	November	Desember	Januari	Februari	Maret	April	Mei	juni	juli	agustus	September	21.411428725701729	17.185952495877419	31.883168168743833	30.703459774442255	23.999930683300555	20.612114425438264	24.858495574590613	17.302110068109389	11.777824813040288	18.117738636637711	10.004244868521754	21.066039105029315	
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